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PENDAHULUAN 
 

 
Kami utus engkau, semata-mata sebagai rahmat bagi alam semesta 
(QS Al-Anbiya`/21:107). 
 
Dan tiadalah Kami mengutus engkau kecuali sebagai Utusan bagi 
seluruh umat manusia; membawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan orang tidak mengerti (QS 
Saba`/34:28). 

 
 
Kenabian adalah anugerah Allah kepada orang-orang yang terpilih, 

untuk menyampaikan petunjuk-Nya kepada semua makhluk. Ilham yang 
mereka peroleh datang langsung dari Tuhan. Seorang Nabi tidak berhutang 
apa pun kepada siapa pun. Ia bukan seorang terpelajar yang mempelajari 
kebenaran dari buku-buku, bukan pula seorang yang belajar dari orang lain, 
dan kemudian menyebarkan ajaran itu. Pengetahuannya menandakan 
adanya dorongan dari Kekuatan Agung dalam tata kehidupan manusia. Nabi 
Isa AS tidak memperoleh pengetahuan tentang Perjanjian Lama dan ajaran 
Nabi-nabi bangsa Ibrani dengan membaca kitab-kitab atau belajar dari para 
Rabbi, melainkan memperolehnya langsung dari langit. Nabi Musa AS tidak 
mempelajari  isto dan petunjuk yang dibawanya dari Nabi-nabi sebelumnya, 
bahkan tidak dari Nabi Ibrahim AS sekalipun. Nabi Muhammad menerima 
petunjuk yang baru langsung dari Tuhan. Dan apabila ia mengajarkan 
kembali kebenaran yang pernah disampaikan oleh para Nabi bangsa Semit 
sebelumnya, atau jika Al-Quran menyebutkan cerita dan kisah yang terdapat 
dalam Perjanjian Lama dan Baru, ini bukanlah tanda dari pengambilan 
 istories. Ia hanya menunjukkan adanya penerangan baru dalam kerangka 
iklim spiritual yang sama, yang dapat disebut tradisi Ibrahim. Keutamaan 
Nabi Muhammad SAW yang membedakannya dengan Nabi-nabi 
sebelumnya terletak pada kedudukannya sebagai Nabi terakhir yang datang 
pada akhir siklus kenabian, yang mengintegrasikan dalam dirinya fungsi 
kenabian.  

Nabi Muhammad SAW adalah Rasul, Utusan Allah. Beliau  ditugaskan 
untuk menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Quran. Beliaulah satu-satunya 
manusia yang mendapat wewenang penuh untuk menjelaskannya. Nabi 
Muhammad SAW menafsirkan Al-Quran dengan sikap, kata-kata dan 
perbuatannya.  

 
Kami turunkan Al-Quran dengan sebenarnya, dan turun dengan 
membawa kebenaran; dan Kami utus engkau hanya untuk 
menyampaikan berita gembira dan peringatan (QS Al-Isra`/17:105). 
 
Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya pun telah berlalu 
rasul-rasul. Apabila dia mati atau terbunuh, akankah kamu berbalik ke 
belakang? Barang siapa berbalik ke belakang sama sekali tak akan 
merugikan Allah, tetapi Allah akan memberi pahala kepada yang 
bersyukur (QS Ali Imran/3:144). 
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Dan Kami mengutus engkau hanya sebagai pembawa berita gembira 
dan peringatan (QS Al-Furqan/25:56). 
 
Kami telah menurunkan kepadamu Kitab yang membawa kebenaran 
agar engkau mengadili manusia sesuai dengan yang diajarkan Allah 
kepadamu. Dan janganlah engkau menjadi pembela para pengkhianat 
(QS An-Nisa`/4:105). 
 
Dan Kami turunkan kepadamu Risalah ini supaya kaujelaskan kepada 
manusia apa yang sudah diturunkan kepada mereka, dan supaya 
mereka renungkan (QS An-Nahl/16:44). 
 
Dan Kitab yang Kami turunkan kepadamu hanya supaya kau 
menjelaskan kepada mereka segala yang mereka perselisihkan serta 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi mereka yang beriman (QS An-
Nahl/16:64). 
 
Nabi Muhammad SAW adalah teladan utama bagi orang yang 

mengharapkan Allah dan hari kemudian, dan yang banyak mengingat Allah.  
 
Sungguh dalam diri Rasulullah kamu mendapatkan teladan yang baik; 
bagi barang siapa mengharapkan rahmat Allah dan keselamatan di 
hari kemudian, dan yang banyak mengingat Allah (QS Al-
Ahzab/33:21).  
 
Nabi Muhammad adalah Islam! Jika Islam menunjukkan dirinya 

sebagai sebuah bentuk kebenaran, keindahan dan kekuatan, maka Nabi 
Muhammad sendiri merupakan perwujuduan dari kedamaian, kemurahan 
hari dan kekuatan. Kekuatan adalah pengakuan terhadap kebenaran Ilahi, 
baik di dalam batin maupun di dalam dunia. Kemurahan hati mengimbangi 
aspek yang agresif dari kekuatan. Termasuk kemurahan hati ini memberi 
sedekah dan maaf. Kemurahan hati dan kekuatan yang saling 
berkomplimentasi memuncak di dalam kebajikan yang ketiga, kedamaian, 
yakni kelepasan dari dunia ego, kefanaan di hadapan Allah, pengetahuan 
mengenai Allah dan “persatuan” dengan Allah.  

Kebajikan-kebajikan Nabi Muhammad SAW membentuk sebuah 
segitiga; kedamaian dan kejujuran sebagai titik puncaknya, sedangkan 
kemurahan dan kemuliaan hati serta kekuatan dan ketenangan hati sebagai 
kedua titik alasnya. Kedua titik alas ini berada di dalam ekuilibrium dan 
bertemu di titik puncaknya. Nabi Muhammad SAW adalah bentuk manusia 
yang berorientasi kepada Esensi Ilahi. Bentuk ini mempunyai dua buah 
aspek yang berkenaan dengan dasar dan titik puncak segitiga di atas, yakni 
kemuliaan dan kesalehan. Kemuliaan terdiri dari kekuatan dan kemurahan 
hati, sedangkan kesalehan terdiri dari kebijaksanaan dan kesucian. 
Kesalehan itu merupakan tahap penghambaan spiritual („ubidiyah) di dalam 
pengertiannya yang tertinggi, yang terdiri dari kesederhanaan (faqr) yang 
sempurna dan kefanaan di hadapan Allah. Kesalehan adalah suatu 
pemahaman yang sedalam mungkin mengenai keesaan Allah, dan sebuah 



 5 

realisasi terhadap keesaan Allah yang menghubungkan kita dengan Allah. 
Kesalehan adalah ketaatan sepenuh hati kepada Allah, keyakinan kepada 
akhirat dan ketulusan hati yang mutlak. Nabi Muhammad telah menyerap Al-
Quran secara total, dan Al-Quran telah menjadi darah-dagingnya yang 
memancar dalam akhlak dan budi-pekertinya. Akhlak Nabi SAW adalah Al-
Quran (Hadis riwayat Imam Muslim dari „Aisyah RA). 

 
Setiap rasul yang Kami utus tiada lain supaya dipatuhi dengan izin Allah. 
Dan sekiranya mereka, tatkala berbuat kesalahan terhadap diri sendiri 
datang kepadamu dan memohon ampunan Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampunan untuk mereka, pasti mereka mendapati Allah selalu 
menerima tobat, dan Maha Pengasih. Tetapi tidak, demi Tuhanmu, mereka 
tidak beriman sebelum mereka memintamu menjadi penengah atas segala 
persengketaan di antara mereka, kemudian dalam hati mereka tak terdapat 
keberatan atas keputusanmu dan mereka menerima dengan sepenuh hati 
(QS An-Nisa`/4:64-65). 

 

…Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah, dan apa yang 

dilarang tinggalkanlah… (QS Al-Hasyr/59:7). 
 
Mencontoh Nabi mengakibatkan kekuatan terhadap diri sendiri, 

kemurahan hati terhadap orang-orang lain serta kedamaian di dalam Tuhan 
dan melalui tuhan; kedamaian melalui kesalehan di dalam pengertiannya 
yang terdalam. Mencontoh Nabi juga menimbulkan ketenangan hati di dalam 
hubungan kita dengan dunia, kemuliaan hati di dalam kehidupan kita serta 
kejujuran melalui Allah dan di dalam Allah. Mencontoh Nabi berarti 
mengaktualisasikan keseimbangan di antara kecenderungan-kecenderungan 
kita yang wajar; antara kebajikan-kebajikan kita yang saling 
berkomplimentasi. Mencontoh Nabi berarti kefanaan di dalam keesaan Allah 
berdasarkan keseimbangan tersebut. Dengan demikian alas dari segitiga 
tersebut terserap ke dalam puncaknya yang terlihat sebagai sintesa dan 
awal-mulanya atau sebagai akhirnya dan alasan eksistensinya.  

Siapa yang mencintai Allah niscaya ia mengikuti Nabi-Nya; dan Allah  
akan mencintainya. Mentaati Nabi merupakan keniscayaan bagi orang 
beriman; siapa mentaati Rasul berarti mentaati Allah. Siapa mentaati Allah 
dan Rasul-Nya pasti beruntung.  

 
Katakanlah, “Kalau kamu mencintai Allah, ikutilah aku; Allah akan 
mencintai kamu dan mengampuni segala dosamu. Allah Maha 
Pengampun, Maha Pengasih (QS Ali Imran/3:31). 
 
Hai orang-orang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasulullah dan 
mereka yang memegang kekuasaan di antara kamu. Jika kamu 
berselisih mengenai sesuatu kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-
Nya, kalau kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Itulah yang 
terbaik dan penyelesaian yang tepat (QS An-Nisa`/4:59).  
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Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul; tapi jika 
kamu berpaling, maka tanggung jawab hanya untuk tugas yang 
diwajibkan kepadanya, dan kamu sekalian hanya bertanggung jawab 
atas apa yang diwajibkan padamu. Kalau kamu taat kepadanya, kamu 
mendapat bimbingan yang benar. Tugas Rasul hanya menyampaikan 
ajaran yang sudah jelas (QS An-Nur/24:54). 
 
Barang siapa taat kepada Rasul ia sudah taat kepada Allah, dan 
barang siapa berpaling Kami tidak mengutusmu sebagai pengawas 
atas perbuatan jahat mereka (QS An-Nisa`/4:80). 
 
Jawaban orang-orang beriman bila diajak kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar memberikan keputusan kepada mereka, mereka hanya berkata, 
“Kami mendengar dan kami patuh”; dan mereka itulah yang mendapat 
kebahagiaan. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, takut 
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang yang 
menang pada akhirnya (QS An-Nur/24:51-52). 
 
Yang disebut mukmin ialah orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya; bila mereka bersama dia menghadapi masalah bersama, 
mereka tidak pergi sebelum meminta izin kepadanya. Mereka yang 
meminta kepadamu, ialah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya (QS An-Nur/24:62). 
 
Nabi Muhammad adalah norma manusia di dalam fungsi-fungsi 

individual dan kolektifnya atau dalam fungsi-fungsi spiritual dan 
keduniawiannya. Cinta kepada Nabi merupakan sebuah unsur pokok di 
dalam spiritualitas Islam. Rasa cinta ini timbul karena kaum Muslimin melihat 
di dalam diri Nabi bentuk dasar dan model dari kebajikan-kebajikan yang 
menjadi kunci atau jalan menuju Keesaan yang memberikan keselamatan 
kepada mereka. Oleh karena itulah mereka mencintai dan meniru Nabi 
Muhammad hingga dalam hal-hal yang paling mendetail dari kehidupan 
mereka sehari-hari. Cinta kepada Nabi ada dalam lubuk hati setiap Muslim 
sejati, terutama mereka yang menginginkan kehidupan yang suci. Cinta 
kepada Nabi tidaklah bersifat individual. Ia dicintai karena ia menjadi 
lambang harmoni dan keindahan yang mencakup semua hal, yang dalam 
keutuhannya menunjukkan sifat-sifat – apabila dimiliki – akan membuat 
manusia menyadari asal-usulnya yang teomorfis.  

Hadis dan sunnah Nabi adalah sumber ajaran Islam bersama Al-
Quran. Tanpa hadis dan sunnah Nabi, sebagian besar isi Al-Quran akan 
tersembunyi dari mata manusia. Di dalam Al-Quran tertulis perintah untuk 
mengerjakan shalat, tetapi tanpa sunnah kita tidak akan tahu bagaimana 
cara mengerjakannya. Shalat tak akan dapat dikerjakan tanpa petunjuk yang 
berupa tindakan Nabi setiap hari. Ini berlaku pula pada seribu satu hal lain. 
Hampir 15 abad, jutaan kaum Muslimin bangun di pagi hari seperti yang 
dilakukan Nabi. Mereka makan seperti ia makan, menggosok gigi seperti ia 
menggosok gigi, tidur sebagaimana ia tidur, bergaul dengan istri, 
bertetangga, menghormati tamu; berjual beli menurut tuntunan dan 
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teladannya, dan sebagainya. Tidak ada daya yang menyeragamkan 
kehidupan kaum Muslimin di seluruh dunia lebih daripada model ini yang 
menjadi pola tindakan sehari-hari.  

Buku yang berisi 100 topik ini memuat 280 hadis Nabi. Hadis-hadis 
tersebut disarikan dari Kitab Riyadhush-Shalihin karya Imam An-Nawawi. 
Himpunan hadis-hadis kesalehan ini diharapkan mendekatkan kehidupan 
kita pada contoh figur teladan Nabi Muhammad SAW.  
   

Sungguh, Allah dan para malaikat-Nya memberi penghormatan dan 
curahan rahmat kepada Nabi; hai orang-orang beriman, sampaikanlah   
shalawat dan salam kepadanya (QS Al-Ahzab/33:56).*** 

 
 

    Muhammad Chirzin 
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Pendahuluan  
 
1. Adu Domba,  
2. Akhlak Rasulullah SAW,  
3. Api,  
4. Baik – Kebaikan,  
5. Batas Allah,  
6. Beri – Memberi,  
7. Bersin,  
8. Bid‟ah,  
9. Bisik – Berbisik,  
10. Boros,   
11. Buang Air,  
12. Buruk Sangka,  
13. Caci Maki, 
14. Cinta,  
15. Do‟a,  
16. Duduk,  
17. Dukun,  
18. Dusta,  
19. Dzikir,  
20. Gosok Gigi,  
21. Haji dan Umrah,  
22. Harapan,  
23. Hijrah,  
24. Hutang,  
25. Ijtihad,  
26. Ikhlas,  
27. Ilmu Pengetahuan,    
28. Imam,   
29. Iman,  
30. Ingkar Janji,  
31. Iri Hati,  
32. Islam,  
33. Istighfar,  
34. Istiqamah,   
35. Izin,  
36. I‟tikaf,  
37. Jabatan,  
38. Jabat Tangan,  
39. Jihad,  
40. Jual Beli,  
41. Jum‟at,  
42. Kanan,  
43. Keluarga,  
44. Kikir,  
45. Lemah Lembut,  
46. Makan,  
47. Malu,  
48. Masjid,  
49. Mati,  
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50. Mungkar,   
51. Musibah,  
52. Nasab,  
53. Nasihat,  
54. Naungan Allah,  
55. Orang-tua,  
56. Pakaian,  
57. Paksa Diri,  
58. Pamer,  
59. Pemimpin,  
60. Pilih Kasih,  
61. Pinang – Meminang,  
62. Puasa,  
63. Qur‟an,  
64. Rahasia,  
65. Rambut Palsu,  
66. Rendah Hati,  
67. Riba,  
68. Sadaqah,  
69. Sakit,  
70. Saksi Palsu,  
71. Sandal,  
72. Saudara,   
73. Sederhana,  
74. Senyum,  
75. Sepi,  
76. Setia-kawan,  
77. Shalat,  
78. Shalawat Nabi SAW,  
79. Sial,  
80. Silaturahim,  
81. Suami-Istri,  
82. Sunah Nabi,  
83. Surga-Neraka,  
84. Syubuhat,  
85. Syukur,  
86. Takabur,  
87. Tamu,  
88. Tangis,  
89. Taqwa,  
90. Tawakal,  
91. Tekun,  
92. Tetangga,  
93. Tidur,  
94. Tobat,  
95. Tolong-Menolong,  
96. Wanita,  
97. Wudlu,  
98. Yatim,  
99. Zalim,  
100. Ziarah Kubur,   

101. Zuhud,   
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BIMBINGAN NABI  
TENTANG 101 MASALAH 

 
 

1. ADU DOMBA 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ ؽُز٣َْلَخُ عَ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–كَوَب َُ » ٣َوُٞ لَا ٣َذْخُ

 «اُْغََ٘خَ هَزَبدٌ 
 

1.1. Hudzaifah RA berkata, saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Tidak akan 
masuk surga orang yang mengadu domba (Bukhari & Muslim). 
 
 

2. AKHLAK RASULULLAH SAW 

 

 ْٖ ِٚ ِّّأُػَ َٕ خُُِنَ َٗج٠ِِ اَُِ َٖ هَبَُذْ كَبِ ٤ِ٘ ِٓ ُٔئْ َٕ- ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ– اُْ َٕ اُْوُشْآ . ًَب
 

2.2. Aisyah RA berkata: Akhlak Nabi SAW adalah Al-Quran (Muslim). 
 
 

3. API 

 ْٖ َٔبػَ ُٜ ْ٘ َٔشَ سَم٢َِ الُله ػَ ِٖ ػُ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ اثْ ٍَ – ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ –  ػَ » هَب

 َٕ ُٞٓ َ٘ب َٖ رَ ْْ ؽ٤ِ ٌُ ًُٞا اَُ٘بسَ ك٠ِ ث٤ُُٞرِ  «لَا رَزْشُ
3.3. Ibnu Umar RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Jangan kamu tinggalkan 
api menyala di rumahmu ketika kamu tidur (Bukhari & Muslim). 
 
 

4. BAIK – Kebaikan 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ ثَبدِسُٝا » هَب

 ْٝ ًَبكِشًا أَ ْٔغ٠ِ  ٣َُٝ ً٘ب  ِٓ ُٓئْ  َُ ِْ ٣ُقْجِؼُ اُشَعُ ُٔظِِْ َِ اُْ ًَوِيَغِ ا٤َُِْ ً٘ب  ٍِ كِزَ َٔب ثِبلَأػْ

٤َْٗب  َٖ اُذُ ِٓ ُٚ ثِؼَشَكٍ  ًَبكِشًا ٣َج٤ِغُ د٣َِ٘ ٣َُٝقْجِؼُ  ً٘ب  ِٓ ُٓئْ ْٔغ٠ِ  ٣ُ» 
4.4. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Segeralah melakukan 
amal saleh, sebab akan terjadi fitnah besar, bagaikan gelap malam yang sangat 
gulita. Ketika itu seseorang pada pagi hari mukmin, tiba-tiba pada sore hari berbalik 
kafir dan seseorang pada sore hari mukmin, tiba-tiba pada pagi hari berbalik kafir; 
menukar agama dengan sedikit keuntungan dunia (Muslim). 

 

 ُٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍُ هَب َٓبُِيٍ ٣َوُٞ  َٖ ٤َِٔذَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ – أََٗظَ ثْ ٣َزْجَغُ اُْ

ُٚ ، ك٤ََشْعِغُ  َُِٔ َٝػَ  ُٚ َٓبُُ َٝ  ُٚ ُِْٛ ُٚ أَ َٝاؽِذٌ ، ٣َزْجَؼُ  ُٚ َٓؼَ ٣ََٝجْو٠َ   ِٕ َ٘ب صَلَاصَخٌ ، ك٤ََشْعِغُ اصْ

 ُٚ َُِٔ ٣ََٝجْو٠َ ػَ  ، ُٚ َٓبُُ َٝ  ُٚ ُِْٛ  «أَ
4.5. Anas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Yang mengikuti mayit itu 
tiga; keluarga, kekayaan, dan amalnya. Yang dua –keluarga dan kekayaannya- 
kembali, dan yang satu –amal perbuatannya- menyertainya (Bukhari & Muslim). 
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ٍَ ٠َُِ اَُ٘ج٠ُِ  ٍَ هَب ْٖ أَث٠ِ رَسٍ هَب َٖ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ ِٓ  َٕ لَا رَؾْوِشَ

ٍٚ ىَِْنٍ  َٞعْ ِْو٠َ أَخَبىَ ثِ ْٕ رَ ْٞ أَ ََُٝ َٔؼْشُٝفِ ؽ٤َْئًب   «اُْ
4.6. Abu Dzar RA berkata: Nabi SAW bersabda kepadaku: Janganlah merendahkan 
kebaikan apa pun, walau hanya menyambut temanmu dengan  manis muka 
(Muslim). 

 

َٕ اَُ٘ج٠َِ   ْٖ أَث٠ِ اُذَسْدَاءِ أَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ َُ ك٠ِ » هَب َٓب ؽ٠َْءٌ أَصْوَ

َـلُ اُْلَبؽِؼَ اُْجَزِٟءَ  َٚ ٤ََُجْ َٕ اَُِ َٝاِ  ٍٖ ْٖ خُُِنٍ ؽَغَ ِٓ َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ ِٖ ِٓ ُٔئْ ِٕ اُْ ٤ِٓضَا

» 
4.7. Abu Darda‟ RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tak ada sesuatu yang 
lebih berat dalam timbangan seorang mukmin di hari kiamat daripada baik budi. Dan 
Allah membenci orang yang keji kelakuannya (Tirmidzi). 
 

 ِٚ ٍِ اَُِ ََ ُِشَعُٞ ٍَ ه٤ِ ْٖ أَث٠ِ رَسٍ هَب ََ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ أَسَأ٣َْذَ اُشَعُ

 ٍَ ِٚ هَب ُٙ اَُ٘بطُ ػ٤ََِْ َٔذُ ٣ََٝؾْ َٖ اُْخ٤َْشِ  ِٓ  ََ َٔ َُ اُْؼَ َٔ ِٖ » ٣َؼْ ِٓ ُٔئْ َُ ثُؾْشَٟ اُْ رِِْيَ ػَبعِ

» 
4.8. Abu Dzar RA berkata bahwa Rasulullah SAW ditanya: Bagaimanakah kalau 
seseorang beramal kebaikan karena Allah tiba-tiba dipuji orang? Jawab Nabi: Itu 
pendahuluan kabar baik bagi seorang mukmin (Muslim). 
 

َٓغْؼُٞدٍ   ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ ػَ ِٚ هَب ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ْٖ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–هَب َٓ

 ْٕ ْٖ ؿ٤َْشِ أَ ِٓ  ُٙ َٜب ثَؼْذَ ََ ثِ ِٔ ْٖ ػَ َٓ َٝأَعْشُ  َٛب  ُٚ أَعْشُ ِّ عَُ٘خً ؽَغََ٘خً كََِ َٖ ك٠ِ الِإعْلَا عَ

ْْ ؽ٠َْءٌ ِٛ ْٖ أُعُٞسِ ِٓ َـ  ْ٘وُ ٣َ 
4.9. Abu Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
menunjukkan kebaikan, maka ia mendapat pahala sama dengan yang 
mengerjakannya (Muslim). 
 

 ٍَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ اَث٢ِ  ِٚ ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ْٖ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–كَوَب َٓ

 ْٖ ِٓ  ُٙ َٜب ثَؼْذَ ََ ثِ ِٔ ْٖ ػَ َٓ َٝأَعْشُ  َٛب  ُٚ أَعْشُ ِّ عَُ٘خً ؽَغََ٘خً كََِ َٖ ك٠ِ الِإعْلَا عَ

ِّ عَُ٘خً ع٤َِئَخً  َٖ ك٠ِ الِإعْلَا ْٖ عَ َٓ َٝ ْْ ؽ٠َْءٌ  ِٛ ْٖ أُعُٞسِ ِٓ َـ  ْ٘وُ ٣َ ْٕ ؿ٤َْشِ أَ

َـ  ْ٘وُ ٣َ ْٕ ْٖ ؿ٤َْشِ أَ ِٓ  ِٙ ْٖ ثَؼْذِ ِٓ َٜب  ََ ثِ ِٔ ْٖ ػَ َٓ ِٝصْسُ  َٝ َٛب  ِٝصْسُ  ِٚ َٕ ػ٤ََِْ ًَب

ْْ ؽ٠َْءٌ  ِٛ ْٝصَاسِ ْٖ أَ ِٓ» 
4.10. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
mengajak ke jalan petunjuk, maka baginya pahala sebanyak pahala pengikutnya, 
tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka. Dan siapa yang mengajak ke jalan 
sesat, maka ia menanggung dosa sebanyak dosa-dosa pengikutnya, tanpa 
mengurangi dosa-dosa mereka sedikit pun (Muslim). 
 
 

5. BATAS ALLAH 



 12 

ْٖ أَث٠ِ  ِٖ اَُ٘ج٠ِِ – سم٠ الله ػ٘ٚ – ُٛش٣َْشَحَ ػَ ُٚ – ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ – ػَ أََٗ

 ٍَ ُٚ » هَب َّ اَُِ َٓب ؽَشَ  ُٖ ِٓ ُٔئْ ْٕ ٣َؤْر٠َِ اُْ ِٚ أَ َٝؿ٤َْشَحُ اَُِ َـبسُ  ٣َ َٚ َٕ اَُِ  «اِ
5.11. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya Allah 
cemburu, dan cemburu Allah ialah kalau seseorang melakukan apa yang 
diharamkan-Nya (Bukhari & Muslim). 
 
 

6. BERI – Pemberian 
 

ِٖ ػَجَبطٍ  ِٖ اثْ ٍَ اَُ٘ج٠ُِ – سم٠ الله ػٜ٘ٔب – ػَ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ – هَب

 - « ِٚ َْ ٣َؼُٞدُ ك٠ِ ه٤َْئِ ِْتِ ٣َو٠ِءُ ، صُ ٌَ ًَبُْ  ِٚ ِٛجَزِ  «اُْؼَبئِذُ ك٠ِ 
6.12. Ibnu Abbas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Orang yang menarik 
kembali pemberiannya, bagaikan anjing yang memakan muntahnya (Bukhari & 
Muslim). 
 

7. BERSIN 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٖ اَُ٘ج٠ِِ – سم٠ الله ػ٘ٚ – ػَ ٍَ – ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ – ػَ هَب

 « ِٚ ْٔذُ َُِِ َِ اُْؾَ ٤َِْوُ ْْ كَ ًُ ُٚ . اِرَا ػَيَظَ أَؽَذُ ُٔيَ اَُِ ُٚ ٣َشْؽَ ْٝ فَبؽِجُ ُٚ أَخُُٞٙ أَ َُ َْ ٤َُْوُ َٝ

 . ُٚ ُٔيَ اَُِ ُٚ ٣َشْؽَ َُ ٍَ ْْ . كَبِرَا هَب ٌُ ٣َُٝقِِْؼُ ثَبَُ  ُٚ ُْ اَُِ ٌُ ْٜذ٣ِ ٣َ َْ ٤َِْوُ  «كَ
7.13. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Jika di antara kamu 
bersin, hendaknya mengucap: Alhamdulillah. Dan hendaknya disambut oleh yang 
mendengar dengan ucapan: Yarhamukallah. Kemudian jika telah didoakan oleh 
kawannya dengan yarhamukallah, ia hendaknya berdoa: Yahddikumullahu 
wayushlihu balakum – Semoga Allah memberi hidayah kepadamu dan 

menentramkan hatimu (Bukhari). 
 

8. BID’AH 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ْٖ ػَبئِؾَخَ هَبَُذْ هَب ْٖ أَؽْذَسَ ك٠ِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ َٓ

َٞ سَدٌ  ُٜ ُٚ كَ ْ٘ ِٓ َٓب ٤َُْظَ  َٛزَا  ْٓشَِٗب   .«أَ
8.14. Aisyah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang mengada-
adakan sesuatu dalam agama sesuatu yang tidak ada dasarnya (bid‟ah), maka itu 
tertolak (Bukhari & Muslim). 
 

9. BERBISIK 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٓغْؼُٞدٍ هَب  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ اِرَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ

 ْٕ َِ أَ ْٖ أَعْ ِٓ َٕ ا٥خَشِ ؽَز٠َ رَخْزَِِيُٞا ثِبَُ٘بطِ  ِٕ دُٝ َ٘ب ْْ صَلَاصَخً كَلَا ٣َزََ٘بع٠َ اصْ ْ٘زُ ًُ

 ُٚ  «٣ُؾْضَِٗ
9.15. Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika kamu bertiga, 
maka janganlah berbisik dua orang tanpa orang ketiga, hingga kamu berkumpul 
dengan orang banyak, karena yang demikian itu menyedihkannya (Bukhari & 
Muslim). 
 

10. BOROS 
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 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َٚ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ َٕ اَُِ اِ

 ِٚ ًُٞا ثِ َٝلَا رُؾْشِ ْٕ رَؼْجُذُُٝٙ  ْْ أَ ٌُ ْْ صَلَاصًب ك٤ََشْم٠َ َُ ٌُ َُ ُٙ ٌْشَ ٣ََٝ ْْ صَلَاصًب  ٌُ ٣َشْم٠َ َُ

ًَضْشَحَ  َٝ  ٍَ َٝهَب  ََ ْْ ه٤ِ ٌُ َُ ُٙ ٌْشَ ٣ََٝ َٝلَا رَلَشَهُٞا  ٤ِٔؼًب  ِٚ عَ َِ اَُِ ُٔٞا ثِؾَجْ ْٕ رَؼْزَقِ َٝأَ ؽ٤َْئًب 

 ٍِ َٔب َٝاِمَبػَخَ اُْ  ٍِ  .«اُغُئَا
10.16. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
Allah SAW menyukai untuk kamu tiga perkara dan membenci tiga perkara. Suka 
kalau kamu menyembah-Nya; tidak menyekutukan Dia dengan sesuatu apa pun 
dan kamu berpegang teguh dengan tali ikatan Allah dan tidak bercerai berai. Benci 
kalau kamu banyak bicara; banyak bertanya dan boros (Muslim). 

 
 

11. BUANG AIR 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ ِٖ » هَب ارَوُٞا اَُِؼَب٤َْٗ

» . ٍَ ِٚ هَب ٍَ اَُِ ِٕ ٣َب سَعُٞ َٓب اَُِؼَبَٗب َٝ ْٝ » هَبُُٞا  اَُزِٟ ٣َزَخ٠ََِ ك٠ِ ىَش٣ِنِ اَُ٘بطِ أَ

 ْْ ِٜ  «ك٠ِ ظِِِ
11.17. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Hindarilah dua 
hal yang dikutuk orang. Para sahabat bertanya: Apakah dua hal yang dikutuk itu? 
Nabi SAW menjawab: Orang yang buang air di jalan atau orang yang buang air di 
tempat mereka berteduh (Muslim). 
 

12. BURUK SANGKA 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ – ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ – ػَ َٖ ، » هَب َٝاُظَ  ْْ ًُ ا٣َِب

ًْزَةُ اُْؾَذ٣ِشِ َٖ أَ َٕ اُظَ  كَبِ
12.18. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Hindarilah buruk 
sangka, karena buruk sangka itu sedusta-dustanya berita (Bukhari & Muslim). 
 
 

13. CACI-MAKI 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٓغْؼُٞدٍ هَب  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ–ػَ

ًُلْشٌ   ُٚ َٝهِزَبُُ ِْ كُغُٞمٌ  ُٔغِِْ  «عِجَبةُ اُْ
13.19. Ibn Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Mencaci maki 
seorang muslim berarti fasik, dan memerangi orang muslim berarti kufur (Bukhari & 
Muslim). 
 

ْٖ ػَبئِؾَخَ  ٍَ اَُ٘ج٠ُِ – سم٠ الله ػٜ٘ب – ػَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ – هَبَُذْ هَب

ُٓٞا  َٓب هَذَ ْٞا ا٠َُِ  ْْ هَذْ أَكْنَ ُٜ َٞادَ كَبَِٗ ْٓ  «لَا رَغُجُٞا الَأ
13.20. Aisyiyah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jangan memaki 
orang yang telah mati, karena mereka telah selesai menghadapi apa yang mereka 
kerjakan (Bukhari). 

14. CINTA  
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ْٖ ِٚ رِ ُٓؼَب ػَ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ٍَ هَب ِٖ عَجَ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ثْ » ٣َوُٞ

 َٕ ُْ اَُ٘ج٤ُِٞ ُٜ ْـجِيُ ْٖ ُٗٞسٍ ٣َ ِٓ َ٘بثِشُ  َٓ  ْْ ُٜ َٕ ك٠ِ عَلَا٠ُِ َُ ُٔزَؾَبثُٞ ََ اُْ َٝعَ ُٚ ػَضَ  ٍَ اَُِ هَب

َٜذَاءُ   «َٝاُؾُ
14.21. Mu‟adz bin Jabal RA berkata bahwa Rasulullah bersabda: Orang-orang yang 
saling mencintai karena keagungan-Ku, mereka memiliki mimbar-mimbar yang 
terbuat dari cahaya, yang mana orang-orang iri terhadap mereka, termasuk para 
Nabi dan para syuhada‟. (Tirmidzi) 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٍُ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٚ ٣َوُٞ َٕ اَُِ اِ

ََ اِلَا ظ٠ِِِ  َّ لَا ظِ ْٞ ْْ ك٠ِ ظ٠ِِِ ٣َ ُٜ َّ أُظُِِ ْٞ َٕ ثِغَلَا٠ُِ ا٤َُْ ُٔزَؾَبثُٞ َٖ اُْ َٓخِ أ٣َْ َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ

» 
14.22. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
pada hari kiamat Allah Ta‟ala berfirman, “Manakah orang-orang yang mencintai 
karena keagungan-Ku? Hari ini aku menaungi mereka dengan naungan-Ku yang 
mana hari ini tidak ada naungan selain naungan-Ku”. (Muslim) 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ُٚ »- ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ كَبِرَا أَؽْجَجْزُ

َٜب  ُٙ اَُز٠ِ ٣َجْيُؼُ ثِ ٣ََٝذَ  ، ِٚ ُٙ اَُزِٟ ٣ُجْقِشُ ثِ َٝثَقَشَ  ، ِٚ َٔغُ ثِ ُٚ اَُزِٟ ٣َغْ ْٔؼَ ْ٘ذُ عَ ًُ

 ، ُٚ ِٖ اعْزَؼَبر٠َِٗ لُأػ٤ِزََٗ ََُٝئِ  ، ُٚ ْٕ عَؤ٠ََُِ٘ لُأػْي٤ََِ٘ َٝاِ َٜب ،  ْٔؾ٠ِ ثِ ُٚ اَُز٠ِ ٣َ َٝسِعَِْ

َٗب  َٝأَ ْٞدَ  َٔ ُٙ اُْ ٌْشَ ٣َ ، ِٖ ِٓ ُٔئْ ْٖ َٗلْظِ اُْ ُٚ رَشَدُدِٟ ػَ َٗب كَبػُِِ ْٖ ؽ٠َْءٍ أَ َٓب رَشَدَدْدُ ػَ َٝ

 ُٚ َٓغَبءَرَ  ُٙ ًْشَ  «أَ
14.23. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika Aku 
mencintainya maka Aku menjadi pedengarannya yang dengannya ia mendengar, 
menjadi penglihatannya yang dengannya ia melihat, menjadi tangannya yang 
dengannya ia memukul, dan menjadi kakinya yang dengannya ia melangkah. Jika ia 
meminta kepada-Ku maka aku memberinya, dan jika ia memohon perlindungan 
kepada-Ku maka Aku melindunginya (Bukhari) 
 

ٌَشِةَ  َٓؼْذ٣ِ  ِٖ ِّ ثْ ِٔوْذَا ِٖ اُْ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ اِرَا أَؽَتَ » هَب

 ُٚ ُٚ ٣ُؾِجُ َٗ ُٙ أَ ٤ُِْخْجِشْ ُٙ كَ َُ أَخَب  «اُشَعُ
14.24. Miqdam bin Ma‟di Karib berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Jika seseorang 
mencintai saudaranya, maka hendaklah ia memberitahunya bahwa ia mencintainya. 
(Abu Dawud) 

 
 

15. DOA 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  َٓغْؼُٞدٍ ػَ  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٕ ٣َوُٞ ًَب  ُٚ َٗ » أَ

ِـ٠َ٘  َٝاُْ َٝاُْؼَلَبفَ  َٝاُزُو٠َ  ُٜذَٟ  َْ ا٠ِِٗ أَعْؤَُُيَ اُْ ُٜ  «اَُِ
15.25. Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Nabi SAW membaca Allahumma inni 
as`alukal huda wattuqa wal‟afafa walghina -  Ya Allah saya mohon kepada-Mu 
petunjuk, ketaqwaan, keluhuran budi dan kekayaan (Muslim). 
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 ِٚ ٍُ اَُِ َٕ سَعُٞ ًَب  ٍَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َْ » ٣َوُٞ ُٜ اَُِ

َٓؼَبؽ٠ِ  َٜب  َٟ اَُز٠ِ ك٤ِ ٤َْٗب َٝأَفِِْؼْ ٠ُِ دُ ْٓشِٟ  َٔخُ أَ َٞ ػِقْ ُٛ أَفِِْؼْ ٠ُِ د٠َِ٘٣ِ اَُزِٟ 

َِ خ٤َْشٍ  ًُ َِ اُْؾ٤ََبحَ ص٣َِبدَحً ٠ُِ ك٠ِ  َٝاعْؼَ َٓؼَبدِٟ  َٜب  َٝأَفِِْؼْ ٠ُِ آخِشَر٠ِ اَُز٠ِ ك٤ِ

َِ ؽَشٍ  ًُ  ْٖ ِٓ ْٞدَ سَاؽَخً ٠ُِ  َٔ َِ اُْ  .«َٝاعْؼَ
15.26. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW sering membaca: 
Allahumma ashlihli dini alladzi huwa ‟ishmatu amri wa ashlihli dunyaya allati fiha 
ma‟asyi wa`ashlihli akhirati allati fiha ma‟adi waj‟alil-hayata ziyadatan li fi kulli khair 
waj‟alil-mauta rahatan li min kulli syarr - Ya Allah perbaikilah agamaku yang 
merupakan pokok kepentinganku; perbaikilah duniaku yang di dalamnya 
kehidupanku; perbaikilah akhiratku yang ke sana kembaliku. Jadikanlah hidup untuk 
tambahan kebaikan bagiku, dan jadikanlah mati sebagai istirahatku dari segala 
kejahatan (Muslim). 
 

َٕ اَُ٘ج٠ُِ  ًَب  ٍَ َٓبُِيٍ هبَ  ُٖ ْٖ هُيْجَخُ ثْ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َْ ا٠ِِٗ » ٣َوُٞ ُٜ اَُِ

َٞاءِ  ْٛ َٝالَأ  ٍِ َٔب َٝالَأػْ ٌَشَادِ الَأخْلَامِ  ْ٘ ُٓ  ْٖ ِٓ  «أَػُٞرُ ثِيَ 
15.27. Qutbah bin Malik RA berkata bahwa Nabi SAW berdoa: Allahuma inni 
a‟udzubika min munkaratil-`akhlaqi wal-a‟mali wal-`ahwa`i - Ya Allah saya 
berlindung kepada-Mu dari kerusakan moral dan kekejian amal perbuatan serta 
hawa nafsu (Tirmidzi). 
 

 ٍِ ًْضَشُ دُػَبءِ سَعُٞ َٕ أَ ًَب َٓب   َٖ ٤ِ٘ ِٓ ُٔئْ َّ اُْ َٔخَ ٣َب أُ ِّ عََِ ٍَ هُِْذُ لُأ ْٞؽَتٍ هَب ُٖ ؽَ ْٜشُ ثْ ؽَ

 ِٚ ِٚ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-اَُِ ًْضَشُ دُػَبئِ َٕ أَ ًَب ْ٘ذَىِ هَبَُذْ  َٕ ػِ ًَب ُٓوَِِتَ » اِرَا  ٣َب 

 «اُْوُُِٞةِ صَجِذْ هَِْج٠ِ ػ٠ََِ د٣ِِ٘يَ 
15.28. Syahr bin Hausab RA berkata: saya bertanya kepada Ummi Salamah: Hai 
Ummul-Mukminin, apa doa yang sering dibaca oleh Nabi SAW pada waktu 
giliranmu? Jawab Ummi Salamah: Beliau sering membaca: Ya muqallibal-qulub 
tsabbit qalbi „ala dinika - Ya Allah yang membalik-balikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu (Tirmidzi). 
 

ِٚ اَثُٞ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍُ فؾ٤ؼ ٓغِْ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ- اُذَسْدَاءِ هَب » - ٣َوُٞ

َٔب  ًَُِ  ٌَ ًَ َٞ ُٓ ََِٓيٌ   ِٚ ْ٘ذَ سَأْعِ ُٓغْزَغَبثَخٌ ػِ َـ٤ْتِ  ْٜشِ اُْ ِٚ ثِظَ ِْ لَأخ٤ِ ُٔغِِْ َٔشْءِ اُْ َٞحُ اُْ دَػْ

 ٍَ ِٔضْ ََُٝيَ ثِ  َٖ ٤ِٓ ِٚ آ َُ ثِ ًَ َٞ ُٔ ََِٔيُ اُْ ٍَ اُْ ِٚ ثِخ٤َْشٍ هَب  «دَػَب لَأخ٤ِ
15.29. Abu Darda` RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Doa seorang 
muslim untuk saudaranya di luar pengetahuan yang didoakan itu mustajab 
(terkabul); di atas kepala orang yang berdoa itu ada malaikat yang ditugaskan 
supaya setiap ia berdoa untuk saudaranya itu disambut: Amin walaka bimitslin - 
Semoga diterima dan untukmu sendiri seperti itu (Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُٕ » هَب ٌُٞ َٓب ٣َ أَهْشَةُ 

ًْضِشُٝا اُذُػَبءَ  َٞ عَبعِذٌ كَؤَ ُٛ َٝ  ِٚ ْٖ سَثِ ِٓ  «اُْؼَجْذُ 
15.30. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sedekat-dekat 
hamba kepada Tuhan ialah ketia ia bersujud, maka banyak-banyaklah berdoa 
dalam sujud (Muslim). 
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 ٍَ َٔغُ هَب ُٟ اُذُػَبءِ أَعْ ِٚ أَ ٍَ اَُِ ََ ٣َب سَعُٞ ٍَ ه٤ِ َٓخَ هَب َٓب ْٖ أَث٠ِ أُ َِ » ػَ ْٞفُ ا٤َُِْ عَ

ٌْزُٞثَبدِ  َٔ َٞادِ اُْ َٝدُثُشَ اُقََِ  «ا٥خِشُ 
15.31. Abu Umamah RA berkata bahwa Rasulullah SAW ditanya: Kapankah doa 
lebih didengar oleh Tuhan (mustajab)? Jawab Nabi: Di tengah malam dan sesudah 
shalat fardhu lima waktu (Tirmidzi). 

 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٓبُِيٍ هَب  ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ اُذُػَبءُ لَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

َٓخِ َٝالِإهَب  ِٕ َٖ الَأرَا  «٣ُشَدُ ث٤َْ
15.32. Anas bin Malik RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tidak akan 
tertolak doa di antara adzan dan iqamah (Abu Dawud & Tirmidzi). 
 
 

16. DUDUK 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  َٔشَ ػَ ِٖ ػُ ِٖ اثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ََ » هَب َُ اُشَعُ ُْ اُشَعُ لَا ٣ُو٤ِ

َٞعَؼُٞا  َٝرَ ْٖ رَلَغَؾُٞا  ٌِ ََُٝ  ِٚ َْ ٣َغِِْظُ ك٤ِ ِٙ صُ َٓوْؼَذِ  ْٖ ِٓ» 
16.33. Ibn Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Janganlah 
seseorang membangkitkan teman dari tempat duduknya kemudian ia 
mendudukinya. Hendaklah saling melapangkan untuk memberi tempat. Ibnu Umar 
dalam mempraktikkan ini, jika seseorang bangkit dari tempat duduknya ia tidak suka 
duduk pada tempat itu (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ْٕ ٣َغِِْظَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ لَأ

ْٕ ٣َغِِْظَ  ْٖ أَ ِٓ  ُٚ ِٙ خ٤َْشٌ َُ َـ ا٠َُِ عِِْذِ ُٚ كَزَخُِْ ْٔشَحٍ كَزُؾْشِمَ ص٤َِبثَ ْْ ػ٠ََِ عَ ًُ أَؽَذُ

 «ػ٠ََِ هَجْشٍ 
16.34. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jikalau 
seseorang duduk di atas bara api hingga terbakar pakaian dan menembus ke 
badannya, maka yang demikian itu lebih baik daripada duduk di atas kubur 
(Muslim). 
 
 

17. DUKUN 

 ِٚ ٍَ اَُِ ٍَ أَُٗبطٌ سَعُٞ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هَبَُذْ ػَبئِؾَخُ عَؤَ ِٕ كَوَب َٜب ٌُ ِٖ اُْ ػَ

 ِٚ ٍُ اَُِ ْْ سَعُٞ ُٜ ِٚ . «٤َُْغُٞا ثِؾ٠َْءٍ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-َُ ٍَ اَُِ هَبُُٞا ٣َب سَعُٞ

ُٕ ؽَوًب ٌُٞ َٕ أَؽ٤َْبًٗب اُؾ٠َْءَ ٣َ ْْ ٣ُؾَذِصُٞ ُٜ ِٚ . كَبَِٗ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -هَب

ِٚ هَشَ » - ٝعِْ ٤َُِِٝ  ِٕ َٛب ك٠ِ أُرُ َٜب اُْغ٠ُِِ٘ ك٤ََوُشُ ِٖ ٣َخْيَلُ َٖ اُْغِ ِٓ َٔخُ  ٌَِِ ِْيَ اُْ رِ

ًَزْثَخٍ  ِٓبئَخِ   ْٖ ِٓ ًْضَشَ  َٜب أَ َٕ ك٤ِ  .«اُذَعَبعَخِ ك٤ََخِِْيُٞ
17.35. Aisyah RA berkata: Beberapa orang bertanya kepada Nabi SAW tentang 
dukun. Jawab Nabi: Mereka bukan apa-apa. Mereka berkata: Adakalanya mereka 
menceritakan sesuatu dan itu benar-benar terjadi. Nabi bersabda: Itu kalimat yang 
hak dicuri oleh jin, lalu disampaikan kepada dukun dan ditambah dengan seratus 
kata dusta (Bukhari & Muslim). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ هَب
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ُٔٞثِوَبدِ »  ِ٘جُٞا اُغَجْغَ اُْ ٍَ . « اعْزَ َٖ هَب ُٛ َٓب  َٝ  ، ِٚ ٍَ اَُِ اُؾِشْىُ » هَبُُٞا ٣َب سَعُٞ

 َُ ًْ َٝأَ َُ اُشِثَب ،  ًْ َٝأَ ُٚ اِلَا ثِبُْؾَنِ ،  َّ اَُِ َُ اَُ٘لْظِ اَُز٠ِ ؽَشَ َٝهَزْ َٝاُغِؾْشُ ،   ، ِٚ ثِبَُِ

َـبكِلَادِ  َ٘بدِ اُْ ِٓ ُٔئْ ُٔؾْقََ٘بدِ اُْ َٝهَزْفُ اُْ َّ اُضَؽْقِ ،  ْٞ ٠َُِٞ ٣َ َٝاُزَ  ، ِْ ٍِ ا٤َُْز٤ِ  «َٓب
17.36. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tinggalkanlah tujuh 
dosa yang membinasakan. Sahabat bertanya: Apakah itu ya Rasulullah? Nabi 
bersabda: Menyekutukan Allah, sihir/tenung, membunuh jiwa manusia yang 
diharamkan oleh Allah kecuali karena hak, makan riba, makan harta anak yatim, lari 
pada waktu perang di jalan Allah dan menuduh wanita muslimah berzina (Bukhari & 
Muslim). 
 
 

18. DUSTA 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٓغْؼُٞدٍ هَب  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ َٕ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ اِ

ََ ٤ََُقْذُمُ ؽَز٠َ  َٕ اُشَعُ َٝاِ ْٜذِٟ ا٠َُِ اُْغََ٘خِ  َٕ اُْجِشَ ٣َ َٝاِ ْٜذِٟ ا٠َُِ اُْجِشِ  اُقِذْمَ ٣َ

 َٕ َٝاِ ْٜذِٟ ا٠َُِ اَُ٘بسِ  َٕ اُْلُغُٞسَ ٣َ َٝاِ ْٜذِٟ ا٠َُِ اُْلُغُٞسِ  ٌَزِةَ ٣َ َٕ اُْ َٝاِ ٌْزَتَ فِذ٣ِوًب  ٣ُ

ًَزَاثًب  ٌْزَتَ  ٌْزِةُ ؽَز٠َ ٣ُ ٤ََُ ََ  «اُشَعُ
18.37. Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
berkata benar itu membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu membawa ke surga. 
Seseorang membiasakan diri berkata dan berlaku benar hingga tercatat di sisi Allah 
sebagai seorang shiddiq (yang selalu benar). Dusta itu membawa kepada durhaka, 
dan durhaka itu membawa ke neraka. Seseorang selalu berdusta hingga tercatat di 
sisi Allah sebagai pendusta (Bukhari & Muslim). 

ٍَ الِله  ْٞ َٕ سَعُ ُٛش٣َْشَحَ اَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َ٘بكِنِ » هَب ُٔ آ٣َخُ اُْ

 َٕ َٖ خَب ِٔ َٝاِرَا اإْرُ َٝػَذَ أَخَِْقَ ،  َٝاِرَا  ًَزَةَ ،   «صَلَاسٌ اِرَا ؽَذَسَ 
18.38. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tanda orang 
munafik itu tiga; jika berkata dusta, jika berjanji ingkar, dan jika dipercaya khianat 
(Bukhari & Muslim). 
 

 
19. DZIKIR 

 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ِٕ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٔزَب ًَِِ

 َٕ ِٖ عُجْؾَب َٔ ِٕ ا٠َُِ اُشَؽْ ِٕ ، ؽَج٤ِجَزَب ٤ِٔضَا ِٕ ك٠ِ اُْ ِٕ ، صَو٤َِِزَب ِٕ ػ٠ََِ اُِِغَب خَل٤ِلَزَب

 ِْ ِٚ اُْؼَظ٤ِ َٕ اَُِ ِٙ ، عُجْؾَب ْٔذِ َٝثِؾَ  ِٚ  «اَُِ
19.39. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Dua kalimat 
yang ringan di lidah tetapi berat dalam timbangan dan sangat disukai Allah yaitu: 
subhanallahi wabihamdihi, subhanallahil-„azhim (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ٍَ أَ ِٖ عَجَ ُٓؼَبرِ ثْ  ْٖ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٝهَب  ِٙ ٣َب » أَخَزَ ث٤َِذِ

ِٚ ا٠ِِٗ لُأؽِجُيَ  َٝاَُِ ِٚ ا٠ِِٗ لُأؽِجُيَ  َٝاَُِ ٍَ . «ُٓؼَبرُ  َٖ » كَوَب ُٓؼَبرُ لَا رَذَػَ أُٝف٤ِيَ ٣َب 

ِٖ ػِجَبدَرِيَ  َٝؽُغْ ٌْشِىَ  َٝؽُ ًْشِىَ  َْ أَػ٠ِِ٘ ػ٠ََِ رِ ُٜ ٍُ اَُِ َِ فَلَاحٍ رَوُٞ ًُ  «ك٠ِ دُثُشِ 
19.40. Mu‟adz RA berkata: Rasulullah SAW memegang tanganku sambil berkata: 
Hai Mu‟adz, demi Allah, saya menyangimu dan saya berpesan kepadamu, jangan 
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kautinggalkan tiap selesai shalat membaca: Allahumma a‟inni „ala dzikrika 
wasyukrika wahusni „ibadatika - Ya Allah tolonglah aku untuk tetap berdzikir 

mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah sebaik-baiknya kepada-Mu 
(Abu Dawud). 
 

َٕ اَُ٘ج٠ُِ  ًَب ْٖ ػَبئِؾَخَ هَبَُذْ  ِٚ- ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َِ أَؽ٤َْبِٗ ًُ َٚ ػ٠ََِ  ًُشُ اَُِ  ٣َزْ
19.41. Aisyah RA berkata bahwa Rasulullah SAW selalu berdzikir mengingat Allah 
setiap saat (Muslim). 
 

ٍَ ِٟ هَب ُٓٞع٠َ الَأؽْؼَشِ ْٖ أَث٠ِ  ِٚ  ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٣َب  » ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هَب

ُٓٞع٠َ  ْ٘ضِ اُْغََ٘خِ - أَثَب  ًَ  ْٖ ِٓ َٔخٍ  ًَِِ ِٚ . «أَلَا أَدُُُيَ ػ٠ََِ  ٍَ اَُِ ٠َِٛ ٣َب سَعُٞ َٓب  هُِْذُ 

 ٍَ ِٚ » هَب َٞحَ اِلَا ثِبَُِ َٝلَا هُ  ٍَ ْٞ  «لَا ؽَ
19.42. Abu Musa RA berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku: Sukakah 
kutunjukkan padamu perbendaharaan dari surga? Jawabku: Baik, ya Rasulullah. 
Nabi bersabda: La haula wala quwwata illa billah - Tiada daya dan kekuatan kecuali 

dengan pertolongan Allah (Bukhari & Muslim). 
 
 

20. GOSOK GIGI 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 ٍَ َِ فَلَاحٍ » هَب ًُ َٓغَ  َٞاىِ  ْْ ثِبُغِ ُٜ َٓشْرُ َٓز٠ِ لَأ ْٕ أَؽُنَ ػ٠ََِ أُ ْٞلَا أَ َُ» 
20.43. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Andaikata aku 
tidak khawatir memberatkan ummatku, niscaya kuperintahkan mereka bersiwak tiap 
hendak shalat (Bukhari & Muslim). 
 
 

21. HAJI DAN UMRAH 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ خَيَجََ٘ب سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٜب » كَوَب أ٣َُ

ُْ اُْؾَظَ كَؾُغُٞا  ٌُ ُٚ ػ٤ََِْ ٍَ . «اَُ٘بطُ هَذْ كَشَكَ اَُِ ٍّ ٣َب سَعُٞ ََ ػَب ًُ ٌَ أَ ٍَ سَعُ كَوَب

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ َٜب صَلَاصًب كَوَب ٌَذَ ؽَز٠َ هَبَُ ِٚ كَغَ ْٞ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-اَُِ َُ

 ْْ َٔب اعْزَيَؼْزُ ََُٝ َٞعَجَذْ  َُ ْْ ٍَ - هُِْذُ َٗؼَ َْ هَب ْٖ - صُ َٓ ََِٛيَ  َٔب  ْْ كَبَِٗ ٌُ ًْزُ َٓب رَشَ رَس٠ُِٗٝ 

ْْ ثِؾ٠َْءٍ كَؤْرُٞا  ٌُ َٓشْرُ ْْ كَبِرَا أَ ِٜ ْٗج٤َِبئِ ْْ ػ٠ََِ أَ ِٜ َٝاخْزِلَاكِ  ْْ ِٜ ٌَضْشَحِ عُئَاُِ ْْ ثِ ٌُ َٕ هَجَِْ ًَب

ْٖ ؽ٠َْءٍ كَذَػُُٞٙ  ْْ ػَ ٌُ ٤َْٜزُ َٝاِرَا َٗ  ْْ َٓب اعْزَيَؼْزُ  ُٚ ْ٘ ِٓ» 
21.44. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW berkhutbah: Hai sekalian 
manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kamu berhaji, maka 
berhajilah. Lalu ada orang bertanya: Apakah tiap tahun ya Rasulullah? Nabi diam 
tidak menjawab, kemudian mengulangi keterangannya itu. Orang itu pun 
mengulangi pertanyaannya hingga tiga kali. Maka Nabi bersabda: Andaikata saya 
menjawab “ya”, tentu menjadi wajib, dan jika telah menjadi wajib, kamu tidak akan 
dapat melaksanakannya. Biarkanlah apa yang saya diamkan. Sesungguhnya yang 
membinasakan umat-umat sebelum kamu adalah karena banyaknya pertanyaan-
pertanyaan yang mereka ajukan. Karena itu apabila aku perintahkan kepadamu 
sesuatu, maka kerjakanlah sekuat tenagamu, dan bila aku melarang sesuatu maka 
tinggalkanlah (Muslim). 
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 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  َِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٔ ُٟ اُْؼَ ََ أَ عُئِ

 ٍَ َُ كَوَب ِٚ » أَكْنَ َٝسَعُُِٞ  ِٚ ٌٕ ثِبَُِ َٔب ٍَ . « ا٣ِ َٓبرَا هَب  َْ ََ صُ َِ » ه٤ِ َٜبدُ ك٠ِ عَج٤ِ اُْغِ

 ِٚ ٍَ . « اَُِ َٓبرَا هَب  َْ ََ صُ َٓجْشُٝسٌ » ه٤ِ  «ؽَظٌ 
21.45. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW ditanya: Apakah amal perbuatan 
yang utama? Jawab Nabi: Iman kepada Allah dan Rasulullah. Kemudian apa? 
Jawab Nabi: Berjuang untuk menegakkan agama Allah. Kemudian apa? Jawab 
Nabi: Haji yang mabrur (Bukhari & Muslim). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 ٍَ ُٚ عَضَاءٌ » هَب َٔجْشُٝسُ ٤َُْظَ َُ َٝاُْؾَظُ اُْ َٔب ،  ُٜ َ٘ َٔب ث٤َْ ًَلَبسَحٌ ُِ ْٔشَحِ  ْٔشَحُ ا٠َُِ اُْؼُ اُْؼُ

 «اِلَا اُْغََ٘خُ 
21.46. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Suatu umrah ke 
umrah berikutnya menghapuskan dosa di antara kedua umrah itu. Dan haji mabrur 
itu tak ada balasan lain kecuali surga (Bukhari & Muslim). 
 
 

22. HARAPAN 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ سم٠ الله ػ٘ٚ هَب ْٖ أَث٠ِ  - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

َٔز٠ِ »  َٕ سَؽْ ْٞمَ اُْؼَشْػِ اِ ُٙ كَ ْ٘ذَ َٞ ػِ ْٜ ِٚ ، كَ ًِزَبثِ ًَزَتَ ك٠ِ  ُٚ اُْخَِْنَ  َٔب هَن٠َ اَُِ َُ

 «ؿََِجَذْ ؿَنَج٠ِ 
22.47. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tatkala Allah 
menciptakan makhluk, Allah menetapkan atas diri-Nya dalam sebuah kitab di atas 
„arsy: Rahmat-Ku mengungguli murka-Ku (Bukhari & Muslim). 

 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُٖ » هَب ِٓ ُٔئْ ُْ اُْ ْٞ ٣َؼَِْ َُ

 َٖ ِٓ  ِٚ ْ٘ذَ اَُِ َٓب ػِ ٌَبكِشُ  ُْ اُْ ْٞ ٣َؼَِْ ََُٝ ِٚ أَؽَذٌ  ِٔغَ ثِغََ٘زِ َٓب ىَ َٖ اُْؼُوُٞثَخِ  ِٓ  ِٚ ْ٘ذَ اَُِ َٓب ػِ

ِٚ أَؽَذٌ  ْٖ عََ٘زِ ِٓ َٓب هَِ٘وَ  َٔخِ  « اُشَؽْ
22.48. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Andaikata orang 
mukmin mengetahui benar-benar siksa yang akan diberikan Allah, niscaya tak 
seorang pun berbesar hati akan masuk surga. Dan andaikata orang kafir 
mengetahui apa yang disediakan Allah dari rahmat-Nya, maka tak seorang pun 
akan berputus asa dari mendapatkan surga-Nya (Muslim).  
 

ْٖ أَث٠ِ َٟ ػَ ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ -  عَؼ٤ِذٍ اُْخُذْسِ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - أَ

ٍَ - ٝعِْ  ْٕ » هَب ْْ ، كَبِ ِٜ ٍُ ػ٠ََِ أَػَْ٘بهِ َٜب اُشِعَب ََِٔ َٝاؽْزَ ُٝمِؼَذِ اُْغَِ٘بصَحُ  اِرَا 

 ٠ُِٗٞٓ َٖ . ًَبَٗذْ فَبُِؾَخً هَبَُذْ هَذِ َٜب أ٣َْ َِ٣َْٝ ًَبَٗذْ ؿ٤َْشَ فَبُِؾَخٍ هَبَُذْ ٣َب   ْٕ َٝاِ

ُٚ فَؼِنَ  ِٔؼَ ْٞ عَ ََُٝ  ، َٕ ْٗغَب َُ ؽ٠َْءٍ اِلَا الِإ ًُ َٜب  ْٞرَ َٔغُ فَ َٜب ٣َغْ َٕ ثِ َٛجُٞ  «٣َزْ
22.49. Abu Said Al-Khudri RA berkata bahwa Rasulullah bersabda: Apabila jenazah 
diangkat di atas bahu orang-orang, maka jenazah yang baik berkata:  Segerakanlah 
saya. Dan kalau jenazah orang yang jahat ia berkata: Alangkah celaka, ke mana 
kamu akan membawanya? Suara itu didengar oleh segala makhluk, kecuali 
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manusia. Dan andaikata manusia mendengar, pasti pingsan (Bukhari). 
 
 

23. HIJRAH 
 

ْٔشٍٝ  ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - ػَ

ٍَ - ٝعِْ  ْٖ » هَب َٓ َٜبعِشُ  ُٔ َٝاُْ  ، ِٙ ٣ََٝذِ  ِٚ ْٖ ُِغَبِٗ ِٓ  َٕ ُٞٔ ُٔغِِْ َْ اُْ ْٖ عَِِ َٓ  ُْ ُٔغِِْ اُْ

 ُٚ ْ٘ ُٚ ػَ ٠َٜ اَُِ َٓب َٗ  «َٛغَشَ 
23.50. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Muslim ialah orang yang sekalian muslimin selamat dari gangguan lidah dan 
tangannya. Dan seorang yang berhijrah ialah orang yang meninggalkan apa yang 
dilarang Allah SWT (Bukhari & Muslim). 
 

24. HUTANG 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 ٍَ ٤َِْزْجَغْ » هَب ٠ٍَِِٓ كَ ْْ ػ٠ََِ  ًُ ٌْ ، كَبِرَا أُرْجِغَ أَؽَذُ ٠ِِ٘ ظُِْ َـ َُ اُْ  «َٓيْ
24.51. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Menunda 
bayaran hutang bagi yang mampu berarti penganiayaan, dan apabila pembayaran 
salah satu di antara kamu dipindahkan pada orang lain yang mampu, hendaklah 
menerimanya (Bukhari & Muslim). 
 

25. IJTIHAD 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔغَ سَعُٞ ُٚ عَ ِٖ اُْؼَبؿِ أََٗ ْٔشِٝ ثْ ْٖ ػَ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ » ٣َوُٞ

 ُٚ َْ أَخْيَؤَ كََِ َٜذَ صُ َْ كَبعْزَ ٌَ َٝاِرَا ؽَ  ، ِٕ ُٚ أَعْشَا َْ أَفَبةَ كََِ َٜذَ صُ ُْ كَبعْزَ ًِ َْ اُْؾَب ٌَ اِرَا ؽَ

 «أَعْشٌ 
25.52. Amr bin Ash RA mendengar Rasulullah SAW bersabda: Jika hakim 
memutuskan hukum setelah berijtihad dan tepat, maka ia mendapat dua pahala. 
Jika ia berijtihad memutuskan hukum dan salah, maka ia mendapat satu pahala 
(Bukhari & Muslim). 
 

26. IKHLAS 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ َٔشَ أَ ْٖ ػُ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ٍُ ثِب٤َُِ٘خِ ، » هَب َٔب الَأػْ

ُٚ ا٠َُِ  ِٜغْشَرُ ِٚ ، كَ َٝسَعُُِٞ  ِٚ ُٚ ا٠َُِ اَُِ ِٛغْشَرُ ًَبَٗذْ   ْٖ َٔ َٟٞ ، كَ َٓب َٗ ْٓشِةٍ  َِ ا ٌُ َُِٝ

َٜب ،  َٝعُ ْٓشَأَحٍ ٣َزَضَ ِٝ ا َٜب ، أَ ٤َْٗب ٣ُق٤ِجُ ُٚ ُِذُ ِٛغْشَرُ ًَبَٗذْ   ْٖ َٓ َٝ  ، ِٚ َٝسَعُُِٞ  ِٚ اَُِ

 ِٚ َٛبعَشَ ا٤َُِْ َٓب  ُٚ ا٠َُِ  ِٜغْشَرُ  «كَ
26.53. Umar bin Khathab RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya segala amal tergantung pada niat. Dan bagi tiap orang apa yang ia 
niatkan. Maka siapa berhijrah semata-mata karena Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya adalah untuk Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa berhijrah untuk 
keuntungan dunia yang dikejarnya, atau karena perempuan yang akan dikawini, 
maka hijrahnya terhenti pada apa yang ia niatkan berhijrah kepadanya (Bukhari & 
Muslim). 
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 ِٚ ٍُ اَُِ ََ سَعُٞ ٍَ عُئِ ُٓٞع٠َ هَب ْٖ أَث٠ِ  َِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ِٖ اُشَعُ ػَ

 ٍُ ٍَ سَعُٞ ِٚ كَوَب َِ اَُِ ُٟ رَُِيَ ك٠ِ عَج٤ِ َُ س٣َِبءً أَ ٣َُٝوَبرِ ٤َِٔخً  َُ ؽَ ٣َُٝوَبرِ َُ ؽَغَبػَخً  ٣ُوَبرِ

 ِٚ َٞ ك٠ِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-اَُِ ُٜ ٠َِٛ اُْؼ٤َُِْب كَ  ِٚ َٔخُ اَُِ ًَِِ  َٕ ٌُٞ ََ ُِزَ ْٖ هَبرَ َٓ

 ِٚ َِ اَُِ « عَج٤ِ
26.54. Abu Musa Al-Asy‟ari RA berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang orang 
yang berperang karena keberanian, berperang karena kebangsaan dan berperang 
karena kedudukan; yang manakah di antara semua itu yang dapat disebut fi 
sabilillah? Jawab Nabi: Siapa yang berperang semata-mata untuk menegakkan 
kalimat Allah maka dialah yang fi sabilillah (Bukhari & Muslim). 
 

ِٖ ػَجَبطٍ  ِٖ اثْ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ َٔب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ك٤ِ

 ٍَ ٍَ هَب ََ هَب َٝعَ ِٚ ػَضَ  ْٖ سَثِ ِٟٝ ػَ َْ » ٣َشْ َٝاُغ٤َِئَبدِ ، صُ ًَزَتَ اُْؾَغََ٘بدِ   َٚ َٕ اَُِ اِ

 َٞ ُٛ  ْٕ َِِٓخً ، كَبِ ًَب ُٙ ؽَغََ٘خً  ْ٘ذَ ُٚ ػِ َُ ُٚ َٜب اَُِ ًَزَجَ َٜب  ِْ َٔ ْْ ٣َؼْ َْ ثِؾَغََ٘خٍ كََِ َٛ  ْٖ َٔ َٖ رَُِيَ كَ ث٤ََ

ِٔبئَخِ مِؼْقٍ ا٠َُِ  ُٙ ػَؾْشَ ؽَغََ٘بدٍ ا٠َُِ عَجْؼِ ْ٘ذَ ُٚ ػِ َُ ُٚ َٜب اَُِ ًَزَجَ َٜب  َِِٔ َٜب كَؼَ َْ ثِ َٛ

َِِٓخً ،  ًَب ُٙ ؽَغََ٘خً  ْ٘ذَ ُٚ ػِ َُ ُٚ َٜب اَُِ ًَزَجَ َٜب  ِْ َٔ ْْ ٣َؼْ َْ ثِغ٤َِئَخٍ كََِ َٛ  ْٖ َٓ َٝ ًَض٤ِشَحٍ ،  أَمْؼَبفٍ 

َٝاؽِذَحً  ُٚ ع٤َِئَخً  َُ ُٚ َٜب اَُِ ًَزَجَ َٜب  َِِٔ َٜب كَؼَ َْ ثِ َٛ  َٞ ُٛ  ْٕ  «كَبِ
26.55. Abdullah bin Abbas RA berkata bahwa Rasulullah bersabda: Sesungguhnya 
Allah mencatat kebaikan dan kejahatan, kemudian menjelaskan keduanya. Maka 
siapa yang berniat untuk berbuat kebaikan kemudian tidak mengerjakannya, Allah 
mencatatnya satu kebaikan. Siapa berniat melakukan kebaikan kemudian 
mengerjakannya, Allah mencatatnya sepuluh kebaikan, hingga tujuhratus kali lipat 
atau lebih dari itu. Siapa berniat melakukan kejahatan dan tidak mengerjakannya, 
Allah mencatat baginya satu kebaikan. Dan jika niat itu dikerjakan maka ditulis satu 
kejahatan (Bukhari & Muslim). 
 

27. ILMU PENGETAHUAN 
 

 ْٖ ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ ػَ ٍُ عَ ٣َِٝخَ ٣َوُٞ ُٓؼَب ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ -   ْٖ ٣ُشِدِ » ٣َوُٞ َٓ

ِٖ ُٚ ك٠ِ اُذ٣ِ ْٜ ِٚ خ٤َْشًا ٣ُلَوِ ُٚ ثِ  «اَُِ
27.56. Mu‟awiyah RA berkata, saya mendengar Nabi SAW  bersabda: Siapa yang 
dikehendaki Allah untuk mendapat kebaikan, maka ia dipandaikan dalam agama 
(Bukhari & Muslim). 

 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ْٖ عََِيَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓ

ِٚ ىَش٣ِوًب ا٠َُِ اُْغََ٘خِ  ُٚ ثِ َُ ُٚ ََ اَُِ َٜ ًٔب عَ ِٚ ػِِْ ِٔظُ ك٤ِ ِْزَ . «ىَش٣ِوًب ٣َ
27.57. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
berjalan di suatu jalan untuk menuntut ilmu pengetahuan, Allah akan memudahkan 
baginya jalan ke surga (Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ كَوَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َٖ ك٠ِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٖ عَ َٓ

ُـ  ْ٘وُ َٝلَا ٣َ َٜب  ََ ثِ ِٔ ْٖ ػَ َٓ َُ أَعْشِ  ِٓضْ  ُٚ ًُزِتَ َُ  ُٙ َٜب ثَؼْذَ ََ ثِ ِٔ ِّ عَُ٘خً ؽَغََ٘خً كَؼُ الِإعْلَا
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ْْ ؽ٠َْءٌ ِٛ ْٖ أُعُٞسِ ِٓ  

27.58. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
mengajak orang ke jalan yang baik, maka ia mendapat pahala sebanyak pahala 
pengikutnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun (Muslim). 

 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓبدَ » هَب اِرَا 

 ِٚ ْ٘زَلَغُ ثِ ٣ُ ٍْ ْٝ ػِِْ ْٖ فَذَهَخٍ عَبس٣َِخٍ أَ ِٓ ْٖ صَلَاصَخٍ اِلَا  ِٓ ُٚ اِلَا  َُِٔ ُٚ ػَ ْ٘ ْٗوَيَغَ ػَ ُٕ ا ْٗغَب الِإ

 ُٚ ََُٝذٍ فَبُِؼٍ ٣َذْػُٞ َُ  ْٝ  «أَ
27.59. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika seorang 
manusia mati maka terputuslah amal usahanya kecuali tiga: Sadaqah jariyah, ilmu 
yang berguna, dan anak saleh yang mendoakan orang tuanya (Muslim). 
 

28. IMAM 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ اَث٢ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْْ » هَب ًُ َٓب ٣َخْؾ٠َ أَؽَذُ أَ

 - ْْ ًُ ْٝ لَا ٣َخْؾ٠َ أَؽَذُ ُٚ سَأْطَ - أَ ُٚ سَأْعَ ََ اَُِ ْٕ ٣َغْؼَ ِّ أَ َٓب ََ الِإ ُٚ هَجْ اِرَا سَكَغَ سَأْعَ

َٔبسٍ  ُٚ فُٞسَحَ ؽِ ُٚ فُٞسَرَ ََ اَُِ ْٝ ٣َغْؼَ َٔبسٍ أَ  «ؽِ
28.60. Dari Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tidak takutkah 
seseorang di antara kamu mengangkat kepalanya sebelum imam? Allah akan 
menjadikan kepalanya kepala himar, atau Allah akan mengubah rupanya rupa himar 
(Bukhari & Muslim). 
 

29. IMAN 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ُٕ ثِنْغٌ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٔب الِإ٣

َٓبىَخُ  َٛب اِ َٝأَدَْٗب  ُٚ َٚ اِلَا اَُِ ٍُ لَا اَُِ ْٞ َٜب هَ َٕ ؽُؼْجَخً كَؤَكْنَُِ َٝعِزُٞ ْٝ ثِنْغٌ  َٕ أَ َٝعَجْؼُٞ

 ِٕ َٔب َٖ الِإ٣ ِٓ َٝاُْؾ٤ََبءُ ؽُؼْجَخٌ  ِٖ اُيَش٣ِنِ   «الَأرَٟ ػَ
29.61. Abu Hurairah RA berkata bahwa Raulullah SAW bersabda: Iman mempunyai 
tujuh puluh atau enam puluh cabang; yang paling utama ialah kalimat La ilaha 
illallah, dan yang terkecil ialah menghindarkan suatu rintangan dari jalan, dan malu 
termasuk cabang dari iman (Bukhari & Muslim). 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ْٖ أََٗظٍ ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْْ ؽَز٠َ » هَب ًُ ُٖ أَؽَذُ ِٓ لا ٣ُئْ

 ِٚ َ٘لْغِ َٓب ٣ُؾِتُ ُِ  ِٚ  «٣ُؾِتَ لَأخ٤ِ
29.62. Anas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tidak sempurna iman 
seseorang, hingga ia menyayangi saudaranya sebagaimana ia menyayangi dirinya 
sendiri (Bukhari & Muslim). 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ْٖ أََٗظٍ ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٝعَذَ » هَب  ِٚ َٖ ك٤ِ ًُ  ْٖ َٓ صَلَاسٌ 

ْٕ ٣ُؾِتَ  َٝأَ َٔب ،  ُٛ َٞا َٔب عِ ِٓ  ِٚ ُٚ أَؽَتَ ا٤َُِْ َٝسَعُُُٞ  ُٚ َٕ اَُِ ٌُٞ ٣َ ْٕ ِٕ أَ َٔب َٝحَ الِإ٣ ؽَلَا

ْٕ ٣ُوْزَفَ ك٠ِ  ُٙ أَ ٌْشَ َٔب ٣َ ًَ ٌُلْشِ  ْٕ ٣َؼُٞدَ ك٠ِ اُْ َٙ أَ ٌْشَ ٣َ ْٕ َٝأَ  ، ِٚ ُٚ اِلَا َُِِ َٔشْءَ لَا ٣ُؾِجُ اُْ

 «اَُ٘بسِ 
29.63. Dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda: Tiga hal, siapa yang memilikinya 
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ia akan merasakan kelezatan iman: Mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi 
cintanya kepada yang lain-lain; mencintai sesama manusia semata-mata karena 
Allah; enggan kembali kepada kesesatan setelah diselamatkan Allah, sebagaimana 
ia enggan dimasukkan ke dalam neraka (Bukhari & Muslim). 
 
 

30. INGKAR JANJI 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ْٔشٍٝسم٠ الله ػٜ٘ٔب ػَ ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 ٍَ ًَبَٗذْ » هَب ْٖ أَسْثَؼَخٍ  ِٓ ِٚ خَقَِْخٌ  ًَبَٗذْ ك٤ِ  ْٝ َ٘بكِوًب ، أَ ُٓ  َٕ ًَب  ِٚ َٖ ك٤ِ ًُ  ْٖ َٓ أَسْثَغٌ 

َٝاِرَا  َٝػَذَ أَخَِْقَ ،  َٝاِرَا  ًَزَةَ ،  َٜب اِرَا ؽَذَسَ  َٖ اُِ٘لَبمِ ، ؽَز٠َ ٣َذَػَ ِٓ ِٚ خَقَِْخٌ  ك٤ِ

َْ كَغَشَ  َٝاِرَا خَبفَ َٛذَ ؿَذَسَ ،   «ػَب
30.64. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata bahwa Nabi SAW  bersabda: Empat 
hal, siapa yang melakukannya ia benar-benar munafik, dan siapa yang padanya 
sebagian berarti setengah munafik, hingga ia meninggalkannya: Jika dipercaya 
khianat, jika berkata dusta, jika berjanji ingkar dan jika bertengkar keluar batas 
(Bukhari & Muslim). 
 

31. IRI HATI 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ َٓبُِيٍ  سم٠ الله ػ٘ٚ  أَ  ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 ٍَ َٞاًٗب ، » هَب ِٚ اِخْ ًُُٞٗٞا ػِجَبدَ اَُِ َٝ َٝلَا رَذَاثَشُٝا ،  َٝلَا رَؾَبعَذُٝا ،  لَا رَجَبؿَنُٞا ، 

 ٍّ ْٞمَ صَلَاصَخِ أ٣ََب ُٙ كَ ْٜغُشَ أَخَب ٣َ ْٕ ٍْ أَ ُٔغِِْ ُِ َُ  «َٝلَا ٣َؾِ
31.65. Anas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Jangan benci-membenci, 
jangan hasud-menghasud, jangan saling berpantang, dan jangan putus-
memutuskan hubungan. Jadilah kamu sekalian hamba Allah yang bersaudara. 
Tidak boleh seorang Muslim mendiamkan sesama Muslim lebih dari tiga hari 
(Bukhari & Muslim). 
 

َٕ اَُ٘ج٠َِ  ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٕ » هَب َٝاُْؾَغَذَ كَبِ  ْْ ًُ ا٣َِب

َُ اَُ٘بسُ اُْؾَيَتَ  ًُ َٔب رَؤْ ًَ َُ اُْؾَغََ٘بدِ  ًُ  «اُْؾَغَذَ ٣َؤْ

31.66. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Jauhilah dengki, 
karena dengki itu memakan amal kebaikan, sebagaimana api memakan kayu bakar 
(Abu Dawud). 
 

32. ISLAM 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٔشَسم٠ الله ػٜ٘ٔب هَب ِٖ ػُ ِٖ اثْ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 « ، ِٚ ٍُ اَُِ َٔذًا سَعُٞ ُٓؾَ  َٕ َٝأَ  ُٚ َٚ اِلَا اَُِ ْٕ لَا اَُِ َٜبدَحِ أَ ْٔظٍ ؽَ ُّ ػ٠ََِ خَ ث٠َُِ٘ الِإعْلَا

 َٕ َٓنَب ِّ سَ ْٞ َٝفَ َٝاُْؾَظِ ،  ًَبحِ ،  َٝا٣ِزَبءِ اُضَ ِّ اُقَلَاحِ ،   «َٝاِهَب
32.67. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Islam didirikan di 
atas lima sendi: (1) Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah; (2) Mendirikan shalat; 
(3) Mengeluarkan zakat; (4) Berhaji ke baitullah jika mampu menempuh 
perjalanannya; (5) Puasa bulan Ramadhan (Bukhari & Muslim). 
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 ِٚ ٍِ اَُِ ْ٘ذَ سَعُٞ ُٖ ػِ َٔب َٗؾْ َ٘ ٍَ ث٤َْ ِٖ اُْخَيَبةِ هَب َٔشَ ثْ ْٖ أَث٠ِ ػُ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ػَ

َٞادِ اُؾَؼَشِ لَا - ٝعِْ ٌَ ؽَذ٣ِذُ ث٤ََبكِ اُض٤َِبةِ ؽَذ٣ِذُ عَ ٍّ اِرْ ىََِغَ ػ٤َََِْ٘ب سَعُ ْٞ رَادَ ٣َ

َِٓ٘ب أَؽَذٌ ؽَز٠َ عََِظَ ا٠َُِ اَُ٘ج٠ِِ   ُٚ َٝلَا ٣َؼْشِكُ ِٚ أَصَشُ اُغَلَشِ  ف٠ِ الله -٣ُشَٟ ػ٤ََِْ

ٍَ ٣َب - ػ٤ِٚ ٝعِْ َٝهَب  ِٚ ِٚ ػ٠ََِ كَخِز٣َْ ًَل٤َْ َٝمَغَ  َٝ  ِٚ ًْجَز٤َْ ِٚ ا٠َُِ سُ ًْجَز٤َْ كَؤَعَْ٘ذَ سُ

ِّ ِٖ الِإعْلَا َٔذُ أَخْجِش٠ِْٗ ػَ ِٚ . ُٓؾَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-كَوَب

َْ اُقَلَاحَ  َٝرُو٤ِ  ِٚ ٍُ اَُِ َٔذًا سَعُٞ ُٓؾَ  َٕ َٝأَ  ُٚ َٚ اِلَا اَُِ ْٕ لَا اَُِ َٜذَ أَ ْٕ رَؾْ ُّ أَ الِإعْلَا

ِٚ عَج٤ِلًا ِٕ اعْزَيَؼْذَ ا٤َُِْ َٝرَؾُظَ اُْج٤َْذَ اِ  َٕ َٓنَب َّ سَ َٝرَقُٞ ًَبحَ  ٍَ . َٝرُئْر٠َِ اُضَ هَب

ُٚ. فَذَهْذَ ٣َُٝقَذِهُ  ُٚ ُٚ ٣َغْؤَُُ َ٘ب َُ ٍَ كَؼَغِجْ ِٕ. هَب َٔب ِٖ الِإ٣ ٍَ كَؤَخْجِش٠ِْٗ ػَ ٍَ . هَب ْٕ » هَب أَ

 ِٙ َٝؽَشِ  ِٙ َٖ ثِبُْوَذَسِ خ٤َْشِ ِٓ َٝرُئْ ِّ ا٥خِشِ  ْٞ َٝا٤َُْ  ِٚ َٝسُعُِِ  ِٚ ًُزُجِ َٝ  ِٚ ٌَزِ َٓلَائِ َٝ  ِٚ َٖ ثِبَُِ ِٓ رُئْ

ٍَ فَذَهْذَ. « ِٕ. هَب ِٖ الِإؽْغَب ٍَ كَؤَخْجِش٠ِْٗ ػَ ٍَ . هَب ُٙ » هَب ًَؤََٗيَ رَشَا  َٚ ْٕ رَؼْجُذَ اَُِ أَ

ُٚ ٣َشَاىَ  ُٙ كَبَِٗ ْٖ رَشَا ٌُ ْْ رَ َُ ْٕ ِٖ اُغَبػَخِ. «كَبِ ٍَ كَؤَخْجِش٠ِْٗ ػَ ٍَ . هَب ٍُ » هَب َٔغْئُٞ َٓب اُْ

 َِ َٖ اُغَبئِ ِٓ  َْ َٜب ثِؤَػَِْ ْ٘ َٜب. «ػَ َٓبسَرِ ْٖ أَ ٍَ كَؤَخْجِش٠ِْٗ ػَ ٍَ . هَب َٓخُ » هَب ْٕ رَِِذَ الَأ أَ

 ِٕ ٤َْ٘ب َٕ ك٠ِ اُْجُ َُُٞٝ ْٕ رَشَٟ اُْؾُلَبحَ اُْؼُشَاحَ اُْؼَبَُخَ سِػَبءَ اُؾَبءِ ٣َزَيَب َٝأَ َٜب  . «سَثَزَ

 ٠ُِ ٍَ َْ هَب ٤ًَِِٓب صُ ْٗيََِنَ كََِجِضْذُ  َْ ا ٍَ صُ َُ » هَب ِٖ اُغَبئِ َٓ َٔشُ أَرَذْسِٟ  ُٚ . «٣َب ػُ هُِْذُ اَُِ

ُْ ُٚ أَػَِْ ٍَ . َٝسَعُُُٞ ْْ » هَب ٌُ ْْ د٣َِ٘ ٌُ ُٔ ْْ ٣ُؼَِِ ًُ َُ أَرَب ُٚ عِجْش٣ِ  «كَبَِٗ

32.68. Umar bin Khaththab RA berkata: Pada suatu hari ketika kami sedang duduk-
duduk bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba muncul seorang laki-laki berpakaian 
sangat putih; rambutnya hitam kelam, tidak tampak bekas perjalanan dan tak 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Duduklah ia di dekat Nabi, lalu 
kedua lututnya disandarkannya pada kedua lutut Nabi, dan diletakkannya kedua 
telapak tangannya di atas kedua pahanya seraya berkata: Ya Muhammad, 
terangkanlah kepadaku apakah Islam. Rasulullah menjawab: Islam ialah engkau 
mengakui bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad itu Rasul Allah; 
engkau mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan 
dan menunaikan haji di Baitullah jika mampu. Benar engkau, kata orang itu. Maka 
kami tercengang memperhatikan orang itu, karena ia bertanya dan ia pula yang 
membenarkan. Kemudian laki-laki itu berkata lagi: Terangkanlah kepadaku apakah 
iman. Rasulullah menjawab: Engkau percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab, 
Rasul-rasul, Hari kemudian dan percaya kepada takdir baik dan buruk dari Allah. 
Benar engkau, kata orang itu. Maka laki-laki itu berkata lagi: Terangkanlah pula 
kepadaku, apakah ihsan. Rasulullah menjawab: Ihsan yaitu engkau menyembah 
Allah, seolah-olah engkau melihat-Nya; jika kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya 
Allah melihat kamu. Kemudian orang itu bertanya pula: Bilakah hari kiamat? Jawab 
Nabi: Orang yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya. Kalau 
begitu terangkanlah tanda-tanda kiamat. Jawab Nabi: Engkau menyaksikan hamba 
sahaya melahirkan majikannya; orang-orang fakir miskin yang tidak bersepatu, tidak 
berpakaian, dan hidupnya mengembalakan kambing berlomba-lomba membangun 
gedung-gedung besar. Kemudian laki-laki itu pergi. Saya pun termenung sejenak, 
lalu Nabi bertanya: Ya Umar, tahukah engkau, siapakah orang yang bertanya itu? 
Jawab Umar: Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Jawab Nabi: Itulah Malaikat 
Jibril, datang mengajarkan agama Islam kepadamu (Muslim). 
 

33. ISTIGHFAR 



 25 

 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ » ٣َوُٞ

َٓشَحً   َٖ ْٖ عَجْؼ٤ِ ِٓ ًْضَشَ  ِّ أَ ْٞ ِٚ ك٠ِ ا٤َُْ َٝأَرُٞةُ ا٤َُِْ  َٚ ْـلِشُ اَُِ ِٚ ا٠ِِٗ لَأعْزَ  «َٝاَُِ
33.69. Abu Hurairah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Demi 
Allah, saya minta ampun dan bertobat kepada Allah tiap hari lebih dari tujuh puluh 
kali (Bukhari). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ َٕ سَعُٞ ًَب  ٍَ َٕ هَب ْٞثَب ْٖ صَ ْٖ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ِٓ ْٗقَشَفَ  اِرَا ا

 ٍَ َٝهَب ْـلَشَ صَلَاصًب  ِٚ اعْزَ ًْذَ رَا » فَلَارِ ُّ رَجَبسَ ْ٘يَ اُغَلَا ِٓ َٝ  ُّ ْٗذَ اُغَلَا َْ أَ ُٜ اَُِ

 ِّ ًْشَا َٝالِإ  ٍِ  «اُْغَلَا
33.70. Tsauban RA berkata: Rasulullah SAW jika selesai shalat mengucap: 
Astaghfirullah tiga kali kemudian mengucap: Allahuma antassalam waminkassalam 
tabarakta ya dzaljalali wal-ikram - saya minta ampun pada Allah; Ya Allah 
engkaulah Salam dan darimu semua keselamatan, Maha Mulia Engkau Tuhan, 
Yang Maha Besar dan Maha Terhormat (Muslim). 
 

34. ISTIQAMAH 

ْٞلًا  ِّ هَ َْ ٠ُِ ك٠ِ الِإعْلَا ِٚ هُ ٍَ اَُِ ٍَ هُِْذُ ٣َب سَعُٞ ِٚ اُضَوَل٠ِِ هَب ِٖ ػَجْذِ اَُِ َٕ ثْ ْٖ عُل٤َْب ػَ

ُٚ أَؽَذًا ثَؼْذَىَ  ْ٘ ٍُ ػَ َٓخَ ؿ٤َْشَىَ - لَا أَعْؤَ ٍَ - َٝك٠ِ ؽَذ٣ِشِ أَث٠ِ أُعَب ْ٘ذُ » هَب َٓ َْ آ هُ

 ْْ ِٚ كَبعْزَوِ  «ثِبَُِ
34.71. Abu Amr Sufan bin Abdullah Ats-Tsaqafi RA berkata: Ya Rasulullah, ajarkan 
kepadaku kalimat yang menyimpulkan pengertian Islam, sehingga saya tidak perlu 
bertanya kepada seorang pun selain engkau. Jawab Nabi SAW: Katakanlah, aku 
percaya kepada Allah, kemudian teguhlah pada pengakuanmu (Muslim). 
 

ٍَ اَُ٘ج٠ُِ  ٍَ هَب ِٖ ػَجَبطٍ   سم٠ الله ػٜ٘ٔبهَب ِٖ اثْ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

َٝاُْلَشَاؽُ  َٖ اَُ٘بطِ ، اُقِؾَخُ  ِٓ ًَض٤ِشٌ  َٔب  ِٜ ٌٕ ك٤ِ ْـجُٞ َٓ  ِٕ َٔزَب  «ِٗؼْ
34.72. Ibnu Abbas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Dua nikmat yang 
kebanyakan manusia tertipu olehnya, yaitu sehat dan waktu luang (Bukhari). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ُٟ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ِٞ ُٖ اُْوَ ِٓ ُٔئْ اُْ

َٓب  ٍَ خ٤َْشٌ اؽْشِؿْ ػ٠ََِ  ًُ َٝك٠ِ  ِٖ اُنَؼ٤ِقِ  ِٓ ُٔئْ َٖ اُْ ِٓ  ِٚ َٝأَؽَتُ ا٠َُِ اَُِ خ٤َْشٌ 

 َٕ ًَب ْٞ أ٠َِٗ كَؼَِْذُ  َُ َْ ْٕ أَفَبثَيَ ؽ٠َْءٌ كَلَا رَوُ َٝاِ َٝلَا رَؼْغِضْ   ِٚ ْٖ ثِبَُِ َٝاعْزَؼِ ْ٘لَؼُيَ  ٣َ

ًَزَا َٝ ِٕ . ًَزَا  ََ اُؾ٤َْيَب َٔ ْٞ رَلْزَؼُ ػَ َُ َٕ ََ كَبِ َٓب ؽَبءَ كَؼَ َٝ  ِٚ َْ هَذَسُ اَُِ ْٖ هُ ٌِ ََُٝ» 
34.73. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Seorang 
mukmin yang kuat, lebih baik dan lebih dikasihi Allah daripada seorang mukmin 
yang lemah. Dan pada masing-masing ada kebaikan sendiri-sendiri. Rajin-rajinlah 
mengerjakan apa yang berguna, dan selalu mintalah pertolongan kepada Allah, dan 
jangan lemah. Jika kamu terkena sesuatu, jangan sekali-kali mengatakan: 
Seandainya saya berbuat begini niscaya terjadi begini. Sebaiknya kau berkata: 
Telah ditakdirkan Allah, dan Allah berbuat sekehendak-Nya, karena kata 
“seandainya” memberi jalan bagi setan (Muslim). 
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 ُْ ْٓشٍ أَػْزَقِ ِٚ ؽَذِص٠ِْ٘ ثِؤَ ٍَ اَُِ ٍَ هُِْذُ ٣َب سَعُٞ ِٚ اُضَوَل٠ِِ هَب ِٖ ػَجْذِ اَُِ َٕ ثْ ْٖ عُل٤َْب ػَ

ِٚ ٍَ . ثِ ْْ » هَب َْ اعْزَوِ ُٚ صُ َْ سَث٠َِ اَُِ َٓب رَخَبفُ . «هُ َٞفُ  َٓب أَخْ  ِٚ ٍَ اَُِ هُِْذُ ٣َب سَعُٞ

 ٍَ َْ هَب ِٚ صُ ِٕ َٗلْغِ  «َٛزَا » ػ٠َََِ كَؤَخَزَ ثِِِغَب
34.74. Sufyan bin Abdullah RA berkata: Ya Rasulullah, terangkanlah kepada saya 
sesuatu yang dapat saya jadikan pegangan. Jawab Nabi: Katakanlah: Tuhanku 
Allah, kemudian tetap luruslah dalam kelakuan dan kepercayaan itu. Ia bertanya 
pula: Ya Rasulullah, apakah yang amat kau khawatirkan padaku? Rasulullah, 
sambil memegang lidah, berkata : Ini (Tirmidzi). 
 

35. IZIN 

ٍَ ِٟ هَب ُٓٞع٠َ الَأؽْؼَشِ ْٖ أَث٠ِ  ِٚ  ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ اِرَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

٤َِْشْعِغْ  ُٚ ، كَ َُ ْٕ ْْ ٣ُئْرَ ْْ صَلَاصًب كََِ ًُ َٕ أَؽَذُ  «اعْزَؤْرَ
35.75. Abu Musa Al-Asy‟ari RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Minta izin 
itu sampai tiga kali, maka kalau diizinkan masuklah dan jika tidak, kembalilah 
(Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٖ عَؼْذٍ هَب ََ ثْ ْٜ َٕ عَ ََ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ َٔب عُؼِ اَِٗ

َِ اُْجَقَشِ  ْٖ هِجَ ِٓ  ُٕ  «الِإرْ
35.76. Sahl bin Sa‟ad RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
peraturan minta izin adalah semata-mata untuk menjaga pandangan mata (Bukhari 
& Muslim). 
 

36. I’TIKAF 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  َٕ اَُ٘ج٠ُِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ًَب  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

ٌَقَ  ِٚ اػْزَ ُّ اَُزِٟ هُجِلَ ك٤ِ َٕ اُْؼَب ًَب َٔب  ٍّ ، كََِ َٕ ػَؾْشَحَ أ٣ََب َٓنَب َِ سَ ًُ ٌِقُ ك٠ِ  ٣َؼْزَ

ًٓب ْٞ ٣َ َٖ  ػِؾْش٣ِ
36.77. Abu Hurairah RA berkata: Nabi SAW beri‟tikaf pada tiap bulan Ramadhan 
sepuluh hari, dan pada tahun beliau meninggal, beri‟tikaf dua puluh hari (Bukhari). 
 

ْٖ ػَبئِؾَخَ  ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ب - ػَ ٍُ اَُِ َٕ سَعُٞ ًَب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هَبَُذْ 

ِٔئْضَسَ َٝؽَذَ اُْ َٝعَذَ   ُٚ َِْٛ َٝأ٣َْوَظَ أَ  ََ ََ اُْؼَؾْشُ أَؽ٤َْب ا٤َُِْ  اِرَا دَخَ
36.78. Aisyiyah RA berkata: Rasulullah SAW jika memasuki malam-malam sepuluh 
yang terakhir bulan Ramadhan beliau bangun satu malam penuh dan 
membangunkan keluarganya, bersungguh-sungguh ibadah hingga memperketat 
sarungnya (Muslim). 
 

37. JABATAN 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٕ » هَب ْْ عَزَؾْشِفُٞ ٌُ اَِٗ

َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ َٓخً ٣َ ُٕ َٗذَا ٌُٞ َٝعَزَ َٓبسَحِ ،   «ػ٠ََِ الِإ
37.79. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Kamu akan 
berebut jabatan dan ia akan menjadi penyesalan pada hari kiamat (Bukhari). 
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ٍَ دَخَِْذُ ػ٠ََِ اَُ٘ج٠ِِ  ُٓٞع٠َ هَب ْٖ أَث٠ِ  ِٕ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٝسَعُلَا َٗب  أَ

َٝلَاىَ  َٓب  ِٓشَْٗب ػ٠ََِ ثَؼْلِ  ِٚ أَ ٍَ اَُِ ِٖ ٣َب سَعُٞ ٍَ أَؽَذُ اُشَع٤َُِْ ٠ِٔ كَوَب ْٖ ث٠َِ٘ ػَ ِٓ

ََ َٝعَ ُٚ ػَضَ  ٍَ . اَُِ ََ رَُِيَ كَوَب ِٓضْ ٍَ ا٥خَشُ  َٛزَا » َٝهَب ٠َُِٞ ػ٠ََِ  ِٚ لَا ُٗ َٝاَُِ اَِٗب 

 ِٚ َٝلَا أَؽَذًا ؽَشَؿَ ػ٤ََِْ  ُٚ َِ أَؽَذًا عَؤََُ َٔ  «اُْؼَ
37.80. Abu Musa Al-Asya‟ari RA berkata: Saya dengan dua sepupuku masuk 
kepada Rasulullah SAW, kemudian salah seorang dari sepupuku itu berkata: Ya 
Rasulullah, berilah saya jabatan di salah satu bagian yang diberikan Allah 
kepadamu. Yang kedua berkata begitu pula. Maka jawab Nabi SAW: Demi Allah, 
kami tidak mengangkat dalam suatu jabatan, orang yang menginginkan atau orang 
yang berambisi pada jabatan itu (Bukhari & Muslim). 

 
38. JABAT TANGAN 

 

ُٔقَبكَؾَخُ ك٠ِ أَفْؾَبةِ اَُ٘ج٠ِِ  ًَبَٗذِ اُْ ٍَ هُِْذُ لَأَٗظٍ أَ ْٖ هَزَبدَحَ هَب ف٠ِ الله - ػَ

ْْ- ػ٤ِٚ ٝعِْ  ٍَ َٗؼَ  هَب
38.81. Abu Khatab Qatadah berkata: Saya bertanya kepada Anas: Apakah jabat 
tangan itu terdapat pada sahabat Nabi SAW? Jawabnya: Ya (Bukhari). 
 

39. JIHAD 

ٍَ َٓغْؼُٞدٍ هَب  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ َِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ -  عَؤَُْذُ اَُ٘ج٠َِ ػَ َٔ ُٟ اُْؼَ أَ

 ٍَ ِٚ هَب َٜب » أَؽَتُ ا٠َُِ اَُِ َٝهْزِ ٍَ . « اُقَلَاحُ ػ٠ََِ  ُٟ هَب َْ أَ ٍَ صُ ِٖ » هَب َٞاُِذ٣َْ َْ ثِشُ اُْ صُ

 » . ٍَ ُٟ هَب َْ أَ ٍَ صُ ِٚ » هَب َِ اَُِ َٜبدُ ك٠ِ عَج٤ِ  «اُْغِ
39.82. Abdullah Ibn Mas‟ud RA berkata: Ya Rasulullah, amal apakah yang lebih 
disukai Allah SAW? Nabi bersabda: Shalat tepat waktu. Saya bertanya: Kemudian 
apa? Jawab Nabi: Bakti pada kedua ayah bunda. Saya bertanya: Kemudian apa? 
Jawab Nabi: jihad fi sabilillah - berjuang di jalan Allah (Bukhari & Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

َٓب » - ٝعِْ   ، ِٚ َِ اَُِ َٖ ك٠ِ عَج٤ِ ِٛذ٣ِ ُٔغَب ِْ ُِ ُٚ َٛب اَُِ ِٓبئَخَ دَسَعَخٍ أَػَذَ َٕ ك٠ِ اُْغََ٘خِ  اِ

َٝالَأسْكِ َٔبءِ  َٖ اُغَ َٔب ث٤َْ ًَ  ِٖ َٖ اُذَسَعَز٤َْ  ث٤َْ
39.83. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Di surga ada 
seratus tingkat yang disediakan oleh Allah untuk para pejuang di jalan Allah; antara 
dua tingkat sejauh langit dan bumi (Bukhari). 

ََ َُِِ٘ج٠ِِ  ٍَ ه٤ِ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َٜبدَ ك٠ِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ٍُ اُْغِ َٓب ٣َؼْذِ

 ٍَ ََ هَب َٝعَ ِٚ ػَضَ  َِ اَُِ ُٚ » عَج٤ِ ْٝ . «لَا رَغْزَي٤ِؼَُٞٗ ِٖ أَ َٓشَر٤َْ  ِٚ ٍَ كَؤَػَبدُٝا ػ٤ََِْ هَب

 ٍُ َُ رَُِيَ ٣َوُٞ ًُ ُٚ » صَلَاصًب  ٍَ ك٠ِ اُضَبُِضَخِ . «لَا رَغْزَي٤ِؼَُٞٗ ِٛذِ ك٠ِ » َٝهَب ُٔغَب َُ اُْ َٓضَ

َٝلَا فَلَاحٍ   ٍّ ْٖ ف٤َِب ِٓ ِٚ لَا ٣َلْزُشُ  ِْ اُْوَبِٗذِ ثِآ٣َبدِ اَُِ ِْ اُْوَبئِ َِ اُقَبئِ َٔضَ ًَ  ِٚ َِ اَُِ عَج٤ِ

ِٚ رَؼَب٠َُ  َِ اَُِ ِٛذُ ك٠ِ عَج٤ِ ُٔغَب  «ؽَز٠َ ٣َشْعِغَ اُْ
39.84. Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW ditanya: Perbuatan apakah yang 
dapat menyamai jihad fi sabilillah? Nabi menjawab: Kamu tidak dapat 

melakukannya. Pertanyaan itu diulang hingga tiga kali, sedangkan jawaban Nabi 
tetap: Kamu tidak dapat melakukannya. Kemudian Nabi berkata: Perumpamaan 
orang yang berjuang di jalan Allah itu bagaikan orang yang berpuasa dan shalat 
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serta membaca ayat Allah; tidak berhenti dari puasa dan shalat hingga pejuang di 
jalan Allah itu kembali dari medan jihadnya (Bukhari & Muslim). 
 

ُٖ خَبُِذٍ  ٍَ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ص٣َْذُ ثْ ِٚ هَب ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 - ٍَ َِ » هَب ْٖ خََِقَ ؿَبص٣ًِب ك٠ِ عَج٤ِ َٓ َٝ ِٚ كَوَذْ ؿَضَا ،  َِ اَُِ َٜضَ ؿَبص٣ًِب ك٠ِ عَج٤ِ ْٖ عَ َٓ

ِٚ ثِخ٤َْشٍ كَوَذْ ؿَضَا   «اَُِ
39.85. Zaid bin Khalid RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
mempersiapkan keperluan orang yang akan berjuang berarti ia telah ikut berjuang fi 
sabilillah dan siapa yang menjagakan keluarga pejuang fi sabilillah berarti telah 
berjuang (Bukhari & Muslim). 
 

َٕ سَعُلًا أَػْشَاث٤ًِب أَر٠َ اَُ٘ج٠َِ  ُٟ أَ ُٓٞع٠َ الَأؽْؼَشِ َ٘ب أَثُٞ  ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ؽَذَصَ

َُ - ٝعِْ َٝاُشَعُ ًَشَ  َُ ٤ُُِزْ َُ ٣ُوَبرِ َٝاُشَعُ  ِْ َ٘ ْـ َٔ ِْ ُِ َُ َُ ٣ُوَبرِ ِٚ اُشَعُ ٍَ اَُِ ٍَ ٣َب سَعُٞ كَوَب

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ِٚ كَوَب َِ اَُِ ْٖ ك٠ِ عَج٤ِ َٔ ُٚ كَ ٌَبُٗ َٓ َُ ٤ُُِشَٟ  - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-٣ُوَبرِ

 « ِٚ َِ اَُِ َٞ ك٠ِ عَج٤ِ ُٜ ِٚ أَػ٠َِْ كَ َٔخُ اَُِ ًَِِ  َٕ ٌُٞ ََ ُِزَ ْٖ هَبرَ َٓ» 
39.86.Abu Musa RA berkata: Seorang Badui datang kepada Nabi dan bertanya: Ya 
Rasulullah, ada orang berperang untuk mendapatkan rampasan perang; ada orang 
yang berperang supaya dikenal dan ada orang berperang untuk kedudukan, 
keberanian atau karena marah; yang manakah di antara mereka itu yang disebut fi 
sabilillah ? Jawab Nabi: Siapa yang berperang untuk menegakkan agama Allah 
maka dialah fi sabilillah (Bukhari & Muslim). 

 

ْٔشٍٝ  ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍَ عَ ف٠ِ الله - هَب

ٍُ - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ٤ِٜذٌ » ٣َوُٞ َٞ ؽَ ُٜ ِٚ كَ َٓبُِ  َٕ ََ دُٝ ْٖ هُزِ َٓ» 
39.87. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Siapa 
yang terbunuh karena mempertahankan hartnya maka ia mati syahid (Bukhari & 
Muslim). 
 

40. JUAL BELI 
 

 ِٚ ِٖ ػَجْذِ اَُِ ْٖ عَبثِشِ ثْ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - أَ

ٍَ - ٝعِْ  َٝاِرَا اهْزَن٠َ » هَب َٝاِرَا اؽْزَشَٟ ،  ْٔؾًب اِرَا ثَبعَ ،  ُٚ سَعُلًا عَ َْ اَُِ  «سَؽِ
40.88. Jabir bin Abdillah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Allah 
merahmati orang yang ringan dalam menjual atau membeli jika menagih utang 
(Bukhari). 
 

41. JUM’AT 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - أَ

ٍَ - ٝعِْ  َْ » هَب ْـزَغِ ٤َِْ ُٔؼَخَ كَ ُْ اُْغُ ًُ  «اِرَا عَبءَ أَؽَذُ
41.89. Abdullah Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila 
salah satu di antara kamu datang ke Jum‟at, hendaklah mandi (Bukhari & Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 ٍَ ْٖ » هَب َٓ َٝ َٔب هَشَةَ ثَذََٗخً ،  ٌَؤََٗ َْ سَاػَ كَ ََ اُْغََ٘بثَخِ صُ ُٔؼَخِ ؿُغْ َّ اُْغُ ْٞ ٣َ ََ ِٖ اؿْزَغَ َٓ
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ْٖ سَاػَ ك٠ِ اُغَبػَخِ اُضَبُِضَخِ  َٓ َٝ َٔب هَشَةَ ثَوَشَحً ،  ٌَؤََٗ سَاػَ ك٠ِ اُغَبػَخِ اُضَب٤َِٗخِ كَ

َٔب هَشَةَ دَعَبعَخً  ٌَؤََٗ ْٖ سَاػَ ك٠ِ اُغَبػَخِ اُشَاثِؼَخِ كَ َٓ َٝ  ، َٕ ًَجْؾًب أَهْشَ َٔب هَشَةَ  ٌَؤََٗ كَ

 ُّ َٓب َٔب هَشَةَ ث٤َْنَخً ، كَبِرَا خَشَطَ الِإ ٌَؤََٗ ِٓغَخِ كَ ْٖ سَاػَ ك٠ِ اُغَبػَخِ اُْخَب َٓ َٝ  ،

ًْشَ  َٕ اُزِ ِٔؼُٞ ٌَخُ ٣َغْزَ َٔلَائِ  «ؽَنَشَدِ اُْ
41.90. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
mandi di hari Jum‟at seperti mandi janabat kemudian segera pergi ke masjid, maka 
ia seperti berkurban unta; siapa pergi pada jam kedua ia bagaikan berkurban sapi; 
siapa pergi pada jam ketiga, ia bagaikan berkurban kambing, dan siapa yang pergi 
pada jam keempat bagaikan berkurban ayam, dan siapa yang pergi pada jam 
kelima, maka bagaikan sedekah telur. Apabila imam telah keluar untuk berkhutbah, 
maka hadirlah para malaikat untuk mendengarkan nasihat (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  اِرَا ف٠ََِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

َٛب أَسْثَؼًب  َِ ثَؼْذَ ٤ُِْقَ ُٔؼَخَ كَ ُْ اُْغُ ًُ  «أَؽَذُ
41.91. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika usai 
melaksanakan shalat Jum‟at lakukanlah shalat sunat empat rakaat (Muslim). 

 ِٚ ٍِ اَُِ ُٞعَ فَلَاحِ سَعُٞ َٝفَقَ رَيَ  ُٚ َٔشَ أََٗ ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ػَ

ِٖ ك٠ِ - ٝعِْ ًْؼَز٤َْ ْ٘قَشِفَ ك٤َُق٠َِِ سَ ُٔؼَخِ ؽَز٠َ ٣َ َٕ لَا ٣ُق٠َِِ ثَؼْذَ اُْغُ ٌَب ٍَ كَ هَب

ِٚ  ث٤َْزِ
41.92. Abullah Ibnu Umar RA berkata: Nabi SAW jika tidak melakukan shalat sunat 
sesudah Jum‟at di masjid, maka beliau melakukan shalat dua rakaat di rumahnya 
(Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ » هَب

 ٍّ ُٔؼَخِ ثِق٤َِب َّ اُْغُ ْٞ َٝلَا رَخُقُٞا ٣َ ِٖ ا٤ََُِب٠ُِ  ْٖ ث٤َْ ِٓ  ٍّ ُٔؼَخِ ثِو٤َِب لَا رَخْزَقُٞا ٤ََُِْخَ اُْغُ

 ْْ ًُ ُٚ أَؽَذُ ُٓ ٍّ ٣َقُٞ ْٞ َٕ ك٠ِ فَ ٌُٞ ٣َ ْٕ ِّ اِلَا أَ ِٖ الَأ٣َب ْٖ ث٤َْ ِٓ» 
41.93. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda; Jangan 
mengkhususnya malam Jum‟at untuk shalat malam di antara malam-malam yang 
lain, dan jangan mengkhususkan hari Jum‟at dengan puasa di antara hari-hari yang 
lain-lain, kecuali puasa wajib (Muslim). 
 

42. KANAN 

٤ِٔقًب  َْ اِرَا َُجِظَ هَ َٝعََِ  ِٚ ُٚ ػ٤ََِْ ِٚ ف٠ََِ اَُِ ٍُ اَُِ َٕ سَعُٞ ًَب  ٍَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٢ِ  ػَ

 ِٚ ِ٘ ِٓ ٤ََٔب  ثَذَأَ ثِ
42.94. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika kamu 
berpakaian atau berwudhu` hendaknya mendahulukan anggota badan sebelah 
kanan (Abu Dawud & Tirmidzi). 

 َٕ ِٚ اثْذَأْ َ٘زِ َِ اثْ َٖ ك٢ِ ؿَغْ ُٜ َُ َْ َٝعََِ  ِٚ ُٚ ػ٤ََِْ ٍَ اَُ٘ج٢ُِ ف٠ََِ اَُِ ِّ ػَي٤َِخَ هَبَُذْ هَب ْٖ أُ ػَ

َٜب ْ٘ ِٓ ُٞمُٞءِ  َٞامِغِ اُْ َٓ َٝ َٜب  ِ٘ ِٓ ٤ََٔب  ثِ
42.95. Ummu „Athiyah RA berkata: Nabi SAW menyuruh wanita-wanita yang 
memandikan jenazah putrinya, Zainab: Dahulukan anggota badan sebelah kanan 
dan anggota wudhu` (Bukhari & Muslim). 
 

43. KELUARGA 
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ُٚ ك٢ِ  ْٗلَوْزَ َْ د٣َِ٘بسٌ أَ َٝعََِ  ِٚ ُٚ ػ٤ََِْ ِٚ ف٠ََِ اَُِ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٢ِ  ػَ

َٝد٣َِ٘بسٌ   ٍٖ ٤ٌِ ِٓغْ ِٚ ػ٠ََِ  َٝد٣َِ٘بسٌ رَقَذَهْذَ ثِ ُٚ ك٢ِ سَهَجَخٍ  ْٗلَوْزَ َٝد٣َِ٘بسٌ أَ  ِٚ َِ اَُِ عَج٤ِ

ِِْٛيَ ُٚ ػ٠ََِ أَ ْٗلَوْزَ َٜب أَعْشًا اَُز١ِ أَ ُٔ ِِْٛيَ أَػْظَ ُٚ ػ٠ََِ أَ ْٗلَوْزَ  أَ
43.96. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Satu dinar 
kaudermakan dalam perjuangan fi sabilillah, satu dinar kaupergunakan untuk 
memerdekakan budah sahaya, satu dinar kausedekahkan pada orang miskin, dan 
satu dinar kaubelanjakan untuk keluargamu; yang terbesar pahalanya ialah yang 
kaubelanjakan untuk keluargamu (Muslim). 

 

َٕ اَُ٘ج٠ُِ  ًَب َٓب  ٍَ عَؤَُْذُ ػَبئِؾَخَ  َٞدِ هَب ِٖ الَأعْ ٣َقَْ٘غُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 ِٚ ِِْٛ َ٘خِ أَ ْٜ ِٓ ُٕ ك٠ِ  ٌُٞ ٣َ َٕ ًَب ِٚ هَبَُذْ  ِٚ - ك٠ِ ث٤َْزِ ِِْٛ َٓخَ أَ كَبِرَا ؽَنَشَدِ - رَؼ٠ِْ٘ خِذْ

 اُقَلَاحُ خَشَطَ ا٠َُِ اُقَلَاحِ
43.97. Al-Aswad bin Yazid RA berkata: Aisyah ditanya: Apakah yang biasa 
dikerjakan oleh Nabi SAW di rumah beliau? Jawabnya: Beliau membantu 
keluarganya; apabila tiba waktu shalat, beliau segera keluar untuk shalat (Bukhari). 
 

44. KIKIR 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  صَلَاسٌ لَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ٌَ ٌْ سَعُ ْْ ػَزَاةٌ أ٤َُِ ُٜ ََُٝ  ْْ ِٜ ٤ًِ َٝلَا ٣ُضَ  ْْ ِٜ ْ٘ظُشُ ا٤َُِْ َٝلَا ٣َ َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ ُٚ ُْ اَُِ ُٜ ُٔ ٌَِِ ٣ُ

ٌَ ثَب٣َغَ سَعُلًا ثِغِِْؼَخٍ ثَؼْذَ  َٝسَعُ  َِ ِٖ اُغَج٤ِ ِٖ اثْ ِٓ  ُٚ َ٘ؼُ ْٔ َٓبءٍ ثِبُْلَلَاحِ ٣َ  َِ ػ٠ََِ كَنْ

 ٌَ َٝسَعُ َٞ ػ٠ََِ ؿ٤َْشِ رَُِيَ  ُٛ َٝ  ُٚ ًَزَا كَقَذَهَ َٝ ٌَزَا  َٛب ثِ ِٚ لَأخَزَ ُٚ ثِبَُِ اُْؼَقْشِ كَؾََِقَ َُ

ْْ ٣َقِ  َٜب َُ ْ٘ ِٓ  ِٚ ْْ ٣ُؼْيِ َُ ْٕ َٝاِ َٝك٠َ  َٜب  ْ٘ ِٓ  ُٙ ْٕ أَػْيَب ٤َْٗب كَبِ ُٚ اِلَا ُِذُ ًٓب لَا ٣ُجَب٣ِؼُ َٓب ثَب٣َغَ اِ

» 
44.98. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiga macam 
orang yang Allah tidak berkata-kata dengan mereka pada hari kiamat; tidak melihat 
mereka, dan tidak membersihkan mereka dari dosa, bahkan bagi mereka siksa 
yang pedih; orang yang mempunyai kelebihan air di tengah hutan, lalu ia menolak 
permintaan orang yang sedang dalam perjalanan; orang yang menawar suatu 
barang sesudah Asar, lalu bersumpah dengan nama Allah akan mengambilnya dan 
telah dipercaya, tetapi ia tidak mengambilnya; orang yang berjanji baiat pada 
seseorang pemimpin padahal tidaklah ia berbaiat kecuali untuk dunia semata; kalau 
diberi meneruskan baiatnya, kalau tidak diberi, tidak menepati baiatnya (Bukhari & 
Muslim). 
 

45. LEMAH LEMBUT 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٙ هَب ْٖ عَذِ ِٚ ػَ ْٖ أَث٤ِ ِٖ ؽُؼ٤َْتٍ ػَ ْٔشِٝ ثْ ْٖ ػَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ػَ

ًَج٤ِشَِٗب » - ٝعِْ ٣ََٝؼْشِفْ ؽَشَفَ  ِـ٤شََٗب  ْْ فَ ْْ ٣َشْؽَ َُ ْٖ َٓ َِٓ٘ب   «٤َُْظَ 
45.99. Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari neneknya berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: Bukan dari umatku orang yang tidak belas kasih kepada yang lebih 
muda, dan tidak hormat kepada yang lebih tua (Abu Dawud & Tirmidzi). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ْٖ أََٗظٍ ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٝلَا رُؼَغِشُٝا ، » هَب ٣َغِشُٝا 

َ٘لِشُٝا  َٝلَا رُ  «َٝثَؾِشُٝا 
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45.100. Anas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Permudahlah dan jangan 
mempersukar, gembirakanlah dan jangan menggusarkan (Bukhari & Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 ٍَ َـنَتِ » هَب ْ٘ذَ اُْ ُٚ ػِ ِِْٔيُ َٗلْغَ َٔب اُؾَذ٣ِذُ اَُزِٟ ٣َ  «٤َُْظَ اُؾَذ٣ِذُ ثِبُقُشَػَخِ ، اَِٗ
45.101. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Kekuatan 
seseorang itu tidak diukur dengan kemampuannya dalam berkelahi; orang yang 
kuat ialah orang yang dapat menahan hawa nafsu pada waktu marah (Bukhari & 
Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٓغْؼُٞدٍ هَب  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ أَلَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ٍٖ ٤َِٛ َِ هَش٣ِتٍ  ًُ ِٚ اَُ٘بسُ ػ٠ََِ  ُّ ػ٤ََِْ ْٖ رَؾْشُ َٔ ْٝ ثِ ُّ ػ٠ََِ اَُ٘بسِ أَ ْٖ ٣َؾْشُ َٔ ْْ ثِ ًُ أُخْجِشُ

 ٍَ ْٜ ٍٖ عَ ٤َُِ» 
45.102. Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sukakah 
kuberitahukan padamu orang yang diharamkan masuk neraka? Neraka itu haram 
atas orang yang lunak, ringan, tenang dan baik budi (Tirmidzi). 

ُٓٞع٠َ  ْٖ أَث٠ِ  ِّ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ُٟ الِإعْلَا ِٚ أَ ٍَ اَُِ ٍَ هَبُُٞا ٣َب سَعُٞ هَب

 ٍَ َُ هَب ِٙ » أَكْنَ ٣ََٝذِ  ِٚ ْٖ ُِغَبِٗ ِٓ  َٕ ُٞٔ ُٔغِِْ َْ اُْ ْٖ عَِِ َٓ» 
45.103. Abu Musa RA berkata, saya bertanya: Ya Rasulullah, siapakah yang paling 
utama di antara kaum muslimin? Jawab Nabi: Siapa yang semua  muslim selamat 
dari gangguan lidah dan tangannya (Bukhari & Muslim). 
 
 

46. MAKAN 
 

َٓب ػَبةَ اَُ٘ج٠ُِ   ٍَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ِٕ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ًٓب هَوُ ، اِ ىَؼَب

ُٚ ًَ ُٚ رَشَ َٛ ًَشِ  ْٕ َٝاِ  ،ُٚ ًََِ ُٙ أَ َٜب  اؽْزَ
46.104. Abu Hurairah RA berkata: Nabi SAW tidak pernah mencela makanan. Jika 
beliau suka beliau makan, dan jika tidak suka beliau tinggalkan (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍِ اَُِ ًٓب ك٠ِ ؽَغْشِ سَعُٞ ْ٘ذُ ؿُلَا ًُ  ٍُ َٔخَ ٣َوُٞ َٖ أَث٠ِ عََِ َٔشُ ثْ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - ػُ

ِٚ - ٝعِْ  ٍُ اَُِ ٍَ ٠ُِ سَعُٞ ًَبَٗذْ ٣َذِٟ رَي٤ِؼُ ك٠ِ اُقَؾْلَخِ كَوَب ف٠ِ الله - َٝ

َٔب ٤ِِ٣َيَ » - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ِٓ  َْ ًُ َٝ ٤ِِٔ٘يَ  َْ ث٤َِ ًُ َٝ  ، َٚ ِْ اَُِ ُّ عَ َٔب صَاَُذْ « ٣َب ؿُلَا كَ

َٔز٠ِ ثَؼْذُ  رِِْيَ ىِؼْ
46.105. Abu Hafsh Umar bin Abi Salamah berkata: Ketika saya masih kecil di 
bawah asuhan Nabi SAW, pada waktu makan tangan saya biasa berputar pada 
piring-piring dan mangkuk-mangkuk, maka Rasulullah SAW memperingatkan saya: 
Hai cucuku, bacalah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah 
apa yang dekat padamu. Maka demikianlah seterusnya cara saya makan setelah itu 
(Bukhari & Muslim). 
 

47. MALU 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ َٔشَ أَ ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٓشَ ػ٠ََِ سَعُ

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ُٙ ك٠ِ اُْؾ٤ََبءِ ، كَوَب َٞ ٣َؼِظُ أَخَب ُٛ َٝ ْٗقَبسِ  َٖ الَأ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - ِٓ

ِٕ » - ٝعِْ  َٔب َٖ الِإ٣ ِٓ َٕ اُْؾ٤ََبءَ  ُٚ كَبِ  «دَػْ
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47.106. Abdullah Ibnu Umar RA berkata: Rasulullah SAW melewati seseorang yang 
menasihati saudaranya karena pemalu, maka Nabi SAW bersabda: Biarkanlah ia, 
karena sesungguhnya malu itu bagian dari iman (Bukhari & Muslim). 
 

ٍَ اَُ٘ج٠ُِ  ٍَ هَب ٍٖ هَب َٖ ؽُق٤َْ ُٕ ثْ ْٔشَا اُْؾ٤ََبءُ لَا ٣َؤْر٠ِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػِ

 «اِلَا ثِخ٤َْشٍ 
47.107. Imran bin Husain berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Malu itu tidak akan 
menimbulkan sesuatu kecuali kebaikan semata (Bukhari & Muslim).  

 

ٍَ اَُ٘ج٠ُِ  ٍَ هَب َٓغْؼُٞدٍ ػُوْجَخُ هَب َٔب أَدْسَىَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَثُٞ  ِٓ  َٕ اِ

َٓب ؽِئْذَ   َْ ْْ رَغْزَؾ٠ِ كَبكْؼَ َٞحِ ، اِرَا َُ ِّ اُُ٘جُ ًَلَا  ْٖ ِٓ  «اَُ٘بطُ 
47.108. Abu Mas‟ud RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya di 
antara apa yang ditemukan orang-orang dari ajaran nabi-nabi terdahulu: Jika kau 
tidak malu maka berbuatlah sekehendakmu (Bukhari). 
 
 

48. MASJID 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ْٖ أَث٠ِ هَزَبدَحَ هَب ُْ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ًُ ََ أَؽَذُ كَبِرَا دَخَ

 ِٖ ًْؼَز٤َْ ًَغَ سَ َٔغْغِذَ كَلَا ٣َغِِْظْ ؽَز٠َ ٣َشْ  «اُْ
48.109. Abu Qatadah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika salah 
seorang di antara kamu memasuki masjid, janganlah duduk hingga ia melakukan 
shalat dua rakaat (Bukhari & Muslim). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ْٝ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٔغْغِذِ أَ ْٖ ؿَذَا ا٠َُِ اُْ َٓ

ْٝ سَاػَ  َٔب ؿَذَا أَ ًَُِ ُٚ ك٠ِ اُْغََ٘خِ ُٗضُلًا  َُ ُٚ  «سَاػَ أَػَذَ اَُِ
48.110. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Siapa yang pergi ke 
masjid di waktu pagi atau sore, maka Allah menyediakan baginya hidangan di surga 
tiap pagi dan sore (Bukhari & Muslim). 
 
 

49. MATI 

َٓبُِيٍ   ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ ٍَ اَُ٘ج٠ُِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

 َْ ُٜ َِ اَُِ ٤َِْوُ َٕ لَا ثُذَ كَبػِلًا كَ ًَب  ْٕ ُٚ ، كَبِ ْٖ مُشٍ أَفَبثَ ِٓ ْٞدَ  َٔ ُْ اُْ ًُ َٖ أَؽَذُ ٤َََ٘ٔ لَا ٣َزَ

َٞكَبحُ خ٤َْشًا ٠ُِ  ًَبَٗذِ اُْ َٞك٠َِ٘ اِرَا  َٝرَ ًَبَٗذِ اُْؾ٤ََبحُ خ٤َْشًا ٠ُِ ،  َٓب   «أَؽ٠ِ٘٤ِْ 
49.111. Anas bin Malik RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Janganlah 
seseorang menginginkan mati karena bala` (cobaan) yang menimpanya, tetapi 
kalau ia terpaksa menginginkan mati, maka hendaknya mengucap: Allahumma 
ahyini ma kanatil-hayatu khairan li, watawaffani idza kanatil- wafatu khairan li - Ya 
Allah langsungkanlah hidupku, sekiranya hidup itu lebih baik bagiku, dan 
segerakanlah mati, sekiranya itu lebih baik bagiku (Bukhari & Muslim). 

ُٓؾْغًِ٘ب  َٓب  ْٞدَ اِ َٔ ُْ اُْ ًُ َٖ أَؽَذُ ٤َََ٘ٔ َٝلَا ٣َزَ  ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ػَ

ْٕ ٣َغْزَؼْزِتَ  ُٚ أَ ُٓغ٤ِئًب كََِؼََِ َٓب  َٝاِ ْٕ ٣َضْدَادَ خ٤َْشًا   ُٚ أَ  كََِؼََِ
49.112. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Janganlah 
seorang dari kamu menginginkan mati. Kalau ia baik, mudah-mudahan bertambah 
kebaikannya dan kalau jahat mudah-mudahan ia bertobat (Bukhari & Muslim). 
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ِٚ أ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍُ هَب َٟ ٣َوُٞ َُوُِ٘ٞا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-َثُٞ عَؼ٤ِذٍ اُْخُذْسِ

 ُٚ َٚ اِلَا اَُِ ْْ لَا اَُِ ًُ ْٞرَب َٓ» 
49.113. Abu Sa‟id Al-Khudri RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Bimbingkanlah kepada orang yang akan mati di antara kamu kalimat: La ilaha 
illallah (Muslim).  

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ِٖ ارَجَغَ » هَب َٓ

 ْٖ ِٓ ٣ََٝلْشُؽَ  َٜب ،  ُٚ ؽَز٠َ ٣ُق٠ََِ ػ٤ََِْ َٓؼَ  َٕ ًَب َٝ َٝاؽْزِغَبثًب ،  َٔبًٗب  ٍْ ا٣ِ ُٓغِِْ عََ٘بصَحَ 

ْٖ ف٠ََِ  َٓ َٝ َُ أُؽُذٍ ،  ِٓضْ َُ ه٤ِشَاهٍ  ًُ  ، ِٖ َٖ الَأعْشِ ثِو٤ِشَاى٤َْ ِٓ ُٚ ٣َشْعِغُ  َٜب ، كَبَِٗ ِ٘ دَكْ

ُٚ ٣َشْعِغُ ثِو٤ِشَاهٍ  َٖ كَبَِٗ ْٕ رُذْكَ ََ أَ َْ سَعَغَ هَجْ َٜب صُ « ػ٤ََِْ
49.114. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa 
mengantar jenazah seorang muslim karena iman dan mengharapkan pahala, dan 
terus mengikutinya hingga dishalatkan dan selesai dikuburkannya, maka ia akan 
kembali membawa pahala dua qirath, tiap qirath sebesar bukit Uhud. Dan siapa 
menshalatkannya kemudian kembali sebelum dikubur, maka ia kembali hanya 
membawa satu qirath (Bukhari). 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ » ٣َوُٞ

ًَبَٗذْ ؿ٤َْشَ   ْٕ َٝاِ َٛب ا٠َُِ اُْخ٤َْشِ  ُٞٔ ًَبَٗذْ فَبُِؾَخً هَشَثْزُ  ْٕ أَعْشِػُٞا ثِبُْغََ٘بصَحِ كَبِ

 ْْ ٌُ ْٖ سِهَبثِ ُٚ ػَ َٕ ؽَشًا رَنَؼَُٞٗ ًَب  «رَُِيَ 
49.115. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Segerakanlah 
penguburan jenazah; kalau ia orang saleh, berarti kamu menyegerakan ia kepada 
kebaikan, dan apabila sebaliknya, maka kamu telah meletakkan kejahatan dari 
bahumu (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ِٖ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ِٓ ُٔئْ َٗلْظُ اُْ

 ُٚ ْ٘ ِٚ ؽَز٠َ ٣ُوْن٠َ ػَ ِ٘  «ُٓؼََِوَخٌ ثِذ٣َْ

49.116. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah bersabda: Jiwa seseorang 
mukmin tergantung pada hutangnya hingga dibayar (Tirmidzi). 
 

ْٖ أََٗظٍ  ٍَ اَُ٘ج٠ُِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ هَب َٓب » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

ُٚ اُْغََ٘خَ  ُٚ اَُِ ْ٘شَ ، اِلَا أَدْخََِ ُـٞا اُْؾِ ْْ ٣َجُِْ ُٚ صَلَاسٌ َُ َٞك٠َ َُ ٍْ ٣ُزَ ُٓغِِْ  ْٖ ِٓ َٖ اَُ٘بطِ  ِٓ

ْْ ُٛ ِٚ ا٣َِب َٔزِ َِ سَؽْ   «ثِلَنْ

49.117. Anas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiada seorang muslim 
yang ditinggal mati tiga anaknya yang belum baligh, melainkan akan masuk surga 
karena karunia Allah terhadap anak-anaknya (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍُ ف٠ََِ سَعُٞ َٓبُِيٍ ٣َوُٞ  َٖ ْٞفُ ثْ ػ٠ََِ عََ٘بصَحٍ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ٍُ َٞ ٣َوُٞ ُٛ َٝ  ِٚ ْٖ دُػَبئِ ِٓ ُٚ » كَؾَلِظْذُ  ْ٘ َٝاػْقُ ػَ  ِٚ َٝػَبكِ  ُٚ ْٔ َٝاسْؽَ  ُٚ َْ اؿْلِشْ َُ ُٜ اَُِ

َٔب  ًَ َٖ اُْخَيَب٣َب  ِٓ  ِٚ َٗوِ َٝ َٝاُْجَشَدِ  ِْظِ  َٝاُضَ َٔبءِ  ُٚ ثِبُْ َٝاؿْغِِْ  ُٚ ُٓذْخََِ َٝعِغْ  َٝ  ُٚ ّْ ُٗضَُُ ًْشِ َٝأَ

 ْٖ ِٓ ْٛلًا خ٤َْشًا  َٝأَ  ِٙ ْٖ دَاسِ ِٓ ُٚ دَاسًا خ٤َْشًا  ُْ َٝأَثْذِ َٖ اُذََٗظِ  ِٓ ْٞةَ الَأث٤َْلَ  َٗو٤َْذَ اُضَ

 ْٖ ِٓ  ْٝ ْٖ ػَزَاةِ اُْوَجْشِ أَ ِٓ  ُٙ َٝأَػِزْ ُٚ اُْغََ٘خَ  َٝأَدْخِِْ  ِٚ ْٝعِ ْٖ صَ ِٓ ْٝعًب خ٤َْشًا  َٝصَ  ِٚ ِِْٛ أَ

٤َِٔذَ« ػَزَاةِ اَُ٘بسِ  َٗب رَُِيَ اُْ َٕ أَ ًُٞ ْٕ أَ ٤ََْ٘ٔذُ أَ ٍَ ؽَز٠َ رَ  هَب
49.118. Abu Abdurrahman Auf bin Malik RA berkata: Ketika Rasulullah SAW 
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menshalatkan jenazah, maka saya hafalkan doanya. Ia membaca doa: Ya Allah, 
ampunilah, rahmatilah, selamatkanlah, maafkanlah, muliakanlah kedatangannya, 
lapangkanlah tempatnya, basuhlah ia dengan air salju dan embun, dan bersihkanlah 
ia dari dosa-dosa bagaikan bersihnya baju putih dari kotoran, gantikanlah baginya 
rumah yang lebih baik dari rumahnya dan keluarga yang lebih baik dari 
keluarganya, dan pasangan hidup yang lebih baik dari pasangan hidupnya, dan 
masukkanlah ia ke dalam surga dan hindarkanlah ia dari siksa kubur dan neraka. 
Maka Auf berkata: Hingga saya ingin sekiranya sayalah yang menjadi mayit itu 
(Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ ف٠ََِ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ػ٠ََِ عََ٘بصَحٍ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ٍَ ِٛذَِٗب » كَوَب َٝؽَب ْٗضَبَٗب  َٝأُ ًَشَِٗب  َٝرَ ًَج٤ِشَِٗب  َٝ ِـ٤شَِٗب  َٝفَ َ٘ب  ٤َِٓزِ َٝ َ٘ب  َْ اؿْلِشْ ُِؾ٤َِ ُٜ اَُِ

ُٚ ػ٠ََِ  َٞكَ َِٓ٘ب كَزَ  ُٚ َٞك٤َْزَ ْٖ رَ َٓ َٝ  ِٕ َٔب ِٚ ػ٠ََِ الِإ٣ َِٓ٘ب كَؤَؽ٤ِْ  ُٚ ْٖ أَؽ٤ْ٤َْزَ َٓ  َْ ُٜ َ٘ب اَُِ َٝؿَبئِجِ

 ُٙ َ٘ب ثَؼْذَ َٝلَا رُنَِِ  ُٙ َ٘ب أَعْشَ ْٓ َْ لَا رَؾْشِ ُٜ ِّ اَُِ  «الِإعْلَا
49.119. Abu Hurairah, berkata: Apabila Nabi SAW menshalatkan jenazah maka 
beliau membaca doa: Ya Allah, ampunilah orang yang masih hidup dan yang mati, 
yang kecil dan yang besar, lelaki dan perempuan, yang hadir dan yang tidak hadir. 
Ya Allah siapa yang hidup di antara kami hidupkanlah ia dalam Islam, dan siapa 
yang kau matikan, matikanlah ia dalam iman. Ya Allah jangan haramkan kami dari 
pahalanya, dan janganlah kami tergoda sepeninggalnya (Tirmidzi & Abu Dawud). 
 
 

50. MUNGKAR 

َٖ ثَؾ٤ِشٍ  ُٕ ثْ َٔب ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - اُُ٘ؼْ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 ٍَ ُٔٞا ػ٠ََِ عَل٤َِ٘خٍ » هَب َٜ ٍّ اعْزَ ْٞ َِ هَ َٔضَ ًَ َٜب  َٞاهِغِ ك٤ِ َٝاُْ  ِٚ ِْ ػ٠ََِ ؽُذُٝدِ اَُِ َُ اُْوَبئِ َٓضَ

َٜب اِرَا  َٖ ك٠ِ أَعْلَِِ َٕ اَُز٣ِ ٌَب َٜب ، كَ ْْ أَعْلََِ ُٜ َٝثَؼْنُ َٛب  ْْ أَػْلَا ُٜ ، كَؤَفَبةَ ثَؼْنُ

ْٞ أََٗب خَشَهَْ٘ب ك٠ِ َٗق٤ِجَِ٘ب خَشْهًب ،  ْْ كَوَبُُٞا َُ ُٜ ْٞهَ ْٖ كَ َٓ َٓشُٝا ػ٠ََِ  َٔبءِ  َٖ اُْ ِٓ ْٞا  اعْزَوَ

ْٞهََ٘ب  ْٖ كَ َٓ ْْ ُٗئْرِ  ْٕ أَخَزُٝا ػ٠ََِ . ََُٝ َٝاِ ٤ِٔؼًب ،  ٌُٞا عَ ََِٛ َٓب أَسَادُٝا  َٝ  ْْ ُٛ ًُٞ ْٕ ٣َزْشُ كَبِ

٤ِٔؼًب  ْٞا عَ َٗغَ َٝ ْٞا  ْْ َٗغَ ِٜ  «أ٣َْذ٣ِ
50.120. Nu‟man bin Basyir RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Perumpamaan 
orang yang teguh menjalankan hukum Allah dan orang yang terjerumus di 
dalamnya, bagaikan suatu kaum yang membagi tempat dalam perahu. Ada 
sebagian di atas dan ada sebagian di bawah. Orang yang di bagian bawah jika 
memerlukan air harus naik ke atas; tentu mengganggu orang yang berada di bagian 
atas. Maka mereka berkata: Lebih baik kita lubangi di bagian kita ini, supaya tidak 
mengganggu orang-orang yang di atas. Maka jika yang demikian itu dibiarkan, pasti 
semua isi perahu binasa, tetapi jika tindakan itu dapat dicegah, maka selamatlah 
semua penumpang  perahu itu (Bukhari). 

 

 ِٟ ْٖ أَث٠ِ عَؼ٤ِذٍ اُْخُذْسِ َٕ اَُ٘ج٠َِ -  ػَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - سم٠ الله ػ٘ٚ أَ

 ٍَ َٝاُْغُُِٞطَ ثِبُيُشُهَبدِ » هَب  ْْ ًُ َٓغَبُِغَِ٘ب . « ا٣َِب  ْٖ ِٓ َ٘ب  َٓب َُ  ِٚ ٍَ اَُِ كَوَبُُٞا ٣َب سَعُٞ

َٜب  ٍَ . ثُذٌ َٗزَؾَذَسُ ك٤ِ ُٚ » كَوَب َٔغِِْظَ كَؤَػْيُٞا اُيَش٣ِنَ ؽَوَ ْْ اِلَا اُْ هَبُُٞا . « اِرَا أَث٤َْزُ

 ٍَ ِٚ هَب ٍَ اَُِ َٓب ؽَنُ اُيَش٣ِنِ ٣َب سَعُٞ َٝسَدُ » َٝ ًَقُ الَأرَٟ ،  َٝ ؿَلُ اُْجَقَشِ ، 

ٌَشِ  ْ٘ ُٔ ِٖ اُْ ٠ُْٜ ػَ َٝاَُ٘ َٔؼْشُٝفِ  ْٓشُ ثِبُْ َٝالَأ  ، ِّ  «اُغَلَا
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50.121. Abu Sa‟id Al-Khudri RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Hindarilah duduk-duduk di pinggir jalan. Sahabat berkata: Ya Rasulullah, kami tidak 
dapat meninggalkan majlis untuk mengobrol di sana. Nabi bersabda: Jika kamu 
tidak bisa meninggalkan, maka berilah hak jalan. Mereka bertanya: Apakah hak 
jalan yang Rasulullah? Jawab Nabi: Menahan pandangan, menahan gangguan dan 
menjawab salam serta menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran 
(Bukhari & Muslim). 
 

51. MUSIBAH 

ْٝطَ اَُ٘ج٠ِِ  َٔخَ صَ ُّ عََِ ِٚ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-أُ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍُ عَ ف٠ِ -رَوُٞ

ٍُ - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ِٚ » ٣َوُٞ َٝاَِٗب ا٤َُِْ  ِٚ ٍُ اَِٗب َُِِ ُٓق٤ِجَخٌ ك٤ََوُٞ  ُٚ ْٖ ػَجْذٍ رُق٤ِجُ ِٓ َٓب 

ُٚ ك٠ِ  ُٙ اَُِ َٜب اِلَا أَعَشَ ْ٘ ِٓ َٝأَخِِْقْ ٠ُِ خ٤َْشًا  ُٓق٤ِجَز٠ِ  َْ أْعُش٠ِْٗ ك٠ِ  ُٜ َٕ اَُِ سَاعِؼُٞ

َٜب  ْ٘ ِٓ ُٚ خ٤َْشًا  َٝأَخَِْقَ َُ  ِٚ َٓش٠َِٗ . «ُٓق٤ِجَزِ َٔب أَ ًَ َٔخَ هُِْذُ  ُٞك٠َِ أَثُٞ عََِ َٔب رُ هَبَُذْ كََِ

 ِٚ ٍُ اَُِ ِٚ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-سَعُٞ ٍَ اَُِ ُٚ سَعُٞ ْ٘ ِٓ ُٚ ٠ُِ خ٤َْشًا  -كَؤَخَِْقَ اَُِ

 -ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ
51.122. Ummu Salamah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Tiada seseorang yang ditimpa musibah, lalu ia berkata: Inna lillahi wa inna ilaihi 
raji‟un; Allahumma‟jurni fi mushibati wakhlufli khairan minha - sesungguhnya kami 
adalah hamba Allah dan kepada-Nya kami akan kembali. Ya Allah, berilah pahala 
bagi kami dalam musibah ini, dan gantikan bagi kami yang lebih baik darinya -  
melainkan Allah pasti memberinya pahala dalam musibah itu dan menggantikan 
untuknya yang lebih baik daripada apa yang telah hilang. Dan ketika Abu Salamah 
meninggal, saya membaca apa yang diajarkan Rasulullah SAW itu, maka Allah 
menggantikan bagi saya yang lebih baik daripada Abu Salamah, yaitu Rasulullah 
SAW (Muslim). 
 

52. NASAB 
 

ْٖ عَؼْذٍ  ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ عَ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب ٣َوُٞ

 « ٌّ ِٚ ؽَشَا ِٚ ، كَبُْغََ٘خُ ػ٤ََِْ ُٚ ؿ٤َْشُ أَث٤ِ ُْ أََٗ َٞ ٣َؼَِْ ْٛ َٝ  ، ِٚ ِٖ ادَػ٠َ ا٠َُِ ؿ٤َْشِ أَث٤ِ َٓ» 
52.123. Sa‟ad bin Abi Waqash RA berkata bahwa  saya mendengar Nabi SAW 
bersabda: Siapa mengaku nasab pada orang lain sebagai ayahnya, padahal ia 
mengetahui bahwa orang itu bukan ayahnya, maka ia haram masuk surga (Bukhari 
& Muslim). 
 

 
53. NASIHAT 

َٕ اَُ٘ج٠َِ  ِٟ أَ ٍْ اُذَاسِ ٤ِٔ ْٖ رَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُٖ اَُ٘ق٤ِؾَخُ » هَب « اُذ٣ِ

 ٍَ ْٖ هَب َٔ َ٘ب ُِ ِْ ْْ » هُ ِٜ َٓزِ َٝػَب  َٖ ٤ِٔ ُٔغِِْ َٔخِ اُْ َٝلَأئِ  ِٚ َُِٝشَعُُِٞ  ِٚ ٌِزَبثِ َُِٝ  ِٚ َُِِ» 
53.124. Tamim ad-Dariyyi berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Agama itu nasihat. 
Kami bertanya: Untuk siapa? Jawab Nabi: Bagi Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, para 
pemimpin dan kaum muslimin semua (Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ٍَ َُِِ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ َٕ سَعُلًا هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - أَ

ْٝف٠ِِ٘ - ٝعِْ  ٍَ . أَ ْـنَتْ » هَب ٍَ . « لَا رَ ِٓشَاسًا ، هَب ْـنَتْ » كَشَدَدَ   «لَا رَ
53.125. Abu Hurairah RA berkata: Seseorang berkata kepada Rasulullah SAW: 
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Berwasiatlah kepadaku. Rasulullah SAW bersabda: Jangan marah. Maka orang itu 
mengulangi permintaannya beberapa kali dan Nabi SAW tetap bersabda: Jangan 
marah (Bukhari). 
 

54. NAUNGAN ALLAH 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ُٚ » هَب ُْ اَُِ ُٜ عَجْؼَخٌ ٣ُظُِِ

 ، ِٚ َٝؽَبةٌ َٗؾَؤَ ك٠ِ ػِجَبدَحِ سَثِ  ، ٍُ ُّ اُْؼَبدِ َٓب ُٚ الِإ ََ اِلَا ظُِِ َّ لَا ظِ ْٞ ٣َ ِٚ ك٠ِ ظِِِ

َٝرَلَشَهَب   ِٚ َٔؼَب ػ٤ََِْ ِٚ اعْزَ ِٕ رَؾَبثَب ك٠ِ اَُِ َٝسَعُلَا َٔغَبعِذِ ،  ُٓؼََِنٌ ك٠ِ اُْ  ُٚ ِْجُ ٌَ هَ َٝسَعُ

 َٚ ٍَ ا٠ِِٗ أَخَبفُ اَُِ ٍٍ كَوَب َٔب َٝعَ ْ٘قِتٍ  َٓ ْٓشَأَحٌ رَادُ  ُٚ ا ٌَ ىََِجَزْ َٝسَعُ  ، ِٚ . ػ٤ََِْ

 َٚ ًَشَ اَُِ ٌَ رَ َٝسَعُ  ، ُٚ ُ٘٤ِٔ ْ٘لِنُ ٣َ َٓب رُ  ُٚ َٔبُُ َْ ؽِ ٌَ رَقَذَمَ أَخْل٠َ ؽَز٠َ لَا رَؼَِْ َٝسَعُ

 ُٙ َ٘ب  «خَب٤ًُِب كَلَبمَذْ ػ٤َْ
54.126. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tujuh macam orang 
akan dinaungi Allah di bawah naungan-Nya, pada hari tiada naungan kecuali 
naungan Dia: (1) Pemimpin yang adil; (2) Pemuda yang rajin beribadah kepada 
Allah; (3) Seorang yang selalu terpaut hatinya pada masjid; (4) Dua orang yang 
saling berkasih sayang karena Allah, baik di waktu berkumpul atau berpisah; (5) 
Seorang lelaki yang dipanggil perempuan berpangkat lagi cantik lalu ia menjawab: 
saya takut kepada Allah; (6) Seorang bersedekah dengan diam-diam hingga tangan 
kirinya tak tahu apa yang disedekahkan tangan kanannya; (7) Seseorang yang 
berdzikir kepada Allah sendirian, lalu mencucurkan air mata (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٍَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٚ هَب َٕ اَُِ اِ

َٓب رَوَشَةَ ا٠ََُِ ػَجْذِٟ ثِؾ٠َْءٍ أَؽَتَ ا٠ََُِ  َٝ ُٚ ثِبُْؾَشْةِ ،  ْٗزُ ٤ًَُِٝب كَوَذْ آرَ ْٖ ػَبدَٟ ٠ُِ  َٓ

ُٚ ، كَبِرَا  َِ ؽَز٠َ أُؽِجَ َٞاكِ ٍُ ػَجْذِٟ ٣َزَوَشَةُ ا٠ََُِ ثِبَُ٘ َٓب ٣َضَا َٝ  ، ِٚ َٔب اكْزَشَمْذُ ػ٤ََِْ ِٓ

ُٙ اَُز٠ِ  ٣ََٝذَ  ، ِٚ ُٙ اَُزِٟ ٣ُجْقِشُ ثِ َٝثَقَشَ  ، ِٚ َٔغُ ثِ ُٚ اَُزِٟ ٣َغْ ْٔؼَ ْ٘ذُ عَ ًُ  ُٚ أَؽْجَجْزُ

ِٖ اعْزَؼَبر٠َِٗ  ََُٝئِ  ، ُٚ ْٕ عَؤ٠ََُِ٘ لُأػْي٤ََِ٘ َٝاِ َٜب ،  ْٔؾ٠ِ ثِ ُٚ اَُز٠ِ ٣َ َٝسِعَِْ َٜب  ٣َجْيُؼُ ثِ

 ُٙ ٌْشَ ٣َ ، ِٖ ِٓ ُٔئْ ْٖ َٗلْظِ اُْ ُٚ رَشَدُدِٟ ػَ َٗب كَبػُِِ ْٖ ؽ٠َْءٍ أَ َٓب رَشَدَدْدُ ػَ َٝ  ، ُٚ لُأػ٤ِزََٗ

 ُٚ َٓغَبءَرَ  ُٙ ًْشَ َٗب أَ َٝأَ ْٞدَ  َٔ  «اُْ
54.127. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
Allah telah berfirman: Siapa yang memusuhi wali-Ku, kekasih-Ku, maka sungguh 
Aku menyatakan perang kepadanya. Dan tiada mendekat kepada-Ku seorang 
hamba-Ku dengan sesuatu yang lebih aku sukai daripada menjalankan apa yang 
telah Aku wajibkan atasnya. Dan hamba-Ku selalu mendekat kepada-Ku dengan 
menambah amal-amal yang sunat, hingga Aku sayang kepadanya; maka apabila 
Aku telah sayang kepadanya,  Aku sebagai pendengaran yang ia mendengar 
dengannya; penglihatan yang ia melihat dengannya; tangan yang dengannya ia 
memegang, dan kaki yang ia berjalan dengannya. Bila ia minta pasti Aku beri dan 
bila ia mohon perlindungan pasti Aku lindungi (Bukhari). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ُٚ اُْؼَجْذَ » هَب اِرَا أَؽَتَ اَُِ

 ُٚ َٚ ٣ُؾِتُ كُلَاًٗب كَؤَؽْجِجْ َٕ اَُِ ََ اِ َُ ك٠ِ . َٗبدَٟ عِجْش٣ِ َُ ، ك٤ََُ٘بدِٟ عِجْش٣ِ ُٚ عِجْش٣ِ ك٤َُؾِجُ

َٚ ٣ُؾِتُ كُلَاًٗب كَؤَؽِجُُٞٙ  َٕ اَُِ َٔبءِ اِ َِ اُغَ ْٛ ُٚ . أَ َْ ٣ُٞمَغُ َُ َٔبءِ ، صُ َُ اُغَ ْٛ ُٚ أَ ك٤َُؾِجُ

ٍُ ك٠ِ الَأسْكِ  ِـلُ كُلَاًٗب  «اُْوَجُٞ ٍُ ا٠ِِٗ أُثْ ََ ك٤ََوُٞ َـلَ ػَجْذًا دَػَب عِجْش٣ِ َٝاِرَا أَثْ
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 ُٚ ِـنْ ٍَ - كَؤَثْ ِـلُ - هَب َٚ ٣ُجْ َٕ اَُِ َٔبءِ اِ َِ اُغَ ْٛ َْ ٣َُ٘بدِٟ ك٠ِ أَ َُ صُ ُٚ عِجْش٣ِ ِـنُ ك٤َُجْ

ِـنُُٞٙ  ٍَ - كُلَاًٗب كَؤَثْ ْـنَبءُ ك٠ِ الَأسْكِ - هَب ُٚ اُْجَ َْ رُٞمَغُ َُ ُٚ صُ ِـنَُٞٗ  «ك٤َُجْ
54.128. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Apabila Allah 
mencintai seorang hamba, maka ia memanggil Jibril dan memberitahu bahwa Allah 
mencintai Fulan, maka cintailah ia. Kemudian disiarkan kepada penghuni langit: 
Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka cintailah ia, dan setelah dicintai 
penduduk langit, diserukanlah hal itu kepada penduduk bumi (Bukhari & Muslim). 
Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan: Demikian pula jika Allah membenci 
seorang hamba, Ia memanggil dan memberi tahu Jibril bahwa Allah membenci 
Fulan, kemudian disiarkan pada sekalian penduduk langit: Allah membenci Fulan, 
maka bencilah kamu kepadanya; kemudian ia dibenci oleh penduduk bumi. 
 
 

55. ORANG TUA 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍِ اَُِ ٌَ ا٠َُِ سَعُٞ ٍَ عَبءَ سَعُ ف٠ِ - هَب

ٍَ - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  ِٖ فَؾَبثَز٠ِ هَب ْٖ أَؽَنُ ثِؾُغْ َٓ  ِٚ ٍَ اَُِ ٍَ ٣َب سَعُٞ ُٓيَ » كَوَب « أُ

 . ٍَ ْٖ هَب َٓ  َْ ٍَ صُ ُٓيَ » هَب ٍَ . « أُ ْٖ هَب َٓ  َْ ٍَ صُ ُٓيَ » هَب ٍَ . « أُ ْٖ هَب َٓ  َْ ٍَ صُ َْ » هَب صُ

 «أَثُٞىَ 
55.129. Abu Hurairah RA berkata bahwa seseorang datang kepada Nabi SAW dan 
bertanya: Siapakah yang berhak aku layani dengan sebaik-baiknya? Jawab Nabi: 
Ibumu. Kemudian siapa? Jawab Nabi: Ibumu. Kemudian siapa? Jawab Nabi: Ibumu. 
Lalu siapa lagi? Jawab Nabi: Ayahmu (Bukhari & Muslim). 
 
 

56. PAKAIAN 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ٠ِِ٘ أَ َٜ ِٖ أََٗظٍ اُْغُ ُٓؼَبرِ ثْ  ْٖ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٖ » هَب َٓ

َٓخِ ػ٠ََِ سُءُٝطِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ ُٚ ُٙ اَُِ ِٚ دَػَب َٞ ٣َوْذِسُ ػ٤ََِْ ُٛ َٝ  ِٚ َٞامُؼًب َُِِ رَشَىَ اُِِجَبطِ رَ

َٜب  ِْجَغُ ِٕ ؽَبءَ ٣َ َٔب َِ الِإ٣ ِٟ ؽَُِ ْٖ أَ ِٓ  ُٙ  «اُْخَلَائِنِ ؽَز٠َ ٣ُخ٤َِشَ
56.130. Mu‟adz bin Anas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
meninggalkan pakaian mewah karena tawadhu‟ kepada Allah, padahal ia dapat 
mengenakannya, Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di muka sekalian 
manusia agar ia memilih sendiri pakaian iman yang mana yang ia inginkan untuk 
dipakai (Tirmidzi). 
 

57. PAKSA DIRI 
 

 ٍَ َٔب هبَ ُٜ ْ٘ َٔشَ سَم٢َِ الُله ػَ ِٖ ػُ ْٖ اثْ ٌَُِقِ» ػَ ِٖ اُزَ ٤َِْٜ٘ب ػَ ُٗ»   
57.131. Ibnu Umar RA berkata: Kami dilarang memaksakan diri (Bukhari). 
 

 
58. PAMER 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ْ٘ذُةُ اُْؼََِو٠ِ هَب ِٔغِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-عُ ِٔغْ ٣ُغَ ْٖ ٣ُغَ َٓ

 ِٚ ُٚ ثِ ْٖ ٣ُشَائ٠ِ ٣ُشَائ٠ِ اَُِ َٓ َٝ  ِٚ ُٚ ثِ  «اَُِ
58.132. Jundub bin Abdullah RA, berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:  Siapa 
yang memperdengarkan amalnya kepada orang lain, maka Allah 
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mempermalukannya di hari kiamat, dan siapa yang memperlihatkan amalnya 
kepada orang, Allah membalas riya‟nya (Bukhari & Muslim). 
 
 

59. PEMIMPIN 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٖ اثْ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ هَب

َُ سَاعٍ ػ٠ََِ »  َٝاُشَعُ ٤ِٓشُ سَاعٍ ،  َٝالَأ  ، ِٚ ْٖ سَػ٤َِزِ ٌٍ ػَ َٓغْئُٞ  ْْ ٌُ ًُُِ َٝ ْْ سَاعٍ ،  ٌُ ًُُِ

 ْْ ٌُ ًُُِ َٝ ْْ سَاعٍ  ٌُ ٌُُِ ِٙ ، كَ ََُٝذِ َٝ َٜب  ْٝعِ َٔشْأَحُ سَاػ٤َِخٌ ػ٠ََِ ث٤َْذِ صَ َٝاُْ  ، ِٚ َِ ث٤َْزِ ْٛ أَ

 ِٚ ْٖ سَػ٤َِزِ ٌٍ ػَ  «َٓغْئُٞ
59.133. Ibnu Umar RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Kamu sekalian adalah 
pemimpin dan masing-masing akan ditanya tentang apa yang dipimpinnya. Raja 
adalah pemimpin; suami adalah pemimpin dalam keluarganya; istri adalah 
pemimpin rumah tangga suaminya dan anak-anaknya. Maka kamu sekalian adalah 
pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya terhadap apa yang 
ia pimpin (Bukhari & Muslim). 

 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٖ اثْ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍِ اَُِ ْٖ سَعُٞ ِٓ ِٔؼْذُ  ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -عَ

َٛزَا - ٝعِْ ٍُ ك٠ِ ث٤َْز٠ِ  ْْ » ٣َوُٞ ِٜ َٓز٠ِ ؽ٤َْئًب كَؾَنَ ػ٤ََِْ ْٓشِ أُ ْٖ أَ ِٓ  ٠ََُِٝ  ْٖ َٓ  َْ ُٜ اَُِ

 ِٚ ْْ كَبسْكُنْ ثِ ِٜ َٓز٠ِ ؽ٤َْئًب كَشَكَنَ ثِ ْٓشِ أُ ْٖ أَ ِٓ  ٠ََُِٝ  ْٖ َٓ َٝ  ِٚ  «كَبؽْوُنْ ػ٤ََِْ
59.134. Ibnu Umar RA berkata: Saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda di 
rumahku ini: Ya Allah siapa yang menguasai sesuatu dari urusan umatku lalu 
mempersukar mereka, maka persukarlah ia; dan siapa yang mengurusi umatku 
berlemah lembut pada mereka, maka permudahlah ia (Muslim). 
 

ْٖ ِٚ ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ٤َْٛشٍ هَب ْ٘ذَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ- صُ َٖ ػِ ُٔوْغِي٤ِ َٕ اُْ اِ

 َٖ ٌٖ اَُز٣ِ ٤ِٔ ٣َ ِٚ ِْزَب ٣َذ٣َْ ًِ َٝ  ََ َٝعَ ِٖ ػَضَ  َٔ ِٖ اُشَؽْ ٤ِٔ ٣َ ْٖ ْٖ ُٗٞسٍ ػَ ِٓ َ٘بثِشَ  َٓ ِٚ ػ٠ََِ  اَُِ

َُُٝٞا  َٓب  َٝ  ْْ ِٜ ٤ِِْٛ َٝأَ  ْْ ِٜ ِٔ ٌْ َٕ ك٠ِ ؽُ  «٣َؼْذُُِٞ
59.135. Zuhair berkata bahwa Rasulullah bersabda: Sesungguhnya orang yang 
berlaku adil, kelak di sisi Allah ditempatkan di atas mimbar dari cahaya, yaitu 
mereka yang adil terhadap keluarga dan apa saja yang diserahkan kepada mereka 
(Muslim). 

َٓبُِيٍ   ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

ُٚ صَث٤ِجَخٌ » - ٝعِْ  َٕ سَأْعَ ًَؤَ ْْ ػَجْذٌ ؽَجَؾ٠ٌِ  ٌُ ََ ػ٤ََِْ ِٔ ِٕ اعْزُؼْ َٝاِ َٝأَى٤ِؼُٞا  َٔؼُٞا  اعْ

» 
59.136. Anas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Dengarkanlah dan 
taatilah meskipun yang diangkat dalam pemerintahanmu seorang budak Habasyah 
yang kepalanya bagaikan kismis (Bukhari). 
 
 

60. PILIH KASIH 

 ِٚ ٍِ اَُِ ِٚ ا٠َُِ سَعُٞ ُٙ أَر٠َ ثِ َٕ أَثَب ِٖ ثَؾ٤ِشٍ أَ ِٕ ثْ َٔب ِٖ اُُ٘ؼْ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

ًٓب  َٛزَا ؿُلَا ٍَ ا٠ِِٗ َٗؾَِْذُ اث٠ِْ٘  ٍَ . كَوَب ُٚ » كَوَب ِٓضَِْ ََُٝذِىَ َٗؾَِْذَ   ََ ًُ ٍَ لَا . « أَ . هَب
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 ٍَ ُٚ » هَب  «كَبسْعِؼْ
60.137. Nu‟man bin Basyir RA berkata bahwa ayahnya membawanya menghadap 
Rasulullah SAW dan berkata: Saya telah memberi anakku ini seorang budak. 
Rasulullah bertanya: Apakah semua anak-anakmu kauberi seperti ini? Jawab 
ayahku: Tidak. Maka Nabi bersabda: Tariklah kembali pemberianmu itu (Bukhari). 
 
 

61. PINANG 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ٍُ اِ ِٓشٍ ٣َوُٞ َٖ ػَب ْٖ ػُوْجَخَ ثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ » هَب

َٝلَا ٣َخْيُتَ   ِٚ ْٕ ٣َجْزَبعَ ػ٠ََِ ث٤َْغِ أَخ٤ِ ِٖ أَ ِٓ ُٔئْ ِْ ُِ َُ ِٖ كَلَا ٣َؾِ ِٓ ُٔئْ ُٖ أَخُٞ اُْ ِٓ ُٔئْ اُْ

ِٚ ؽَز٠َ ٣َزَسَ   «ػ٠ََِ خِيْجَخِ أَخ٤ِ
61.138. Uqbah bin „Amir RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Seorang 
mukmin adalah saudara mukmin, maka tidak boleh seseorang menawar sesuatu 
yang ditawar saudaranya dan tidak boleh meminang atas pinangan saudaranya 
hingga ditinggalkannya (Muslim). 
 
 

62. PUASA 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍُ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - ٣َوُٞ

ِٚ » - ٝعِْ  َٗب أَعْضِٟ ثِ َٝأَ  ، ٠ُِ ُٚ َّ ، كَبَِٗ ُٚ اِلَا اُق٤َِب َُ َّ ِٖ آدَ َِ اثْ َٔ َُ ػَ ًُ  ُٚ ٍَ اَُِ هَب

 . ْٕ َٝلَا ٣َقْخَتْ ، كَبِ ْْ ، كَلَا ٣َشْكُشْ  ًُ ِّ أَؽَذِ ْٞ ُّ فَ ْٞ ٣َ َٕ ًَب َٝاِرَا  ُّ عَُ٘خٌ ،  َٝاُق٤َِب

 ٌْ ْٓشُإٌ فَبئِ َْ ا٠ِِٗ ا ٤َِْوُ ُٚ كَ ْٝ هَبرََِ ُٚ أَؽَذٌ ، أَ ِٙ َُخُُِٞفُ . عَبثَ َٔذٍ ث٤َِذِ ُٓؾَ َٝاَُزِٟ َٗلْظُ 

َٔب اِرَا  ُٜ ِٕ ٣َلْشَؽُ ِْ كَشْؽَزَب ِٔغْيِ ، ُِِقَبئِ ْٖ س٣ِؼِ اُْ ِٓ  ِٚ ْ٘ذَ اَُِ ِْ أَى٤َْتُ ػِ ِْ اُقَبئِ كَ

 ِٚ ِٓ ْٞ ُٚ كَشِػَ ثِقَ َٝاِرَا َُو٠َِ سَثَ  «أَكْيَشَ كَشِػَ ، 
62.139. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Allah telah 
berfirman: Semua amal perbuatan anak Adam untuk dirinya, kecuali puasa, maka ia 
untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya. Puasa itu  perisai, maka jika 
seseorang sedang berpuasa, janganlah berkata keji atau ribut-ribut dan kalau 
seseorang mencaci maki, atau mengajak berkelahi maka hendaknya berkata: Aku 
berpuasa. Demi Allah yang jiwaku ada ditangannya, bau mulut orang yang 
berpuasa bagi Allah lebih harum daripada bau minyak kasturi. Orang yang berpuasa 
memiliki dua kegembiraan, yaitu ketika berbuka puasa dan ketika ia menghadap 
kepada Tuhannya; gembira karena puasanya (Bukhari & Muslim). 

 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َّ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْٖ فَب َٓ

 ِٚ ْٗجِ ْٖ رَ ِٓ  َّ َٓب رَوَذَ  ُٚ َٝاؽْزِغَبثًب ؿُلِشَ َُ َٔبًٗب  َٕ ا٣ِ َٓنَب  «سَ
62.140. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka 
diampunilah dosanya yang telah lalu (Bukhari & Muslim). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-أَ

 ٍَ َٝفُلِذَدِ » هَب َٞاةُ اَُ٘بسِ  َٝؿُِِوَذْ أَثْ َٞاةُ اُْغََ٘خِ  ُٕ كُزِؾَذْ أَثْ َٓنَب اِرَا عَبءَ سَ

 ُٖ  «اُؾ٤ََبى٤ِ
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62.141. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika bulan 
Ramadhan tiba, maka dibukalah pintu-pintu surga dan ditutuplah pintu-pintu neraka, 
dan dibelenggulah semua setan (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ِٟ سم٠ الله ػ٘ٚ أَ ْٗقَبسِ ْٖ أَث٠ِ هَزَبدَحَ الَأ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ػَ

ٍَ - ٝعِْ ِّ ػَشَكَخَ كَوَب ْٞ ٣َ ِّ ْٞ ْٖ فَ ََ ػَ َٝاُْجَبه٤َِخَ » عُئِ َٔبم٤َِخَ  ٌَلِشُ اُغََ٘خَ اُْ ٣ُ» 
62.142. Abu Qatadah RA berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang puasa hari 
Arafah. Beliau menjawab: Ia menebus dosa tahun yang lalu dan tahun yang akan 
datang (Bukhari & Muslim). 
 

ْٝفَب٠ِٗ خ٠ِِ٤َِِ  ٍَ أَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ِّ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ثِضَلَاسٍ ثِق٤َِب

ْٕ أَسْهُذَ ََ أَ ْٕ أُٝرِشَ هَجْ َٝأَ ًْؼَز٠َِ اُنُؾ٠َ  َٝسَ ْٜشٍ  َِ ؽَ ًُ  ْٖ ِٓ  ٍّ  صَلَاصَخِ أ٣ََب
62.143. Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW telah berpesan kepadaku tiga 
macam, jangan sampai saya tinggalkan selama hidupku: Puasa tiga hari tiap bulan, 
shalat Dhuha dan shalat witir sebelum tidur (Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ٠ِِ٘ هَب َٜ ِٖ خَبُِذٍ اُْغُ ْٖ ص٣َْذِ ثْ ْٖ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓ

ِْ ؽ٤َْئًب  ْٖ أَعْشِ اُقَبئِ ِٓ ُـ  ْ٘وُ ُٚ لَا ٣َ ِٙ ؿ٤َْشَ أََٗ َُ أَعْشِ ِٓضْ  ُٚ َُ َٕ ًَب ًٔب   «كَيَشَ فَبئِ
62.144. Zaid bin Khalid Al-Juhani RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Siapa yang memberi hidangan berbuka kepada orang yang berpuasa maka ia 
mendapat pahala seperti orang yang berpuasa itu, tanpa mengurangi pahala orang 
yang berpuasa itu sedikit pun (Tirmidzi). 

ْٖ ػَبئِؾَخَ  ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ب - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ هَب

 « ُٚ ٤َُُِٝ  ُٚ ْ٘ َّ ػَ ٌّ فَب ِٚ ف٤َِب َٝػ٤ََِْ َٓبدَ   ْٖ َٓ» 
62.145. Aisyah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang mati dan 
mempunyai hutang puasa, maka boleh dipuasakan oleh walinya (Bukhari & 
Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  َٕ أَثَب  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - أَ ٍُ اَُِ ٠َٜ سَعُٞ َٗ ٍَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

 -ِّ ْٞ ٍِ ك٠ِ اُقَ ِٞفَب ِٖ اُْ  ػَ
62.146. Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW melarang seseorang menyambung 
puasa siang hingga malam (wishal) (Bukhari & Muslim). 
 

63. QURAN 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ٠ُِِِٛ هَب َٓخَ اُْجَب َٓب ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-أَثُٞ أُ » ٣َوُٞ

ِٚ َٓخِ ؽَل٤ِؼًب لَأفْؾَبثِ َّ اُْو٤َِب ْٞ ُٚ ٣َؤْر٠ِ ٣َ َٕ كَبَِٗ  اهْشَءُٝا اُْوُشْآ
63.147. Abu Umamah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Bacalah Al-Quran, karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai pembela orang 
yang membacanya (Muslim). 
 

 َٕ َٔب ْٖ ػُضْ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ » هَب

 ُٚ َٔ َٝػََِ  َٕ َْ اُْوُشْآ ْٖ رَؼََِ َٓ  ْْ ًُ  «خ٤َْشُ
63.148. Usman bin Affan RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Yang terbaik di 
antara kamu ialah yang mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya (Bukhari). 
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 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ْٖ ػَبئِؾَخَ هَبَُذْ هَب ِٕ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ِٛشُ ثِبُْوُشْآ َٔب اُْ

 ُٚ ِٚ ؽَبمٌ َُ َٞ ػ٤ََِْ ُٛ َٝ  ِٚ ٣ََٝزَزَؼْزَغُ ك٤ِ  َٕ َٝاَُزِٟ ٣َوْشَأُ اُْوُشْآ ِّ اُْجَشَسَحِ  ٌِشَا َٓغَ اُغَلَشَحِ اُْ

 ِٕ  «أَعْشَا
63.149. Aisyah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Orang yang pandai 
membaca Al-Quran akan berkumpul dengan para malaikat yang mulia dan taat, 
sedangkan orang yang membaca Al-Quran dengan susah-payah, mendapat dua 
pahala (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٔشَ هَب ِٖ ػُ ِٖ اثْ لَا ؽَغَذَ اِلَا ػ٠ََِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ُٙ ٌَ آرَب َٝسَعُ َٜبسِ  َٝآَٗبءَ اَُ٘  َِ ِٚ آَٗبءَ ا٤َُِْ َّ ثِ ٌِزَبةَ كَوَب َٛزَا اُْ  ُٚ ُٙ اَُِ ٌَ آرَب ِٖ سَعُ َ٘ز٤َْ اصْ

َٜبسِ  َٝآَٗبءَ اَُ٘  َِ ِٚ آَٗبءَ ا٤َُِْ َٓبلًا كَزَقَذَمَ ثِ  ُٚ  «اَُِ
63.150. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Seseorang tidak 
boleh menginginkan apa yang dipunyai orang lain kecuali dua hal: Pertama, 
seseorang yang diberi Allah pengetahuan tentang Al-Quran, lalu mengamalkannya 
sepanjang hari dan malam, dan seseorang yang diberi Allah kekayaan harta lalu 
menggunakannya untuk sedekah sepanjang hari dan malam (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َٔغَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓب اعْزَ َٝ

ْْ اِلَا َٗضََُذْ  ُٜ َ٘ ُٚ ث٤َْ ٣ََٝزَذَاسَعَُٞٗ  ِٚ ًِزَبةَ اَُِ  َٕ ِٚ ٣َزُِْٞ ْٖ ث٤ُُٞدِ اَُِ ِٓ ٌّ ك٠ِ ث٤َْذٍ  ْٞ هَ

 ُٙ ْ٘ذَ ْٖ ػِ َٔ ُٚ ك٤ِ ُْ اَُِ ُٛ ًَشَ َٝرَ ٌَخُ  َٔلَائِ ُْ اُْ ُٜ َٝؽَلَزْ َٔخُ  ُْ اُشَؽْ ُٜ َٝؿَؾ٤َِزْ ٤ٌَِ٘خُ  ُْ اُغَ ِٜ  «ػ٤ََِْ
63.151. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila suatu 
kaum berkumpul dalam masjid untuk membacakan kitab Allah dan mempelajarinya, 
maka pasti turun pada mereka ketenangan, dan mereka diliputi rahmat, dikerumuni 
Malaikat, disebut Allah di depan para Malaikat yang ada pada-Nya (Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٟ هَب ُٓٞع٠َ الَأؽْؼَشِ ْٖ أَث٠ِ  َٕ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ اِ

 ِٚ َـب٠ُِ ك٤ِ ِٕ ؿ٤َْشِ اُْ َِ اُْوُشْآ ِٓ َٝؽَب  ِْ ُٔغِِْ َّ رِٟ اُؾ٤َْجَخِ اُْ ًْشَا ِٚ اِ ٍِ اَُِ ْٖ اِعْلَا ِٓ

ُٔوْغِوِ  ِٕ اُْ َّ رِٟ اُغُِْيَب ًْشَا َٝاِ  ُٚ ْ٘  «َٝاُْغَبك٠ِ ػَ
63.152. Abu Musa RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Termasuk 
mengagungkan Allah jika seseorang menghormati orang tua yang muslim, orang 
yang pandai tentang Al-Quran, yang tidak berlebih-lebihan dan tidak 
mengabaikannya, dan menghormati pejabat yang adil (Abu Dawud). 

 
64. RAHASIA 

 َٕ ِٚ اِ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍُ عَ ُٛش٣َْشَحَ ٣َوُٞ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-أَثَب  َُ » ٣َوُٞ ًُ

 َْ َٔلًا صُ َِ ػَ ََ اُْؼَجْذُ ثِب٤َُِْ َٔ ْٕ ٣َؼْ َٜبسِ أَ َٖ الِإعْ ِٓ  َٕ َٝاِ  َٖ ِٛش٣ِ ُٔغَب ُٓؼَبكَبحٌ اِلَا اُْ َٓز٠ِ  أُ

َٝهَذْ ثَبدَ  ًَزَا  َٝ ًَزَا  ِْذُ اُْجَبسِؽَخَ  ِٔ ُٕ هَذْ ػَ ٍُ ٣َب كُلَا ُٚ ك٤ََوُٞ ُٙ سَثُ ٣ُقْجِؼُ هَذْ عَزَشَ

 ُٚ ْ٘ ِٚ ػَ ٌْؾِقُ عِزْشَ اَُِ ٣َُٝقْجِؼُ ٣َ  ُٚ ُٙ سَثُ ُٚ ك٤ََج٤ِذُ ٣َغْزُشُ ُٙ سَثُ  «٣َغْزُشُ
64.153. Abu Hurairah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Semua umatku selamat, kecuali yang terang-terangan berbuat dosa. Dan termasuk 
terang-terangan berbuat dosa yaitu seseorang yang berbuat dosa di waktu malam 
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gelap, mendadak pagi harinya ia ceritakan kepada orang lain, padahal semalam 
Allah menutupinya; betapa pagi-pagi ia membuka apa yang ditutupi Allah itu 
(Bukhari & Muslim). 
 

ْٖ أَث٠ِ  ِٚ ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍُ هَب َٟ ٣َوُٞ َٕ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-عَؼ٤ِذٍ اُْخُذْسِ اِ

َٝرُلْن٠ِ   ِٚ ْٓشَأَرِ ََ ٣ُلْن٠ِ ا٠َُِ ا َٓخِ اُشَعُ َّ اُْو٤َِب ْٞ ْ٘ضَُِخً ٣َ َٓ  ِٚ ْ٘ذَ اَُِ ْٖ أَؽَشِ اَُ٘بطِ ػِ ِٓ

َٛب  ْ٘ؾُشُ عِشَ ٣َ َْ ِٚ صُ  «ا٤َُِْ
64.154. Abu Said Al-Khudri berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Serendah-
rendah manusia di sisi Allah pada hari kiamat ialah suami atau istri yang bersetubuh 
kemudian menyiarkan apa yang mereka lakukan (Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ أَر٠َ ػ٠َََِ سَعُٞ ْٖ أََٗظٍ هَب َٓغَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُْؼَتُ  َٗب أَ َٝأَ

 ِٕ َٔب ِْ ِـ ٍَ - اُْ َٔب عِئْذُ - هَب ٠ِٓ كََِ َ٘ب كَجَؼَض٠َِ٘ ا٠َُِ ؽَبعَخٍ كَؤَثْيَؤْدُ ػ٠ََِ أُ َْ ػ٤ََِْ كَغََِ

 ِٚ ٍُ اَُِ َٓب ؽَجَغَيَ هُِْذُ ثَؼَض٠َِ٘ سَعُٞ هَبَُذْ . ُِؾَبعَخٍ- ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هَبَُذْ 

َٜب عِشٌ  ُٚ هُِْذُ اَِٗ ِٚ . َٓب ؽَبعَزُ ٍِ اَُِ َٖ ثِغِشِ سَعُٞ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -هَبَُذْ لَا رُؾَذِصَ

ِٚ أَؽَذًا َُؾَذَصْزُيَ ٣َب صَبثِذُ. أَؽَذًا- ٝعِْ ْٞ ؽَذَصْذُ ثِ َُ ِٚ َٝاَُِ ٍَ أََٗظٌ   .هَب
64.155. Tasbit mendapat keterangan dari Anas RA yang berkata: Rasulullah SAW 
datang kepadaku ketika saya sedang bermain bersama anak-anak. Setelah 
memberi salam, ia menyuruh saya untuk suatu keperluan, sehingga saya terlambat 
pulang ke rumah. Ketika pulang saya ditanya oleh ibu: Mengapa kamu terlambat; 
apakah yang menahanmu? Jawabku: Saya disuruh oleh Rasulullah SAW untuk 
suatu keperluan. Ia bertanya: Apa keperluannya? Jawabku: Itu rahasia. Maka ibuku 
berkata: Jangan membuka rahasia Nabi SAW kepada siapa pun. Aku berkata: 
Andaikata saya menceritakan ini kepada seseorang, tentu aku menceritakannya 
kepadamu, wahai Tsabit (Muslim). 
 

65. RAMBUT PALSU 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٖ اثْ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ

 ٍَ َٔخَ » هَب ْٞؽِ ُٔغْزَ َٝاُْ َٔخَ  َٞاؽِ َٝاُْ ْٞفَِِخَ ،  ُٔغْزَ َٝاُْ َٞافَِِخَ  ُٚ اُْ َٖ اَُِ  «َُؼَ
65.156. Ibnu Umar RA berkata: Rasulullah SAW melaknat perempuan yang 
menyambung rambutnya dan minta disambungkan; yang membuat tahi lalat palsu 
dan yang minta dibuatkan (Bukhari & Muslim). 
 
 

66. RENDAH HATI 

ِٖ ْٖ ػ٤َِبكِ ثْ َٔبسِػَ ِٚ  ؽِ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٚ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ- هَب َٕ اَُِ َٝاِ

ِـ٠ أَؽَذٌ ػ٠ََِ أَؽَذٍ  َٝلَا ٣َجْ َٞامَؼُٞا ؽَز٠َ لَا ٣َلْخَشَ أَؽَذٌ ػ٠ََِ أَؽَذٍ  ْٕ رَ ْٝؽ٠َ ا٠ََُِ أَ أَ

» 
66.157. „Iyadh bin Himar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar rendah hati, hingga tak 
seorang pun menyombongkan diri terhadap lainnya dan seseorang tidak 
menganiaya lainnya (Muslim). 
 

67. RIBA 
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ِٚ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ْٞدِػَ َٓغْؼُ  ِٖ ِٚ  اثْ ٍُ اَُِ َٖ سَعُٞ ٍَ َُؼَ ََ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ- هَب ًِ آ

ُٚ ًَِِ ُٓئْ َٝ  .اُشِثَب 
67.158. Abdullah ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW telah melaknat 
pemakan riba dan yang memberi peluang untuk memakan riba (Muslim). 
 
 

68. SADAQAH 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

ْٔظُ ، » - ٝعِْ  ِٚ اُؾَ ٍّ رَيُِْغُ ك٤ِ ْٞ ٣َ ََ ًُ ِٚ فَذَهَخٌ  َٖ اَُ٘بطِ ػ٤ََِْ ِٓ  ٠َٓ َُ عُلَا ًُ

 ْٝ َٜب ، أَ َُ ػ٤ََِْ ِٔ ِٚ ، ك٤ََؾْ ََ ػ٠ََِ دَاثَزِ ُٖ اُشَعُ ٣َُٝؼ٤ِ ِٖ فَذَهَخٌ ،  ٤َْ٘ َٖ الِاصْ ٍُ ث٤َْ ٣َؼْذِ

َٛب ا٠َُِ  َٞحٍ ٣َخْيُٞ َُ خَيْ ًُ َٝ َٔخُ اُي٤َِجَخُ فَذَهَخٌ ،  ٌَِِ َٝاُْ ُٚ فَذَهَخٌ ،  َٓزَبػَ َٜب  ٣َشْكَغُ ػ٤ََِْ

ِٖ اُيَش٣ِنِ فَذَهَخٌ  ٤ِٔوُ الَأرَٟ ػَ ٣َُٝ  «اُقَلَاحِ فَذَهَخٌ ، 
68.159. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiap 
persendian manusia punya kewajiban sedekah – tiap hari di mana terbit matahari. 
Berlaku adil di antara dua orang yang bersengketa itu berarti sedekah; membantu 
seseorang naik kendaraan lalu mengangkatkan atau menaikkan barang bekalnya itu 
sedekah; tiap langkah untuk menunaikan shalat itu sedekah, dan menghilangkan 
gangguan dari tengah jalan itu sedekah (Bukhari & Muslim). 
 

َٓغْؼُٞدٍ   ِٖ ِٖ اثْ ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ عَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

 - ٍُ ِٚ ك٠ِ » ٣َوُٞ ٌَزِ ََِٛ ُٚ ػ٠ََِ  َٓبلًا كَغََِيَ  ُٚ ُٙ اَُِ ٌَ آرَب ِٖ سَعُ َ٘ز٤َْ لَا ؽَغَذَ اِلَا ك٠ِ اصْ

َٜب  ُٔ ٣َُٝؼَِِ َٜب  َٞ ٣َوْن٠ِ ثِ ْٜ َٔخً كَ ٌْ ُٚ ؽِ ُٙ اَُِ ٌَ آرَب َٝسَعُ  «اُْؾَنِ ، 
68.160. Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tak seorang pun 
boleh menginginkan apa yang ada pada orang lain, kecuali dua hal: seseorang yang 
diberi kekayaan harta oleh Allah, lalu ia gunakan dalam memperjuangkan 
kebenaran, dan seseorang yang diberi ilmu oleh Allah, lalu mengamalkan dan 
mengajarkannya kepada manusia (Bukhari & Muslim). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  َٕ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ » هَب

ْ٘لِوًب  ُٓ َْ أَػْوِ  ُٜ َٔب اَُِ ُٛ ٍُ أَؽَذُ ِٕ ك٤ََوُٞ ْ٘ضِلَا ٣َ ِٕ ٌَب ََِٓ ِٚ اِلَا  ٍّ ٣ُقْجِؼُ اُْؼِجَبدُ ك٤ِ ْٞ ٣َ ْٖ ِٓ َٓب 

ًٌب رََِلًب  ْٔغِ ُٓ َْ أَػْوِ  ُٜ ٍُ ا٥خَشُ اَُِ ٣ََٝوُٞ  «خََِلًب ، 
68.161. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tiap hamba Allah 
yang menjalani pagi harinya ia disertai dua Malaikat yang turun berdoa. Yang satu 
berdoa : Ya Allah, berilah ganti balasan yang berlipat pada orang yang suka 
memberi. Yang kedua berdoa : Ya Allah, berilah orang yang kikir itu kehancuran 
dan kemusnahan pada hartanya (Bukhari & Muslim). 
 

ْٔشٍٝ  ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ َٕ سَعُلًا عَؤَ ف٠ِ - أَ

ٍَ - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  ِّ خ٤َْشٌ هَب ُٟ الِإعْلَا َّ ػ٠ََِ » أَ َٝرَوْشَأُ اُغَلَا  ، َّ ُْ اُيَؼَب رُيْؼِ

ْْ رَؼْشِفْ  َُ ْٖ َٓ َٝ ْٖ ػَشَكْذَ  َٓ» 
68.162. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata bahwa seseorang bertanya kepada 
Nabi SAW: Apakah yang terbaik di dalam Islam? Jawab Nabi: Memberi makan, 
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memberi salam pada orang yang kaukenal dan yang tidak kaukenal (Bukhari & 
Muslim). 

 ِٚ ٍِ اَُِ ْٖ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓب َٗوَقَذْ » هَب

 ُٚ ِٚ اِلَا سَكَؼَ َٞامَغَ أَؽَذٌ َُِِ َٓب رَ َٝ ٍٞ اِلَا ػِضًا  ُٚ ػَجْذًا ثِؼَلْ َٓب صَادَ اَُِ َٝ  ٍٍ َٓب  ْٖ ِٓ فَذَهَخٌ 

 ُٚ  «اَُِ
68.163. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiada 
berkurang harta yang disedekahkan. Dan Allah tiada menambahkan untuk 
seseorang yang suka memaafkan, melainkan kemuliaan, dan tiada seseorang yang 
merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan meninggikan derajatnya 
(Muslim). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ٌَ ا٠َُِ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - أَثُٞ  ٍَ عَبءَ سَعُ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

ٍَ - ٝعِْ  ُْ أَعْشًا هَب ُٟ اُقَذَهَخِ أَػْظَ ِٚ أَ ٍَ اَُِ ٍَ ٣َب سَعُٞ ْٗذَ » كَوَب َٝأَ ْٕ رَقَذَمَ  أَ

َـذِ  َُ ؽَز٠َ اِرَا ثََِ ِٜ ْٔ َٝلَا رُ ِـ٠َ٘ ،  َُ اُْ ُٓ َٝرَؤْ فَؾ٤ِؼٌ ؽَؾ٤ِؼٌ ، رَخْؾ٠َ اُْلَوْشَ 

 ٍٕ َٕ ُِلُلَا ًَب َٝهَذْ  ًَزَا ،   ٍٕ َُِٝلُلَا ًَزَا ،   ٍٕ َّ هُِْذَ ُِلُلَا  «اُْؾُِْوُٞ
 
68.164. Abu Hurairah RA berkata bahwa seseorang datang kepada Nabi SAW 
bertanya: Ya Rasulullah, sedekah yang bagaimanakah yang lebih besar pahalnya? 
Jawab Nabi: Bersedekah dalam keadaan sehat dan amat sayang harta, takut miskin 
dan mengharapkan tambahan kekayaan; tidak menunda-nunda, sehingga apabila 
ruh telah sampai di tenggorokan lalu berwasiat: untuk Fulan sekian, untuk Fulan 
sekian, padahal waktu itu kekayaannya sudah menjadi hak ahli waris (Bukhari & 
Muslim). 

ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ  ٍْ عَ ِٖ ؽَبرِ ٌٟ ثْ ٍَ ػَذِ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب ارَوُٞا اَُ٘بسَ » ٣َوُٞ

َٔخٍ ى٤َِجَخٍ  ٌَِِ ْٔشَحٍ كَجِ ْْ ٣َغِذْ ؽِوَخَ رَ َُ ْٖ َٔ ْٔشَحٍ ، كَ ْٞ ثِؾِوَخِ رَ ََُٝ» 
68.165. Adi bin Hatim RA berkata saya mendengar Nabi SAW bersabda: Jagalah 
dirimu dari api neraka walau dengan sedekah separuh biji kurma, dan kalau tidak 
dapat, maka dengan kata-kata yang baik (Bukhari & Muslim). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

َٔخُ اُي٤َِجَخُ فَذَهَخٌ » - ٝعِْ  ٌَِِ  «َٝاُْ
68.166. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Kalimat yang 
baik itu juga merupakan sedekah (Bukhari & Muslim). 
 
 

69. SAKIT 

ُٖ ػَبصِةٍ  ٍَ اُْجَشَاءُ ثْ َٓشََٗب اَُ٘ج٠ُِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - أَ

َٝاِثْشَاسِ  ٤ِٔذِ اُْؼَبىِظِ ،  َٝرَؾْ َٝارِجَبعِ اُْغَِ٘بصَحِ ،  َٔش٣ِلِ ،  َٓشََٗب ثِؼ٤َِبدَحِ اُْ ٝعِْ أَ

َٝاِعَبثَخِ اُذَاػ٠ِ  ِّ َٝاِكْؾَبءِ اُغَلَا  ، ِّ َٔظُِْٞ ََٝٗقْشِ اُْ  ، ِْ  اُْوَغَ
69.167. Al Barra‟ bin Azib RA berkata: Nabi SAW menyuruh menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, menyambut doa orang yang bersin, menepati sumpah, 
menolong orang yang teraniaya, menyebarkan salam, dan mendatangi undangan. 
(Bukhari & Muslim). 
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ُٛش٣َْشَحَ  َٕ أَثَب  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - أَ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

ٍُ - ٝعِْ  َٔش٣ِلِ » ٣َوُٞ َٝػ٤َِبدَحُ اُْ  ، ِّ ْٔظٌ سَدُ اُغَلَا ِْ خَ ُٔغِِْ ِْ ػ٠ََِ اُْ ُٔغِِْ ؽَنُ اُْ

٤ِٔذُ اُْؼَبىِظِ  َٝرَؾْ َٞحِ ،  َٝاِعَبثَخُ اُذَػْ َٝارِجَبعُ اُْغََ٘بئِضِ ،   ،» 
69.168. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Kewajiban 
seorang muslim terhadap sesama muslim ada lima: (1) Menjawab salam; (2) 
menjenguk orang sakit; (3) mengantarkan jenazah; (4) mendatangi undangan dan 
(5) menyambut doa orang yang bersin (Bukhari & Muslim). 

ْٖ ػَبئِؾَخَ  َٕ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػٜ٘ب - ػَ ِٞرُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ َٕ ٣ُؼَ ًَب

 ٍُ ٣ََٝوُٞ  ٠َْ٘ٔ ِٙ ا٤ُُْ ْٔغَؼُ ث٤َِذِ ٣َ ، ِٚ ِِْٛ ِٛتِ اُْجَبطَ ، » ثَؼْلَ أَ َْ سَةَ اَُ٘بطِ أَرْ ُٜ اَُِ

ًٔب  َـبدِسُ عَوَ ْٗذَ اُؾَبك٠ِ ، لَا ؽِلَبءَ اِلَا ؽِلَبإُىَ ، ؽِلَبءً لَا ٣ُ َٝأَ  ِٚ  «اؽْلِ
69.169. Aisyah RA berkata: Nabi SAW menjenguk salah seorang keluarganya yang 
sedang sakit, maka ia mengusap-usap tangannya dengan tangan kanan sambil 
membaca: Allahumma rabbanasi, adzhibil-ba`sa isyfi antasysyafi la syifa`a illa 
syifa`uka syifa`an la yughadiru saqaman - Ya Allah Tuhan semua manusia, 

hilangkanlah segala penyakit, sembuhkanlah; hanya Engkalulah yang dapat 
menyembuhkan, tiada kesembuhan kecuali dari-Mu, sembuh yang tidak 
meninggalkan penyakit (Bukhari & Muslim). 

ْٖ َٓغْؼُٞدٍ  ػَجْذِ الِلهػَ  ِٖ ٍَ دَخَِْذُ ػ٠ََِ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ -  اثْ ف٠ِ - هَب

ًٌب ؽَذ٣ِذًا - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  َٝػْ ُٚ كَوُِْذُ اَِٗيَ َُزُٞػَيُ  َٔغِغْزُ َٞ ٣ُٞػَيُ كَ ْٛ َٝ . ٍَ » هَب

 ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  ِٕ َٔب ٣ُٞػَيُ سَعُلَا ًَ  َْ ٍَ . « أَعَ ِٕ هَب ٍَ َُيَ أَعْشَا ٍْ » هَب ُٓغِِْ  ْٖ ِٓ َٓب   ْْ َٗؼَ

َٜب  َٝسَهَ َٔب رَؾُوُ اُؾَغَشَحُ  ًَ  ِٚ ُٚ ع٤َِئَبرِ ُٙ اِلَا ؽَوَ اَُِ َٞا َٔب عِ َٓشَكٌ كَ ُٚ أَرًٟ   «٣ُق٤ِجُ
69.170. Abdullah bin Mas‟ud RA berkata: Pada suatu hari saya masuk ke tempat 
Nabi SAW ketika beliau sedang menderita sakit panas. Saya berkata: Wahai Nabi, 
engkau menderita sakit panas demikian? Nabi menjawab: Benar, saya menderita 
panas dua kali lipat di antara kamu. Ibnu Mas‟ud berkata: Benar, karena engkau 
mendapat pahala dua kali lipat dari orang biasa. Nabi berkata: Benar, demikian 
keadaannya. Tiada seorang muslim yang menderita tertusuk duri atau lebih dari itu, 
melainkan Allah mengampuni keburukan-keburukannya dan menghapuskan dosa-
dosanya, sebagaimana pohon menggugurkan daunnya (Bukhari & Muslim). 
 
 
 

70. SAKSI PALSU 

ْٖ ٌْشَحَ  أَث٢ِْػَ ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ -  ثَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

ٌَجَبئِشِ » -  ًْجَشِ اُْ ْْ ثِؤَ ٌُ َٗجِئُ ِٚ . « أَلَا أُ ٍَ اَُِ َ٘ب ث٠ََِ ٣َب سَعُٞ ِْ ٍَ . هُ الِإؽْشَاىُ » هَب

 ِٖ َٞاُِذ٣َْ َٝػُوُٞمُ اُْ  ، ِٚ ٍَ . « ثِبَُِ ٌِئًب كَغََِظَ كَوَب ُٓزَ  َٕ ًَب ٍُ اُضُٝسِ » َٝ ْٞ َٝهَ أَلَا 

َٜبدَحُ اُضُٝسِ  َٝؽَ ٍُ اُضُٝسِ  ْٞ َٝهَ َٜبدَحُ اُضُٝسِ ، أَلَا  َٜب ؽَز٠َ . « َٝؽَ ٍَ ٣َوُُُٞ َٔب صَا كَ

ٌُذُ  هُِْذُ لَا ٣َغْ
70.171. Abu Bakrah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sukakah kamu 
kuberitahu tentang dosa-dosa yang terbesar? Jawab sahabat: Baik, Ya Rasulullah. 
Nabi bersabda: Menyekutukan Allah dan durhaka kepada ayah bunda. Camkanlah; 
jauhilah penipuan dan saksi palsu. Kemudian Nabi mengulanginya beberapa kali 
hingga kami berkata dalam hati: Semoga Nabi diam (Bukhari & Muslim). 
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71. SANDAL 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْْ » هَب ًُ ْٔؼِ أَؽَذُ لَا ٣َ

٤ِٔؼًب  َٔب عَ ُٜ ْٝ ٤َُِخَِْؼْ ٤ِٔؼًب أَ َٔب عَ ُٜ ْ٘ؼِِْ َٝاؽِذَحٍ ٤ُُِ  ٍَ  «ك٠ِ َٗؼْ
71.172. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Janganlah 
salah seorang di antara kamu berjalan dengan satu sandal. Hendaknya bersandal 
kedua kakinya atau dibuka keduanya (Bukhari & Muslim). 
 
 

72. SAUDARA 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٖ ثَؾ٤ِشٍ هَب ِٕ ثْ َٔب ِٖ اُُ٘ؼْ َُ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓضَ

 ٌٞ ُٚ ػُنْ ْ٘ ِٓ  ٠ٌَ َُ اُْغَغَذِ اِرَا اؽْزَ َٓضَ  ْْ ِٜ َٝرَؼَبىُلِ  ْْ ِٜ ِٔ َٝرَشَاؽُ  ْْ ِٛ َٞادِ َٖ ك٠ِ رَ ٤ِ٘ ِٓ ُٔئْ اُْ

 ٠َٔ َٝاُْؾُ َٜشِ  ُٚ عَبئِشُ اُْغَغَذِ ثِبُغَ  «رَذَاػ٠َ َُ
72.173. Nu‟man bin Basyir RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta kasih dan sayang bagaikan satu 
badan. Apabila satu anggota menderita, maka terasalah demam di sekujur badan 
sehingga tidak dapat tidur (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ِْ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُٔغِِْ َُ اُْ ًُ

 ُٚ َٝػِشْمُ  ُٚ َٓبُُ َٝ  ُٚ ُٓ ٌّ دَ ِْ ؽَشَا ُٔغِِْ  «ػ٠ََِ اُْ
72.174. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Semua yang 
ada pada seorang muslim haram atas muslim lainnya. Haram diganggu darahnya, 
kehormatannya dan harta bendanya (Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٚ هَب ِٖ ػَجْذِ اَُِ ْٖ عَش٣ِشِ ثْ ْٖ لَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓ

 ََ َٝعَ ُٚ ػَضَ  ُٚ اَُِ ْٔ ِْ اَُ٘بطَ لَا ٣َشْؽَ « ٣َشْؽَ
72.175. Jarir bin Abdullah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
tidak sayang terhadap manusia ia tidak disayang Allah (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٖ ِٚ اػَ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ َٔشَ أَ ِٖ ػُ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ثْ ُْ أَخُٞ » هَب ُٔغِِْ اُْ

 ْٖ َٓ َٝ  ِٚ ُٚ ك٠ِ ؽَبعَزِ َٕ اَُِ ًَب  ِٚ َٕ ك٠ِ ؽَبعَخِ أَخ٤ِ ًَب  ْٖ َٓ  ُٚ ُٔ َٝلَا ٣ُغِِْ  ُٚ ُٔ ِْ لَا ٣َظِِْ ُٔغِِْ اُْ

ْٖ عَزَشَ  َٓ َٝ َٓخِ  ِّ اُْو٤َِب ْٞ ًُشَةِ ٣َ  ْٖ ِٓ ًُشْثَخً  َٜب  ُٚ ثِ ْ٘ ُٚ ػَ ًُشْثَخً كَشَطَ اَُِ  ٍْ ُٓغِِْ  ْٖ كَشَطَ ػَ

َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ ُٚ ُٙ اَُِ ًٔب عَزَشَ  «ُٓغِِْ
72.176. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Seorang muslim 
adalah saudara sesama muslim. Tidak boleh dianiaya dan tidak boleh dibiarkan 
dianiaya oleh lain orang. Siapa yang mencukupi kebutuhan saudaranya, niscaya 
Allah mencukupi kebutuhannya, dan siapa yang membebaskan kesukaran seorang 
muslim di dunia, niscaya Allah membebaskan kesukarannya di hari kiamat. Dan 
siapa menutup kejelekan seorang muslim, niscaya Allah menutupi kejelekannya di 
hari kiamat (Bukhari & Muslim). 

 

ْٖ أََٗظٍ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

ًٓب  َٓظُِْٞ  ْٝ ًٔب أَ ْٗقُشْ أَخَبىَ ظَبُِ َٕ . « ا ًَب ُٙ اِرَا  ْٗقُشُ ِٚ أَ ٍَ اَُِ ٌَ ٣َب سَعُٞ ٍَ سَعُ كَوَب
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 ٍَ ُٙ هَب ْٗقُشُ ٤ًَْقَ أَ ًٔب  َٕ ظَبُِ ًَب ًٓب ، أَكَشَأ٣َْذَ اِرَا  َٖ » َٓظُِْٞ ِٓ  ُٚ َ٘ؼُ ْٔ ْٝ رَ ُٙ أَ رَؾْغُضُ

 ُٙ َٕ رَُِيَ َٗقْشُ ِْ ، كَبِ  «اُظُِْ
72.177. Anas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tolonglah saudaramu 
jika ia menganiaya atau dianiaya. Sahabat bertanya: Ya Rasulullah, kami dapat 
menolong jika dianiaya, maka bagaimana kami menolongnya jika ia menganiaya? 
Jawab Nabi: Kaucegah ia dari menganiaya, itu berarti kau menolongnya (Bukhari). 

ُٛش٣َْشَحَ  َٕ أَثَب  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - أَ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

ٍُ - ٝعِْ  َٔش٣ِلِ » ٣َوُٞ َٝػ٤َِبدَحُ اُْ  ، ِّ ْٔظٌ سَدُ اُغَلَا ِْ خَ ُٔغِِْ ِْ ػ٠ََِ اُْ ُٔغِِْ ؽَنُ اُْ

٤ِٔذُ اُْؼَبىِظِ  َٝرَؾْ َٞحِ ،  َٝاِعَبثَخُ اُذَػْ َٝارِجَبعُ اُْغََ٘بئِضِ ،   ،» 
 

72.178. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Hak seorang 
muslim terhadap sesama muslim ada lima: (1) Menjawab salam; (2) Menengok 
orang sakit; (3) Mengantar jenazah; (4) Mendatangi undangan; (5) Mendoakan 
orang bersin (Bukhari & Muslim). Dalam riwayat Muslim: Hak seorang muslim 
terhadap sesama muslim ada enam: (1) Jika bertemu memberi salam; (2) Jika 
mengundang didatangi; (3) Jika minta nasihat dinasihati; (4) Jika bersin dan 
membaca Alhamdulillah dijawab; (5) Jika sakit ditengok; (6) Jika meninggal dunia 
diantar jenazahnya. 
 

 
 

73. SEDERHANA 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ِٖ اُْؼَبؿِ أَ ْٔشِٝ ثْ ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ٍَ ُٙ » هَب َٔب آرَب ُٚ ثِ ُٚ اَُِ َٝهََ٘ؼَ ًَلَبكًب  َٝسُصِمَ   َْ ْٖ أَعَِْ َٓ  «هَذْ أَكَِْؼَ 
73.179. Abdullah bin Amr bin Ash berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Sungguh beruntung orang yang berserah diri; rezekinya cukup, dan puas hati 
menerima segala pemberian Allah (Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ٌَشِةَ هَب َٓؼْذ٣ِ  ِٖ ِّ ثْ ِٓوْذَا  ْٖ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ٣َوُٞ

 « ْٕ ُٚ كَبِ َٖ فُِْجَ ْٔ ًُلَادٌ ٣ُوِ َّ أُ ِٖ آدَ ٍٖ ثِؾَغْتِ اثْ ْٖ ثَيْ ِٓ ِٝػَبءً ؽَشًا   ٠ٌِٓ َٓلَأ آدَ َٓب 

 ِٚ َ٘لَغِ َٝصُُِشٌ ُِ  ِٚ َٝصُُِشٌ ُِؾَشَاثِ  ِٚ ِٓ َٓؾَبَُخَ كَضُُِشٌ ُِيَؼَب َٕ لَا   «ًَب
 

73.180. Miqdam bin Ma‟di RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Tidaklah lebih buruk seorang anak Adam mengisi penuh wadah daripada mengisi 
perutnya sendiri. Cukup bagi anak Adam beberapa suap makanan yang dapat 
menegakkan punggungnya. Dan jika harus lebih dari itu, maka hendaknya dibagi 
tiga; sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk udara 
(Tirmidzi). 

 ٍّ ِٖ ؽِضَا ِْ ثْ ٤ٌِ ْٖ ؽَ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 ٍَ ْٖ » هَب َٝخ٤َْشُ اُقَذَهَخِ ػَ  ، ٍُ ْٖ رَؼُٞ َٔ َٝاثْذَأْ ثِ َٖ ا٤َُْذِ اُغُل٠َِْ ،  ِٓ ا٤َُْذُ اُْؼ٤َُِْب خ٤َْشٌ 

 ُٚ ِٚ اَُِ ِ٘ ْـ ٣ُ ِٖ ْـ ْٖ ٣َغْزَ َٓ َٝ  ، ُٚ ُٚ اَُِ ْٖ ٣َغْزَؼْلِقْ ٣ُؼِلَ َٓ َٝ ْٜشِ ؿ٠ًِ٘ ،   «ظَ
73.181. Hakim bin Hizam RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tangan 
yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah dan dahulukanlah dalam 
bersedekah orang-orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-baiknya 
sedekah ialah yang masih meninggalkan kekayaan. Siapa yang sopan dan segan, 
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Allah akan memelihara keseganan dan kesopanannya, dan siapa yang suka 
mencukupkan kekayaan yang ada, Allah akan mencukupinya (Bukhari & Muslim). 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْٖ » هَب ِـ٠َ٘ ػَ ٤َُْظَ اُْ

ِـ٠َ٘ ؿ٠َِ٘ اَُ٘لْظِ  َٖ اُْ ٌِ ََُٝ  «ًَضْشَحِ اُْؼَشَكِ ، 
73.182. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Bukanlah kekayaan 
itu karena banyaknya harta dan benda. Tetapi kekayaan yang sebenarnya ialah 
kekayaan hati (Bukhari & Muslim). 
 

 ْٖ َٓبُِيٍ ػَ  َٖ ْٛوٍ ا٠َُِ ث٤ُُٞدِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - أََٗظِ ثْ ٍُ عَبءَ صَلَاصَخُ سَ ٣َوُٞ

َٝاطِ اَُ٘ج٠ِِ  ْٖ ػِجَبدَحِ اَُ٘ج٠ِِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَصْ َٕ ػَ ف٠ِ الله - ٣َغْؤَُُٞ

َٖ اَُ٘ج٠ِِ - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ِٓ  ُٖ َٖ َٗؾْ َٝأ٣َْ َٛب كَوَبُُٞا  ْْ رَوَبُُٞ ُٜ ًَؤََٗ َٔب أُخْجِشُٝا  ف٠ِ - كََِ

َٓب رَؤَخَشَ - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  َٝ  ِٚ ْٗجِ ْٖ رَ ِٓ  َّ َٓب رَوَذَ  ُٚ َٗب . هَذْ ؿُلِشَ َُ َٓب أَ ْْ أَ ُٛ ٍَ أَؽَذُ هَب

ََ أَثَذًا  َٝلَا أُكْيِشُ . كَب٠ِِٗ أُف٠َِِ ا٤َُِْ ْٛشَ  ُّ اُذَ َٗب أَفُٞ ٍَ آخَشُ أَ َٗب . َٝهَب ٍَ آخَشُ أَ َٝهَب

َٝطُ أَثَذًا  ٍُ اُِ٘غَبءَ كَلَا أَرَضَ ِٚ . أَػْزَضِ ٍُ اَُِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - كَغَبءَ سَعُٞ

 ٍَ ٠ٌِِ٘ » كَوَب َُ ، ُٚ َُ ْْ ًُ َٝأَرْوَب  ِٚ َُِِ ْْ ًُ ِٚ ا٠ِِٗ لَأخْؾَب َٝاَُِ َٓب  ًَزَا أَ َٝ ًَزَا   ْْ ِْزُ َٖ هُ ُْ اَُز٣ِ ْٗزُ أَ

ْٖ عَُ٘ز٠ِ ك٤ََِْظَ  ْٖ سَؿِتَ ػَ َٔ َٝطُ اُِ٘غَبءَ ، كَ َٝأَرَضَ َٝأَسْهُذُ  َٝأُف٠َِِ  َٝأُكْيِشُ ،   ُّ أَفُٞ

 ٠ِِ٘ٓ» 
73.183. Anas bin Malik RA berkata: Suatu rombongan terdiri dari tiga orang datang 
ke rumah istri-istri Nabi SAW untuk bertanya tentang ibadah Nabi SAW. Setelah 
diberi tahu, mereka menganggap ibadah mereka sedikit, sebab Nabi telah diampuni 
dosanya. Seorang di antara mereka berkata: Saya akan shalat terus sepanjang 
malam. Yang kedua berkata: Saya akan puasa selamanya. Yang ketiga berkata: 
Saya akan menjauhi istri-istri dan tidak akan menikah. Kemudian Nabi SAW datang 
dan bertanya: Kalian tadi berkata begini-begitu. Demi Allah, saya lebih takut kepada 
Allah daripada kamu, bahkan saya lebih bertaqwa, tetapi saya puasa dan berbuka, 
shalat dan tidur, juga menikah dengan beberapa orang wanita. Siapa yang 
mengabaikan sunnahku, maka ia bukan dari umatku (Bukhari & Muslim). 
 

ِٚ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ْٞدٍػَ َٓغْؼُ  ِٖ ِٚ   اثْ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ََِٛيَ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ- هَب

 َٕ ُٔزََ٘يِؼُٞ َٜب صَلَاصًب. «اُْ  هَبَُ
73.184. Abdullah Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Binasalah orang yang berlebih-lebihan dalam agama (tiga kali) (Muslim). 
 

َٓغَ اَُ٘ج٠ِِ  ْ٘ذُ أُف٠َِِ  ًُ  ٍَ ُٔشَحَ هَب ِٖ عَ ْٖ عَبثِشِ ثْ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

ُٚ هَقْذًا َٝخُيْجَزُ ُٚ هَقْذًا  ٌَبَٗذْ فَلَارُ َٞادِ كَ  اُقََِ
73.185. Jabir bin Samurah RA berkata: Saya shalat bersama Nabi SAW; shalatnya 
sedang, dan khutbahnya juga sedang-sedang (Muslim). 
 

74. SENYUM 
 

ْٖ ػَبئِؾَخَ  ْٝطِ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػٜ٘ب - ػَ َٓب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - صَ هَبَُذْ 
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 ِٚ ٍَ اَُِ ِٚ ، - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - سَأ٣َْذُ سَعُٞ َٞارِ َٜ َُ ُٚ ْ٘ ِٓ ًٌب ؽَز٠َ أَسَٟ  مَبؽِ

ُْ َٕ ٣َزَجَغَ ًَب َٔب   اَِٗ
74.186. Aisyah berkata: Saya belum pernah melihat Rasulullah SAW tertawa 
terbahak-bahak hingga terlihat langit-langit mulutnya, tetapi beliau selalu tersenyum 
(Bukhari & Muslim). 
 

75. SEPI 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ِٖ ػَجَبطٍ ػَ ِٖ اثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ٌَ » هَب َٕ سَعُ َٞ لَا ٣َخُِْ

 ٍّ َٓؾْشَ َٓغَ رِٟ  ْٓشَأَحٍ اِلَا   «ثِب
75.187. Ibnu Abbas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Jangan menyepi salah 
satu di antara kamu dengan perempuan kecuali bersama mahram (Bukhari & 
Muslim). 
 

76. SETIA-KAWAN 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٚ هَب َٗ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - أَ

ًَبك٠ِ الَأسْثَؼَخِ » - ٝعِْ  ُّ اُضَلَاصَخِ  َٝىَؼَب ًَبك٠ِ اُضَلَاصَخِ ،   ِٖ ٤َْ٘ ُّ الِاصْ  «ىَؼَب
76.188. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Makanan dua 
orang mencukupi tiga orang. Dan makanan tiga orang mencukupi empat orang 
(Bukhari & Muslim). 
 

77. SHALAT 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٙ هَب ْٖ عَذِ ِٚ ػَ ْٖ أَث٤ِ ِٖ ؽُؼ٤َْتٍ ػَ ْٔشِٝ ثْ ْٖ ػَ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ػَ

َٜب » - ٝعِْ ْْ ػ٤ََِْ ُٛ َٝامْشِثُٞ  َٖ َ٘بءُ عَجْغِ ع٤ِِ٘ ْْ أَثْ ُٛ َٝ ْْ ثِبُقَلَاحِ  ًُ ْٝلَادَ ُٓشُٝا أَ

َٔنَبعِغِ  ْْ ك٠ِ اُْ ُٜ َ٘ َٝكَشِهُٞا ث٤َْ  َٖ َ٘بءُ ػَؾْشِ ع٤ِِ٘ ْْ أَثْ ُٛ َٝ» 
77.189. Amr bin Syu‟aib dari ayahnya, dari neneknya RA berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: Suruhlah anak-anakmu shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, 
dan pukullah mereka untuk shalat jika telah berumur sepuluh tahun. Dan 
pisahkanlah anak laki-laki dan anak perempuan tempat tidur mereka (Abu Dawud).  
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُْ اَُ٘بطُ » هَب ْٞ ٣َؼَِْ َُ

 ْٞ ََُٝ ُٔٞا  َٜ ِٚ لَاعْزَ ُٔٞا ػ٤ََِْ ِٜ ْٕ ٣َغْزَ ْْ ٣َغِذُٝا اِلَا أَ َُ َْ ٍِ صُ َٝ َٝاُقَقِ الَأ َٓب ك٠ِ اُِ٘ذَاءِ 

َٝاُقُجْؼِ  َٔخِ  َٓب ك٠ِ اُْؼَزَ  َٕ ُٞٔ ْٞ ٣َؼَِْ ََُٝ  ِٚ ْٜغ٤ِشِ لَاعْزَجَوُٞا ا٤َُِْ َٓب ك٠ِ اُزَ  َٕ ُٞٔ ٣َؼَِْ

ًٞا  ْٞ ؽَجْ ََُٝ َٔب  ُٛ ْٞ  «لَأرَ
77.190. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Andaikata 
orang-orang mengetahui pahala shaf pertama dan menyambut panggilan adzan, 
kemudian untuk mendapatkan shaf pertama harus berundi, niscaya mereka akan 
berundi untuk mendapatkannya; dan andaikata mereka mengetahui besarnya 
pahala datang dahulu untuk shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomba untuk 
dahulu, dan andaikata mengetahui keutamaan shalat jama‟ah Subuh dan Isya‟ pasti 
mereka akan mendantangi meskipun merangkak-rangkak (Bukhari & Muslim). 
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 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ُٛش٣َْشَحَ هَب َٕ أَثَب  ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ اِرَا » ٣َوُٞ

َٔب  ٤ٌَِ٘خُ ، كَ ُْ اُغَ ٌُ َٕ ػ٤ََِْ ْٔؾُٞ َٛب رَ َٝأْرُٞ  ، َٕ ْٞ َٛب رَغْؼَ َٔذِ اُقَلَاحُ كَلَا رَؤْرُٞ أُه٤ِ

ُٔٞا  ْْ كَؤَرِ ٌُ َٓب كَبرَ َٝ ْْ كَقَُِٞا ،  ًْزُ  «أَدْسَ
77.191. Abu Hurairah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Jika 
shalat telah mulai, jangan kamu mendekati dengan buru-buru. Sebaliknya, 
datanglah dengan berjalan tenang; mana yang dapat kamu lakukan dengan 
berjama‟ah lakukanlah dan kekurangannya cukupkanlah (Bukhari & Muslim).  
 

ْٖ عَبثِشٍ  ِٚ - ػَ ُٖ ػَجْذِ اَُِ َٞ اثْ ُٛ َٝ - ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هَب

 « ُٚ ْ٘ ِٓ  َُ ْـزَغِ ٣َ ْْ ًُ ْٔشٍ ػ٠ََِ ثَبةِ أَؽَذِ َٜشٍ عَبسٍ ؿَ َٗ َِ َٔضَ ًَ ْٔظِ  َٞادِ اُْخَ َُ اُقََِ َٓضَ

َٓشَادٍ  ْٔظَ  ٍّ خَ ْٞ ٣َ ََ ًُ» 
77.192. Jabir RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Perumpamaan shalat 
lima waktu bagaikan sungai yang mengalir di muka pintu salah seorang dari kamu, 
dan ia mandi tiap hari lima kali (Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔغَ سَعُٞ ُٚ عَ ُٛش٣َْشَحَ أََٗ ْٖ أَث٠ِ  ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْْ » ٣َوُٞ أَسَأ٣َْزُ

 ْٖ ِٓ ٍُ رَُِيَ ٣ُجْو٠ِ  َٓب رَوُٞ ْٔغًب ،  ٍّ خَ ْٞ ٣َ ََ ًُ  ِٚ َُ ك٤ِ ْـزَغِ ٣َ ، ْْ ًُ َٜشًا ثِجَبةِ أَؽَذِ َٗ َٕ ْٞ أَ َُ

 ِٚ ِٚ ؽ٤َْئًب . « دَسَِٗ ْٖ دَسَِٗ ِٓ ٍَ . هَبُُٞا لَا ٣ُجْو٠ِ  ْٔظِ ، » هَب َٞادِ اُْخَ َُ اُقََِ ِٓضْ كَزَُِيَ 

َٜب اُْخَيَب٣َب  ُٚ ثِ ْٔؾُٞ اَُِ ٣َ» 
77.193. Abu Hurairah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Bagaimanakah pendapat kamu kalau ada sebuah sungai di muka rumah salah 
seorang di antara kamu, dan ia mandi di sana tiap hari lima kali; masihkah ada 
kotoran yang tertinggal? Jawab sahabat: Tidak. Maka demikianlah shalat lima 
waktu. Allah menghapus dengannya dosa-dosa (Bukhari & Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٕ ٣َوُٞ » ًَب

َٓب  ٌَلِشَادٌ  ُٓ  َٕ َٓنَب ُٕ ا٠َُِ سَ َٓنَب َٝسَ ُٔؼَخِ  ُٔؼَخُ ا٠َُِ اُْغُ َٝاُْغُ ْٔظُ  َٞادُ اُْخَ اُقََِ

ٌَجَبئِشَ  َٖ اِرَا اعْزََ٘تَ اُْ ُٜ َ٘  «ث٤َْ
77.194. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Shalat lima 
waktu dan Jum‟at hingga Jum‟at adalah penebus dosa-dosa yang terjadi di antara 
waktu itu, selama tidak melakukan dosa-dosa besar (Muslim). 
 

ْٞفٍعَ ْٖ ػَ ْٖ اُؾَخْشِ ثِ َْ ْٕ ػَجْذِالِله ثِ َٝعََِ  ِٚ ُٚ ػ٤ََِْ ِٚ ف٠ََِ اَُِ ٍَ اَُِ ٍَ سَأ٣َْذُ سَعُٞ  هَب

َْ َٝعََِ  ِٚ ُٚ ػ٤ََِْ ٌَبءِ ف٠ََِ اَُِ ْٖ اُْجُ ِٓ ًَؤَص٣ِضِ اُشَؽ٠َ  ِٙ أَص٣ِضٌ  َٝك٢ِ فَذْسِ  ٣ُق٢َِِ 
77.195. Abdullah bin Asy-Syikhkhir RA berkata: Saya melihat Rasulullah SAW 
sedang shalat, dada beliau bergemuruh oleh isak tangis, seperti air mendidih dalam 
bejana (Abu Dawud). 
 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ٍَ اَُ٘ج٠ُِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ هَب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

َٕ ك٠ِ فَلَاحِ »  ِٔؼُٞ ٣ََٝغْزَ َٜبسِ ،  ٌَخٌ ثِبَُ٘ َٓلَائِ َٝ  َِ ٌَخٌ ثِب٤َُِْ َٓلَائِ  ، َٕ ٌَخُ ٣َزَؼَبهَجُٞ َٔلَائِ اُْ

 ٍُ ُْ ، ك٤ََوُٞ َٞ أَػَِْ ْٛ َٝ  ْْ ُٜ ْْ ، ك٤ََغْؤَُُ ٌُ َٖ ثَبرُٞا ك٤ِ ِٚ اَُز٣ِ َْ ٣َؼْشُطُ ا٤َُِْ َٝاُْؼَقْشِ ، صُ اُْلَغْشِ 
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 ْْ ًْزُ َٕ  {ػِجَبدِٟ  }٤ًَْقَ رَشَ ْْ ٣ُقَُِٞ ُٛ َ٘ب َٝأَر٤َْ  ، َٕ ْْ ٣ُقَُِٞ ُٛ َ٘ب ًْ َٕ رَشَ  «ك٤ََوُُُٞٞ
77.196. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Malaikat 
malam dan Malaikat siang silih berganti datang padamu dan mereka berkumpul 
dalam shalat Subuh dan Asar, kemudian naiklah Malaikat yang telah bermalam 
bersama kamu. Mereka ditanya oleh Allah, Yang lebih mengetahui tentang hamba-
Nya : Bagaimana kamu tinggalkan para hamba-Ku? Malaikat menjawab: Kami 
tinggalkan mereka sedang shalat dan kami datang mereka sedang shalat juga 
(Bukhari & Muslim). 
 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْٖ ؿَذَا ا٠َُِ » هَب َٓ

ْٝ سَاػَ  َٔب ؿَذَا أَ ًَُِ َٖ اُْغََ٘خِ  ِٓ  ُٚ ُٚ ُٗضَُُ َُ ُٚ َٝسَاػَ أَػَذَ اَُِ َٔغْغِذِ   «اُْ
77.197. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Siapa yang pergi 
pada waktu pagi dan sore ke masjid, maka Allah menyediakan untuknya hidangan 
di surga tiap kali ia pergi, baik pagi maupun sore (Bukhari & Muslim).  

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َٜشَ ك٠ِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٖ رَيَ َٓ

ًَبَٗذْ   ِٚ ْٖ كَشَائِلِ اَُِ ِٓ ِٚ ٤َُِوْن٠َِ كَش٣ِنَخً  ْٖ ث٤ُُٞدِ اَُِ ِٓ َٓؾ٠َ ا٠َُِ ث٤َْذٍ   َْ ِٚ صُ ث٤َْزِ

َٝالُأخْشَٟ رَشْكَغُ دَسَعَخً  َٔب رَؾُوُ خَي٤ِئَخً  ُٛ ُٙ اِؽْذَا َٞرَب  «خَيْ
77.198. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
bersuci di rumahnya kemudian berjalan ke masjid untuk menunaikan shalat fardhu, 
maka semua langkahnya dihitung; yang satu menghapuskan dosa dan yang kedua 
menaikkan derajat (Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ٌَخُ » هَب َٔلَائِ اُْ

 ٍُ ْْ ٣ُؾْذِسْ ، رَوُٞ َٓب َُ  ، ِٚ ُٓقَلَاُٙ اَُزِٟ ف٠ََِ ك٤ِ َّ ك٠ِ  َٓب دَا  ْْ ًُ رُق٠َِِ ػ٠ََِ أَؽَذِ

 ُٚ ْٔ َْ اسْؽَ ُٜ ُٚ اَُِ َْ اؿْلِشْ َُ ُٜ  «اَُِ
77.199. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Para Malaikat 
selalu mendoakan seseorang selama ia di tempat shalat dan tidak berhadas. 
Malaikat berkata : Allahummaghfirlahu, Allahumarhamhu - Ya Allah, ampunkanlah 

ia, ya Allah, kasihilah ia (Bukhari). 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ َٔشَ أَ ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ فَلَاحُ » هَب

َٖ دَسَعَخً  َٝػِؾْش٣ِ َُ فَلَاحَ اُْلَزِ ثِغَجْغٍ  َٔبػَخِ رَلْنُ  «اُْغَ
77.200. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Shalat berjamaah 
lebih utama daripada shalat sendirian dengan duapuluh tujuh derajat (Bukhari & 
Muslim). 

 ٍَ ٍِ أَكْنَبٍ هَب َٔب ُٟ الَأػْ ِٚ أَ ٍَ هُِْذُ ٣َب َٗج٠َِ اَُِ َٓغْؼُٞدٍ هَب  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ » ػَ

َٜب  َٞاه٤ِزِ َٓ ٍَ . «اُقَلَاحُ ػ٠ََِ  ِٚ هَب َٓبرَا ٣َب َٗج٠َِ اَُِ َٝ ِٖ » هُِْذُ  َٞاُِذ٣َْ هُِْذُ . «ثِشُ اُْ

 ٍَ ِٚ هَب َٓبرَا ٣َب َٗج٠َِ اَُِ َٝ « ِٚ َِ اَُِ َٜبدُ ك٠ِ عَج٤ِ  «اُْغِ
77.201. Ibnu Mas‟ud RA berkata: Saya bertanya kepada Nabi SAW: Apakah amal 
perbuatan yang paling utama? Jawab Nabi: Shalat tepat waktu. Saya bertanya: 
Kemudian apa? Jawab Nabi: Berbakti kepada kedua ayah bunda. Saya bertanya 
lagi: Kemudian apa? Jawab Nabi: Berjuang di jalan Allah (Bukhari & Muslim). 

َٕ اَُ٘ج٠َِ  ْٖ عَبثِشٍ أَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ِٕ رَشْىُ » هَب َٔب َٝالِإ٣ ٌُلْشِ  َٖ اُْ ث٤َْ
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 «اُقَلَاحِ 
77.202. Jabir RA berkata: Saya mendengar Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya 
batas yang memisahkan antara mukmin dengan kafir adalah meninggalkan shalat 
(at-Tirmidzi). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٓبُِيٍ هَب  ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ ُٞٝا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ عَ

ِّ اُقَلَاحِ  َٔب ْٖ رَ ِٓ ٣َِٞخَ اُقَقِ  َٕ رَغْ ْْ كَبِ ٌُ  «فُلُٞكَ
77.203. Anas bin Malik RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Ratakan shaf, 
karena menyempurnakan barisan shalat itu termasuk kesempurnaan shalat 
(Bukhari & Muslim). 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍِ اَُِ َٓغَ سَعُٞ ٍَ ف٤ََِْذُ  - هَب

ْٜشِ ، - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  ِٖ ثَؼْذَ اُظُ ًْؼَز٤َْ َٝسَ ْٜشِ ،  ََ اُظُ ِٖ هَجْ ًْؼَز٤َْ سَ

ِٖ ثَؼْذَ اُْؼِؾَبءِ ًْؼَز٤َْ َٝسَ ْـشِةِ ،  َٔ ِٖ ثَؼْذَ اُْ ًْؼَز٤َْ َٝسَ ُٔؼَخِ ،  ِٖ ثَؼْذَ اُْغُ ًْؼَز٤َْ  َٝسَ
77.204. Ibnu Umar RA berkata: Saya shalat bersama Rasulullah SAW dua raka‟at 
sebelum Zhuhur dan dua raka‟at sesudahnya; dua raka‟at sesudah Jum‟ah, dua 
raka‟at sesudah Maghrib serta dua raka‟at sesudah Isya‟ (Bukhari). 

ٍَ ٍَ هَب َـلَ ُٓ  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ َِ  ػَ ًُ  َٖ َْ ث٤َْ َٝعََِ  ِٚ ُٚ ػ٤ََِْ ِٚ ف٠ََِ اَُِ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ هَب

ْٖ ؽَبءَ َٔ ِٖ فََِبحٌ ُِ َِ أَرَا٤َْٗ ًُ  َٖ ِٖ فََِبحٌ ث٤َْ َِ أَرَا٤َْٗ ًُ  َٖ ِٖ فََِبحٌ ث٤َْ  أَرَا٤َْٗ
77.205. Abdullah bin Mughaffal RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Di 
antara adzan dan iqamah ada shalat sunat, di antara adzan dan iqamah ada shalat 
sunat, di antara adzan dan iqamah ada shalat sunat; bagi siapa yang suka 
mengerjakannya (Bukhari & Muslim). 

َٕ اَُ٘ج٠َِ  ْٖ ػَبئِؾَخَ أَ َِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٞاكِ َٖ اَُ٘ ِٓ ْٖ ػ٠ََِ ؽ٠َْءٍ  ٌُ ٣َ ْْ َُ

ََ اُقُجْؼِ ِٖ هَجْ ًْؼَز٤َْ ُٚ ػ٠ََِ سَ ْ٘ ِٓ َٛذَحً  ُٓؼَب  .أَؽَذَ 

77.206. Aisyah RA berkata: Tiada keajegan Nabi SAW menepati shalat sunat, 
melebihi keajegan dalam shalat sebelum Subuh (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ًْؼَز٠َِ اُْلَغْشِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ هَشَأَ ك٠ِ سَ

(َٕ ٌَبكِشُٝ َٜب اُْ َْ ٣َب أ٣َُ ُٚ أَؽَذٌ)َٝ  (هُ َٞ اَُِ ُٛ  َْ  (هُ
77.207. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW dalam shalat sunat fajar 
membaca: Qul ya ayyuhal-kafirun dan Qul huwallahu ahad (Muslim). 

 ِٚ ٍِ اَُِ َٓغَ سَعُٞ ٍَ ف٤ََِْذُ  َٔشَ هَب ِٖ ػُ ِٖ اثْ ْٜشِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ََ اُظُ هَجْ

ِٖ َٛب عَغْذَر٤َْ َٝثَؼْذَ  ِٖ  عَغْذَر٤َْ
77.208. Ibnu Umar RA berkata: Saya shalat bersama Nabi SAW dua raka‟at 
sebelum Zuhur dan dua raka‟at sesudahnya (Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ََ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػٖ ػَبئِؾَخَ اَ َٕ ٣ُق٠َِِ ك٠ِ ث٤َْز٠ِ هَجْ ًَب

 َٕ ًَب َٝ  ِٖ ًْؼَز٤َْ َُ ك٤َُق٠َِِ سَ َْ ٣َذْخُ َْ ٣َخْشُطُ ك٤َُق٠َِِ ثِبَُ٘بطِ صُ ْٜشِ أَسْثَؼًب صُ اُظُ

٣َُٝق٠َِِ ثِبَُ٘بطِ اُْؼِؾَبءَ   ِٖ ًْؼَز٤َْ َُ ك٤َُق٠َِِ سَ َْ ٣َذْخُ ْـشِةَ صُ َٔ ٣ُق٠َِِ ثِبَُ٘بطِ اُْ

ِٖ ًْؼَز٤َْ َُ ث٤َْز٠ِ ك٤َُق٠َِِ سَ  .٣ََٝذْخُ
77.209. Aisyah RA berkata: Rasulullah SAW biasa shalat di rumahku sebelum 
Zhuhur empat raka‟at, lalu keluar masjid, kemudian kembali sesudah shalat 
Maghrib, kemudian masuk ke rumahku shalat dua raka‟at, dan shalat Isya‟, 
kemudian masuk ke rumahku shalat dua raka‟at (Muslim). 
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 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٔشَ هَب ِٖ ػُ ِٖ اثْ ْٓشَأً » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُٚ ا َْ اَُِ سَؽِ

ََ اُْؼَقْشِ أَسْثَؼًب   .«ف٠ََِ هَجْ
77.210. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Allah akan 
merahmati seseorang yang shalat sunat sebelum Ashar empat raka‟at (Abu Dawud 
& Tirmidzi). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٔض٠َُِٗ ػَ ِٚ اُْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَجْذُ اَُِ ََ فَلَاحِ » هَب فَُِٞا هَجْ

ْـشِةِ  َٔ ٍَ ك٠ِ اُضَبُِضَخِ . - « اُْ َٛب اَُ٘بطُ عَُ٘خً- هَب ْٕ ٣َزَخِزَ ٤َِٛخَ أَ ًَشَا ْٖ ؽَبءَ  َٔ ُِ 
77.211. Abdullah bin Mughaffal RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Shalatlah 
sebelum Maghrib, shalatlah sebelum Maghrib, dan pada perintah yang ketiga 
disambung dengan kalimat: bagi siapa yang suka mengerjakannya (Bukhari). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  َٔشَ ػَ ِٖ ػُ ِٖ اثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْْ » هَب ٌُ اعْؼَُِٞا ك٠ِ ث٤ُُٞرِ

َٛب هُجُٞسًا  َٝلَا رَزَخِزُٝ  ، ْْ ٌُ ْٖ فَلَارِ ِٓ» 
77.212. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Berilah bagian 
shalatmu di rumah, dan  jangan jadikan rumah bagai kuburan (Bukhari & Muslim). 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٖ اثْ ػَ

 
77.213. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jadikanlah 
penghabisan akhir shalatmu pada waktu malam itu witir (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ْٖ عَبثِشٍ هَب َّ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٕ لَا ٣َوُٞ ْٖ خَبفَ أَ َٓ

 َٕ َِ كَبِ ٤ُِْٞرِشْ آخِشَ ا٤َُِْ ُٙ كَ َّ آخِشَ ْٕ ٣َوُٞ ِٔغَ أَ ْٖ ىَ َٓ َٝ  ُٚ ََُٝ ٤ُِْٞرِشْ أَ َِ كَ ْٖ آخِشِ ا٤َُِْ ِٓ

 َُ َٝرَُِيَ أَكْنَ ُٜٞدَحٌ  َٓؾْ  َِ  «فَلَاحَ آخِشِ ا٤َُِْ
77.214. Jabir RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang khawatir 
tidak dapat bangun pada akhir malam, maka berwitirlah pada permulaan malam, 
siapa yang berpengharapan dapat bangun pada akhir malam hendaknya shalat witir 
pada akhir malam, karena shalat itu disaksikan oleh para Malaikat, dan itu lebih 
utama (Muslim). 

 

َٖ ؽَز٠َ  ُٜ ْٝفَب٠ِٗ خ٠ِِ٤َِِ ثِضَلَاسٍ لَا أَدَػُ ٍَ أَ ُٛش٣َْشَحَ سم٠ الله ػ٘ٚ هَب ْٖ أَث٠ِ  ػَ

ِٝرْشٍ ٍّ ػ٠ََِ  ْٞ َٗ َٝ َٝفَلَاحِ اُنُؾ٠َ ،  ْٜشٍ ،  َِ ؽَ ًُ  ْٖ ِٓ  ٍّ ِّ صَلَاصَخِ أ٣ََب ْٞ ُٓٞدَ فَ  أَ
77.215. Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW berpesan kepada saya supaya 
berpuasa tiga hari tiap bulan, shalat dua raka‟at Dhuha, dan shalat witir sebelum 
tidur (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ َٔشَ ٣ُؾَذِسُ أَ َٖ ػُ ِٔؼْذُ اثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-عَ فَلَاحُ » هَب

َٞاؽِذَحٍ  ْٝرِشْ ثِ ًُيَ كَؤَ َٕ اُقُجْؼَ ٣ُذْسِ َٓض٠َْ٘ كَبِرَا سَأ٣َْذَ أَ َٓض٠َْ٘   َِ  «ا٤َُِْ
77.216. Ibnu Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Shalat malam itu 
dua raka‟at dua raka‟at, maka apabila tiba Subuh berwitirlah satu raka‟at (Bukhari & 
Muslim). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٖ » هَب ِٓ  ْْ ًُ َّ أَؽَذُ اِرَا هَب

 ِٖ ِٖ خَل٤ِلَز٤َْ ًْؼَز٤َْ ُٚ ثِشَ ٤َِْلْزَزِؼْ فَلَارَ َِ كَ  «ا٤َُِْ
77.217. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika salah 



 54 

seorang di antara kamu bangun untuk shalat malam, hendaknya mendahului 
shalatnya dengan dua raka‟at (Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ ْٖ ػَبئِؾَخَ هَبَُذْ عَؤَُْذُ سَعُٞ ْٖ الِاُْزِلَبدِ ك٠ِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ػَ

 ٍَ ْٖ فَلَاحِ اُْؼَجْذِ » اُقَلَاحِ كَوَب ِٓ  ُٕ ُٚ اُؾ٤َْيَب َٞ اخْزِلَاطٌ ٣َخْزَِِغُ ُٛ» 
77.218. Aisyah RA berkata: Saya bertanya kepada Nabi SAW tentang menoleh 
dalam shalat. Jawab Nabi: Itu suatu curian setan dalam shalat seorang hamba 
(Bukhari). 
 

78. SHALAWAT NABI SAW 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٖ ف٠ََِ ػ٠َََِ » هَب َٓ

ِٚ ػَؾْشًا  ُٚ ػ٤ََِْ  «َٝاؽِذَحً ف٠ََِ اَُِ
78.219. Abu Hurairah RA mendengar Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang 
membaca shalawat untukku satu kali, Allah akan menurunkan rahmat kepadanya 
sepuluh kali (Muslim). 
 

79. SIAL 

َٓبُِيٍ   ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ

 ٍَ ٍُ » هَب ٣َُٝؼْغِج٠ُِ٘ اُْلَؤْ َٝلَا ى٤َِشَحَ ،   ، َٟٝ ٍَ . « لَا ػَذْ ٍُ هَب َٓب اُْلَؤْ َٝ » هَبُُٞا 

َٔخٌ ى٤َِجَخٌ  ًَِِ» 
79.220. Anas RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tak ada yang menular dan 
tak ada sial karena sesuatu, dan saya senang kepada fa‟l. Ketika di tanya apakah 
fa‟l itu? Jawab Nabi: Kata-kata yang baik (Bukhari & Muslim). 
 

80. SILATURAHIM 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ َٓبُِيٍ هَب  ِٖ ْٖ أََٗظِ ثْ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ » ٣َوُٞ

 ُٚ َٔ َْ سَؽِ ٤َِْقِ ِٙ كَ ْ٘غَؤَ ك٠ِ أَصَشِ ٣ُ ْٝ ُٚ أَ ِٚ سِصْهُ ْٕ ٣ُجْغَوَ ػ٤ََِْ ُٙ أَ ْٖ عَشَ َٓ» 
80.221. Anas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Siapa ingin 
dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya hendaklah ia  menghubungkan 
silaturahim (Bukhari & Muslim). 

 

ٌَ ا٠َُِ اَُ٘ج٠ِِ  ٍَ عَبءَ سَعُ ْٖ أَث٠ِ أ٣َُٞةَ هَب ٍَ د٠َُُِ٘ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ كَوَب

َٖ اَُ٘بسِ ِٓ ٣َُٝجَبػِذ٠ُِٗ  َٖ اُْغََ٘خِ  ِٓ ُٚ ٣ُذ٠ِ٘٤ِْٗ  َُِٔ ٍَ أَػْ َٔ ٍَ . ػ٠ََِ ػَ َٚ لَا » هَب رَؼْجُذُ اَُِ

ِٔيَ  َُ رَا سَؽِ َٝرَقِ ًَبحَ  َٝرُئْر٠ِ اُضَ ُْ اُقَلَاحَ  َٝرُو٤ِ ِٚ ؽ٤َْئًب   «رُؾْشِىُ ثِ
80.222. Abu Ayyub bin Zaid Al-Anshari RA berkata bahwa seseorang bertanya: Ya 
Rasulullah, beritahukan kepadaku amal yang dapat memasukkan ke dalam surga 
dan menjauhkan dari api neraka. Jawab Nabi: Menyembah Allah tidak 
menyekutukan dengan-Nya sesuatu apa pun, mendirikan shalat dan mengeluarkan 
zakat serta menghubungkan tali persaudaraan (Bukhari & Muslim). 

 ٍْ ُٓيْؼِ  ِٖ َٖ عُج٤َْشِ ثْ َٔذَ ثْ ُٓؾَ  َٕ ٍُأَ ْٞ ِٚ ٣َوُ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ- أَ هَب

 « ٍْ َُ اُْغََ٘خَ هَبىِغُ سَؽِ  «لَا ٣َذْخُ
80.223. Abu Muhammad Jubair bin Muth‟im RA berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: Tidak masuk surga orang yang memutus hubungan famili (Bukhari & 
Muslim). 
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 ِٚ ٍِ اَُِ ْ٘ذَ سَعُٞ ُٖ ػِ َ٘ب َٗؾْ ٍَ ث٤َْ ِٟ هَب ِٖ سَث٤ِؼَخَ اُغَبػِذِ َٓبُِيِ ثْ ْٖ أَث٠ِ أُع٤َْذٍ  ف٠ِ -ػَ

ْٖ - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ِٓ َْ ثَو٠َِ  َٛ  ِٚ ٍَ اَُِ ٍَ ٣َب سَعُٞ َٔخَ كَوَب ْٖ ث٠َِ٘ عَِِ ِٓ  ٌَ ُٙ سَعُ اِرَا عَبءَ

 ٍَ َٔب هَب ِٜ ْٞرِ َٓ ِٚ ثَؼْذَ  َٔب ثِ ُٛ َٟ ؽ٠َْءٌ أَثَشُ َٞ ْـلَبسُ » ثِشِ أَثَ َٝالِاعْزِ َٔب  ِٜ ِْ اُقَلَاحُ ػ٤ََِْ َٗؼَ

 ُّ ًْشَا َٝاِ َٔب  ِٜ َُ اِلَا ثِ ِْ اَُز٠ِ لَا رُٞفَ َٝفَِِخُ اُشَؽِ َٔب  ِٛ ْٖ ثَؼْذِ ِٓ َٔب  ِٛ ْٜذِ ْٗلَبرُ ػَ َٝاِ َٔب  ُٜ َُ

َٔب  ِٜ  «فَذ٣ِوِ
80.224. Abu Usaid Malik bin Rabi‟ah Assa‟idi RA berkata: Ketika kami duduk di sisi 
Rasulullah SAW, mendadak datang seseorang dari Bani Salamah dan bertanya: Ya 
Rasulullah, masih adakah jalan untuk berbakti kepada kedua ayah bundaku 
sesudah keduanya meninggal dunia? Jawab Nabi: Ya. Menshalatinya, 
membacakan istighfar untuk keduanya, melaksanakan wasiatnya, menghubungi 
keluarga yang tidak dapat dihubungi melainkan karena keduanya dan menghormati 
teman-teman keduanya (Abu Dawud). 

ْٔشٍٝ  ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ َٕ سَعُلًا عَؤَ ف٠ِ - أَ

ٍَ - الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  ِّ خ٤َْشٌ هَب ُٟ الِإعْلَا َّ ػ٠ََِ » أَ َٝرَوْشَأُ اُغَلَا  ، َّ ُْ اُيَؼَب رُيْؼِ

ْْ رَؼْشِفْ  َُ ْٖ َٓ َٝ ْٖ ػَشَكْذَ  َٓ» 
80.225. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata: Seseorang bertanya kepada Nabi 
SAW: Apakah yang terbaik dalam Islam? Jawab Nabi: Memberi makan dan 
mengucapkan salam kepada orang yang telah kaukenal dan yang belum kau kenal 
(Bukhari & Muslim). 

 ٍَ ٍّ هَب ِٖ عَلَا ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ِٔؼْذُ ػَ ِٚ عَ ٍَ اَُِ ٍُف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-سَعُٞ ْٞ  »  ٣َوُ

َٕ اُْغََ٘خَ  ٌّ رَذْخُُِٞ َٝاَُ٘بطُ ٤َِٗب َٝفَُِٞا   َّ ُٔٞا اُيَؼَب َٝأَىْؼِ  َّ َٜب اَُ٘بطُ أَكْؾُٞا اُغَلَا أ٣َُ

 ٍّ  «ثِغَلَا
80.226. Abu Yusuf Abdullah bin Salam RA berkata: Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: Hai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berikanlah makan dan 
hubungkanlah famili dan shalatlah di waktu malam ketika orang-orang sedang tidur, 
niscaya kamu masuk surga dengan selamat (Tirmidzi). 

ٌَ ا٠َُِ اَُ٘ج٠ِِ  ٍَ عَبءَ سَعُ ٍٖ هَب ِٖ ؽُق٤َْ َٕ ثْ ْٔشَا ْٖ ػِ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ كَوَب

ْْ ٌُ ُّ ػ٤ََِْ ٍَ اَُ٘ج٠ُِ . اُغَلَا َْ عََِظَ كَوَب َّ صُ ِٚ اُغَلَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-كَشَدَ ػ٤ََِْ

ِٚ. «ػَؾْشٌ  َٔخُ اَُِ َٝسَؽْ  ْْ ٌُ ُّ ػ٤ََِْ ٍَ اُغَلَا َْ عَبءَ آخَشُ كَوَب ٍَ . صُ ِٚ كَغََِظَ كَوَب كَشَدَ ػ٤ََِْ

 « َٕ ُٚ. «ػِؾْشُٝ ًَبرُ َٝثَشَ  ِٚ َٔخُ اَُِ َٝسَؽْ  ْْ ٌُ ُّ ػ٤ََِْ ٍَ اُغَلَا َْ عَبءَ آخَشُ كَوَب كَشَدَ . صُ

 ٍَ ِٚ كَغََِظَ كَوَب َٕ » ػ٤ََِْ  «صَلَاصُٞ
80.227. Imran bin Husain RA berkata: Seseorang datang kepada Nabi SAW dan 
mengucapkan Assalamu‟alaikum, lalu dijawab oleh Nabi SAW kemudian dia duduk. 
Nabi bersabda: Sepuluh. Kemudian datang orang lain memberi salam: 
Assalamu‟alaikum warahmatullah. Setelah dijawab oleh Nabi SAW ia duduk. Nabi 
pun berkata: Duapuluh. Kemudian orang ketiga datang dan mengucapkan: 
Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Maka dijawab oleh Nabi SAW dan 
Nabi bersabda: Tiga puluh (Abu Dawud & Tirmidzi). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ ٠ُِ سَعُٞ ٍَ هَب َٓبُِيٍ هَب  ُٖ ٍَ أََٗظُ ثْ ٣َب ث٠ََُ٘ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هَب

َِ ث٤َْزِيَ  ْٛ َٝػ٠ََِ أَ ًَخً ػ٤ََِْيَ  ُٕ ثَشَ ٌُٞ ٣َ ْْ ِِْٛيَ كَغَِِ  «اِرَا دَخَِْذَ ػ٠ََِ أَ
80.228. Anas RA berkata: Rasulullah SAW mengajarkan kepadaku: Hai anakku, jika 
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kamu memasuki rumah keluargamu, hendaklah memberi salam, supaya menjadi 
berkat untuk kamu dan keluargamu (Tirmidzi). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ٠َٜ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٗزَ اِرَا ا

 َٖ ِٓ ْْ ك٤ََِْغَذِ الُأ٠َُٝ ثِؤَؽَنَ  ٤ُِْغَِِ َّ كَ ْٕ ٣َوُٞ ْْ كَبِرَا أَسَادَ أَ ٤ُِْغَِِ َٔغِِْظِ كَ ْْ ا٠َُِ اُْ ًُ أَؽَذُ

 «ا٥خِشَحِ 
80.229. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila 
seseorang tiba dalam suatu majlis hendaklah memberi salam. Dan bila hendak 
meninggalkan majlis hendaknya mengucapkan salam. Yang pertama tidaklah lebih 
layak dari yang kedua (Abu Dawud & Tirmidzi). 
 

81. SUAMI-ISTRI 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َُ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٔ ًْ أَ

ْْ خُُِوًب  ِٜ ِ٘غَبئِ ُِ ْْ ًُ ْْ خ٤َِبسُ ًُ َٝخ٤َِبسُ ْْ خُُِوًب  ُٜ َٔبًٗب أَؽْغَُ٘ َٖ ا٣ِ ٤ِ٘ ِٓ ُٔئْ  «اُْ
81.230. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesempurna-
sempurna orang mukmin dalam imannya ialah yang terbaik budi pekertinya. Dan 
sebaik-baik kamu ialah yang terbaik pergaulannya terhadap istrinya (Tirmidzi). 

ْٖ أَث٢ِ ِٚ  ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٖ ػ٠ٍَِِ هَب اِرَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ىَِْنِ ثْ

ًَبَٗذْ ػ٠ََِ اُزَُ٘ٞسِ   ْٕ َٝاِ  ِٚ ِْزَؤْرِ ِٚ كَ ُٚ ُِؾَبعَزِ ْٝعَزَ َُ دَػَب صَ  «اُشَعُ
81.231. Abu Ali Thalq bin Ali RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila 
seorang suami memanggil istrinya untuk suatu keperluan,  hendaklah segera 
disambut, walau ia sedang menjaga masakan di atas tungku (Tirmidzi & Nasa`i). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

َٜب ، » - ٝعِْ  َٕ ػ٤ََِْ ِٚ كَؤَثَذْ ، كَجَبدَ ؿَنْجَب ُٚ ا٠َُِ كِشَاؽِ ْٓشَأَرَ َُ ا اِرَا دَػَب اُشَعُ

ٌَخُ ؽَز٠َ رُقْجِؼَ  َٔلَائِ َٜب اُْ  «َُؼََ٘زْ
81.332. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika seorang 
suami memanggil istrinya ke tempat tidur, lalu istrinya menolak, sehingga suaminya 
marah sepanjang malam, maka istri itu dilaknat oleh Malaikat hingga pagi (Bukhari 
& Muslim). 

82. SUNAH NABI 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْْ » هَب ٌُ ًْزُ َٓب رَشَ دَػ٠ُِٗٞ 

 ْٖ ْْ ػَ ٌُ ٤َْٜزُ ْْ ، كَبِرَا َٗ ِٜ ْٗج٤َِبئِ ْْ ػ٠ََِ أَ ِٜ َٝاخْزِلَاكِ  ْْ ِٜ ْْ ثِغُئَاُِ ٌُ َٕ هَجَِْ ًَب  ْٖ َٓ ََِٛيَ  َٔب  ، اَِٗ

 ْْ َٓب اعْزَيَؼْزُ  ُٚ ْ٘ ِٓ ْٓشٍ كَؤْرُٞا  ْْ ثِؤَ ٌُ َٓشْرُ َٝاِرَا أَ ِ٘جُُٞٙ ،   «ؽ٠َْءٍ كَبعْزَ
82.233. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi   SAW bersabda: Biarkanlah aku, 
selama aku membiarkan kamu dalam kebebasanmu. Sesungguhnya yang 
menyebabkan kebinasaan umat sebelum kamu dahulu, karena kebanyakan 
pertanyaan dan menyalahi Nabi-nabi mereka. Maka apabila aku mencegah kamu 
dari sesuatu, tinggalkanlah perkara itu, dan jika aku perintahkan suatu perintah 
kerjakanlah sekuat tenagamu (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٓز٠ِ » هَب َُ أُ ًُ

ْٖ أَث٠َ  َٓ َٕ اُْغََ٘خَ ، اِلَا  ٍَ . « ٣َذْخُُِٞ ْٖ ٣َؤْث٠َ هَب َٓ َٝ  ِٚ ٍَ اَُِ ْٖ » هَبُُٞا ٣َب سَعُٞ َٓ

ْٖ ػَقَب٠ِٗ كَوَذْ أَث٠َ  َٓ َٝ ََ اُْغََ٘خَ ،   «أَىَبػ٠َِ٘ دَخَ
82.134. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Semua umatku 
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akan masuk surga, kecuali yang enggan. Beliau ditanya: Siapakah yang enggan ya 
Rasulullah? Jawab Nabi: Siapa yang taat kepadaku masuk surga, dan siapa yang 
menentangku berarti enggan (Bukhari). 
 

83. SURGA-NERAKA 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٛش٣َْشَحَ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ رَؾَبعَذِ اَُ٘بسُ » هَب

َٖ ُٔزَغَجِش٣ِ َٝاُْ  َٖ ٌَجِش٣ِ ُٔزَ َٔب ٠ُِ لَا .َٝاُْغََ٘خُ كَوَبَُذِ اَُ٘بسُ أُٝصِشْدُ ثِبُْ َٝهَبَُذِ اُْغََ٘خُ كَ

ْْ ُٛ َٝػَغَضُ  ْْ ُٜ َٝعَوَيُ َٔز٠ِ . ٣َذْخ٠ُُِِ٘ اِلَا مُؼَلَبءُ اَُ٘بطِ  ْٗذِ سَؽْ ِْغََ٘خِ أَ ُِ ُٚ ٍَ اَُِ كَوَب

ْٖ ػِجَبدِٟ ِٓ ْٖ أَؽَبءُ  َٓ ُْ ثِيِ  ْٖ أَؽَبءُ . أَسْؽَ َٓ ْٗذِ ػَزَاث٠ِ أُػَزِةُ ثِيِ  ٍَ َُِِ٘بسِ أَ َٝهَب

َٛب  ِْئُ ِٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ َٝاؽِذَحٍ   َِ ٌُ َُِٝ ْٖ ػِجَبدِٟ  ِٓ» 

83.235. Abu Said Al-Khudri RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Surga 
dan neraka berdebat. Neraka berkata: Padaku orang-orang besar yang berkuasa 
dan sombong-sombong. Surga berkata: Padaku orang-orang yang rendah hati dan 
miskin. Lalu Allah memutuskan antara keduanya dengan firman-Nya kepada surga: 
Kau surga, tempat rahmat-Ku, Aku merahmati denganmu siapa yang Kukehendaki. 
Dan kau neraka, tempat siksa-Ku, Aku akan menyiksa denganmu siapa yang 
Kukehendaki, dan masing-masing kamu pasti akan Aku penuhkan (Muslim). 

َٜب صَلَاسَ  ْٔزُ َٜب كَؤَىْؼَ َُ ِٖ َ٘ز٤َْ َُ اثْ ِٔ ٤ٌَِ٘خٌ رَؾْ ِٓغْ َٜب هَبَُذْ عَبءَر٠ِْ٘  ْٖ ػَبئِؾَخَ أََٗ ػَ

َٜب  ًَُِ ْٔشَحً ُِزَؤْ َٜب رَ َٝسَكَؼَذْ ا٠َُِ ك٤ِ ْٔشَحً  َٔب رَ ُٜ ْ٘ ِٓ َٝاؽِذَحٍ   ََ ًُ َٔشَادٍ كَؤَػْيَذْ  رَ

َٔب كَؤَػْغَج٠َِ٘  ُٜ َ٘ َٜب ث٤َْ ًَُِ ْٕ رَؤْ ًَبَٗذْ رُش٣ِذُ أَ ْٔشَحَ اَُز٠ِ  َٛب كَؾَوَذِ اُزَ َ٘زَب َٜب اثْ َٔزْ كَبعْزَيْؼَ

 ِٚ ٍِ اَُِ ًَشْدُ اَُزِٟ فََ٘ؼَذْ ُِشَعُٞ َٜب كَزَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ؽَؤُْٗ َٕ » كَوَب اِ

َٖ اَُ٘بسِ  ِٓ َٜب  َٜب ثِ ْٝ أَػْزَوَ َٜب اُْغََ٘خَ أَ َٜب ثِ ْٝعَتَ َُ َٚ هَذْ أَ  «اَُِ
83.236. Aisyah RA berkata: Seorang perempuan miskin datang ke rumahku dengan 
kedua putrinya, lalu saya berikan tiga biji kurma, maka diberikan yang dua kepada 
masing-masing anaknya. Ketika ia akan makan kurma yang satu, mendadak kurma 
itu diminta oleh kedua putrinya. Maka dibelahnya menjadi dua dan diberikan kepada 
dua anaknya. Saya pun kagum melihat belas kasih ibu kepada anaknya itu, 
sehingga saya ceritakan kejadian itu kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda: 
Sesungguhnya Allah telah menentukan baginya surga, atau Allah telah 
memerdekakannya dari api neraka, karena kedua anak itu (Muslim). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٚ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ف٠ِ الله ػ٤ِٚ - هَب

َٕ » - ٝعِْ  َٝلَا أُرُ َٖ سَأَدْ ،  َٓب لَا ػ٤َْ  َٖ ُٚ أَػْذَدْدُ ُِؼِجَبدِٟ اُقَبُِؾ٤ِ ٍَ اَُِ هَب

 ْْ ْٕ ؽِئْزُ َٝلَا خَيَشَ ػ٠ََِ هَِْتِ ثَؾَشٍ ، كَبهْشَءُٝا اِ ِٔؼَذْ ،  َٓب  )عَ ُْ َٗلْظٌ  كَلَا رَؼَِْ

 ٍٖ ْٖ هُشَحِ أَػ٤ُْ ِٓ  ْْ ُٜ  (أُخْل٠َِ َُ
83.237. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Allah 
berfirman: Aku telah menyediakan untuk hamba-Ku yang saleh apa-apa yang belum 
pernah dilihat oleh mata dan belum terdengar oleh telinga dan belum pernah 
tergerak dalam hati siapa pun. Bacalah olehmu ayat: Tiada seorang pun tahu 
cendera mata apa yang masih tersembunyi bagi mereka sebagai balasan atas amal 
kebaikan yang mereka lakukan – QS As-Sajdah/32:17 (Bukhari & Muslim). 

ٍَ أَر٠َ اَُ٘ج٠َِ  ْٖ عَبثِشٍ هَب َٓب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ  ِٚ ٍَ اَُِ ٍَ ٣َب سَعُٞ ٌَ كَوَب سَعُ

 ٍَ ِٕ كَوَب ُٔٞعِجَزَب َٓبدَ ٣ُؾْشِىُ » اُْ  ْٖ َٓ َٝ ََ اُْغََ٘خَ  ِٚ ؽ٤َْئًب دَخَ َٓبدَ لَا ٣ُؾْشِىُ ثِبَُِ  ْٖ َٓ
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ََ اَُ٘بسَ  ِٚ ؽ٤َْئًب دَخَ  «ثِبَُِ
83.238. Jabir RA berkata: Seorang Badui datang kepada Nabi SAW dan bertanya: 
Apakah yang dapat memastikan orang masuk surga atau neraka? Jawab Nabi 
SAW: Siapa yang mati tidak menyekutukan Allah dengan apa pun pasti masuk 
surga. Dan siapa yang mati menyekutukan Allah dengan sesuatu pasti masuk 
neraka (Muslim). 
 
 

 
 

84. SYUBUHAT 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ ِٖ ثَؾ٤ِشٍ هَب ِٕ ثْ َٔب ِٖ اُُ٘ؼْ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ » ٣َوُٞ

َٖ اَُ٘بطِ  ِٓ ًَض٤ِشٌ   َٖ ُٜ ُٔ َٜبدٌ لَا ٣َؼَِْ ُٓؾْزَجِ َٔب  ُٜ َ٘ َٝث٤َْ  ٌٖ َّ ث٤َِ َٕ اُْؾَشَا َٝاِ  ٌٖ ٍَ ث٤َِ َٕ اُْؾَلَا اِ

َٝهَغَ ك٠ِ  َٜبدِ  َٝهَغَ ك٠ِ اُؾُجُ  ْٖ َٓ َٝ  ِٚ َٝػِشْمِ  ِٚ َٜبدِ اعْزَجْشَأَ ُِذ٣ِِ٘ ِٖ ارَو٠َ اُؾُجُ َٔ كَ

َِِٓيٍ   َِ ٌُ ُِ َٕ َٝاِ ِٚ أَلَا  ْٕ ٣َشْرَغَ ك٤ِ ٠َٔ ٣ُٞؽِيُ أَ ٍَ اُْؾِ ْٞ ًَبُشَاػ٠ِ ٣َشْػ٠َ ؽَ  ِّ اُْؾَشَا

َـخً اِرَا فََِؾَذْ فََِؼَ  ُٓنْ َٕ ك٠ِ اُْغَغَذِ  َٝاِ ُٚ أَلَا  ُٓ َٓؾَبسِ  ِٚ ٠َٔ اَُِ َٕ ؽِ َٝاِ ٠ًٔ أَلَا  ؽِ

٠َِٛ اُْوَِْتُ  َٝ ُٚ أَلَا  ًُُِ َٝاِرَا كَغَذَدْ كَغَذَ اُْغَغَذُ   ُٚ ًُُِ  «اُْغَغَذُ 
84.239. Nu‟man bin Basyir RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: Sesungguhnya yang halal telah jelas dan yang haram telah jelas, dan di 
antaranya keduanya ada yang meragukan yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
manusia. Maka siapa yang berhati-hati dari keraguan (syubuhat), akan bersih 
agamanya dan kehormatannya, dan siapa yang terjerumus dalam syubuhat akan 
terjerumus ke dalam haram, bagaikan gembala yang menggembala di sekitar 
tempat terlarang; ia akan terjerumus ke dalamnya. Ingatlah, setiap raja mempunyai 
perbatasan. Ingatlah, batas Allah itu ialah yang diharamkan. Ingatlah, di dalam 
tubuh ada segumpal daging; jika ia baik, maka baiklah seluruh tubuh dan jika rusak 
maka rusaklah seluruh tubuh; ia adalah jantung hati (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ِٟ أَ َٓؼْجَذٍ الَأعَذِ  ِٖ َٝاثِقَخَ ثْ  ْٖ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ هَب

َٞاثِقَخَ  ِْ؟ » :ُِ َٝالِإصْ ِٖ اُْجِشِ  ٍُ ػَ ٍَ هُِْذُ . «عِئْذَ رَغْؤَ ْْ: هَب ٍَ .َٗؼَ اعْزَلْذِ » :َ هَب

 ْٕ َٝاِ ِٚ اُْوَِْتُ  َٕ ا٤َُِْ َٔؤَ َٝاىْ ِٚ اَُ٘لْظُ  َٔؤََٗذْ ا٤َُِْ َٓب اىْ ِْجَيَ اُْجِشُ  َٗلْغَيَ ، اعْزَلْذِ هَ

ْٞىَ  َٝأَكْزَ  «أَكْزَبىَ اَُ٘بطُ 
84.240. Wabishah bin Ma‟bad RA berkata: Saya datang kepada Nabi SAW, Nabi 
bersabda: Kau datang untuk bertanya tentang kebajikan? Jawabku: Ya. Rasulullah 
SAW bersabda: Bertanyalah kepada hati nuranimu. Kebajikan ialah semua 
perbuatan yang menimbulkan ketenangan dalam hati, meskipun engkau telah 
mendapatkan fatwa dari orang-orang (Ahmad & Darimi). 

 ِٚ ٍِ اَُِ ْٖ سَعُٞ ِٓ َٓب ؽَلِظْذَ  ِٖ ػ٠ٍَِِ  ِٖ ثْ ِْؾَغَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-هُِْذُ ُِ هَب

 ِٚ ٍِ اَُِ ْٖ سَعُٞ ِٓ َٓب لَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ؽَلِظْذُ  َٓب ٣َش٣ِجُيَ ا٠َُِ  دَعْ 

 «٣َش٣ِجُيَ 
84.241. Al Hasan bin Ali RA bertanya: Saya selalu ingat ajaran Rasulullah SAW: 
Tinggalkan apa yang meragukan dan kerjakan apa yang tidak meragukan. 
(Tirmidzi). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب َٕ هَب ًَب َٝ  ِٟ ْٖ ػَي٤َِخَ اُغَؼْذِ لَا » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ
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ِٚ اُْجَؤْطُ  َٔب ثِ ِٚ ؽَزَسًا ُِ َٓب لَا ثَؤْطَ ثِ َٖ ؽَز٠َ ٣َذَعَ  ُٔزَو٤ِ َٖ اُْ ِٓ  َٕ ٌُٞ ٣َ ْٕ  «٣َجُِْؾُ اُْؼَجْذُ أَ
84.242. Athiyah bin Urwah As-Sa‟di RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Seorang hamba tidak dapat mencapai tingkat muttaqin, hingga ia meninggalkan 
apa-apa yang tidak dosa, karena khawatir terjerumus pada dosa (Tirmidzi). 
 
 

85. SYUKUR 

 ِٚ ٍِ اَُِ َٓغَ سَعُٞ ٍَ خَشَعَْ٘ب  ْٖ عَؼْذٍ هَب ٌَخَ ُٗش٣ِذُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٓ  ْٖ ِٓ

َْ خَشَ  َٚ عَبػَخً صُ ِٚ كَذَػَب اَُِ َْ سَكَغَ ٣َذ٣َْ ٍَ صُ َٝسَا َٗضَ ْٖ ػَضْ ِٓ ًَُ٘ب هَش٣ِجًب  َٔب  َٔذ٣َِ٘خَ كََِ اُْ

ٌَشَ  َٔ َْ خَشَ عَبعِذًا كَ َٚ عَبػَخً صُ ِٚ كَذَػَب اَُِ َّ كَشَكَغَ ٣َذ٣َْ َْ هَب ٣ِٞلًا صُ ٌَشَ ىَ َٔ عَبعِذًا كَ

 ٍَ َٔذُ صَلَاصًب هَب ُٙ أَؽْ ًَشَ َْ خَشَ عَبعِذًا رَ ِٚ عَبػَخً صُ َّ كَشَكَغَ ٣َذ٣َْ َْ هَب ٣ِٞلًا صُ ا٠ِِٗ » ىَ

ٌْشًا ُِشَث٠ِ  َٓز٠ِ كَخَشَسْدُ عَبعِذًا ؽُ َٓز٠ِ كَؤَػْيَب٠ِٗ صُُِشَ أُ َٝؽَلَؼْذُ لُأ عَؤَُْذُ سَث٠ِ 

َٓز٠ِ كَخَشَسْدُ عَبعِذًا  َٓز٠ِ كَؤَػْيَب٠ِٗ صُُِشَ أُ َْ سَكَؼْذُ سَأْع٠ِ كَغَؤَُْذُ سَث٠ِ لُأ صُ

َٓز٠ِ كَؤَػْيَب٠ِٗ اُضُُِشَ ا٥خَشَ  َْ سَكَؼْذُ سَأْع٠ِ كَغَؤَُْذُ سَث٠ِ لُأ ٌْشًا صُ ُِشَث٠ِ ؽُ

 «كَخَشَسْدُ عَبعِذًا ُِشَث٠ِ 
85.243. Sa‟ad bin Abi Waqqash RA berkata: Kami bersama Rasulullah SAW keluar 
dari kota Makkah menuju Madinah. Ketika kami telah mendekati ‟Azwara‟, 
Rasulullah turun kemudian mengangkat kedua tangan berdoa beberapa saat, lalu 
sujud dan diam lama sekali, lalu bangkit kembali. Beliau lakukan tiga kali. Kemudian 
beliau berkata: Sesungguhnya saya memohon kepada Tuhan supaya diizinkan 
memberikan syafa‟at bagi umatku, maka saya sujud syukur kepada Tuhanku. 
Kemudian saya mengangkat kepala dan minta pula kepada Tuhan. Kemudian saya 
mengangkat kepala berdoa untuk umatku lalu Tuhan memberikan untuk sepertiga 
terakhir umatku, maka saya sujud syukur pada Tuhanku (Abu Dawud). 

ْٖ ػَبئِؾَخَ  ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ب - ػَ َٕ َٗج٠َِ اَُِ َٕ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أَ ًَب

 ِٚ ٍَ اَُِ َٛزَا ٣َب سَعُٞ َْ رَقَْ٘غُ  ُٙ كَوَبَُذْ ػَبئِؾَخُ ُِ َٓب َِ ؽَز٠َ رَزَلَيَشَ هَذَ َٖ ا٤َُِْ ِٓ  ُّ ٣َوُٞ

 ٍَ َٓب رَؤَخَشَ هَب َٝ ْٗجِيَ  ْٖ رَ ِٓ  َّ َٓب رَوَذَ ُٚ َُيَ  َٕ ػَجْذًا » َٝهَذْ ؿَلَشَ اَُِ ًُٞ ْٕ أَ أَكَلَا أُؽِتُ أَ

ٌُٞسًا   «ؽَ
85.244. Aisyah RA berkata: Nabi SAW bangun shalat malam hingga bengkak 
kakinya, maka saya bertanya: Mengapa engkau berbuat demikian, padahal Tuhan 
mengampuni dosa engkau yang telah lalu dan yang akan datang? Jawab Nabi: 
Tidakkah selayaknya saya menjadi hamba yang bersyukur? (Bukhari & Muslim). 
 
 

86. TAKABUR 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  َٓغْؼُٞدٍ ػَ  ِٖ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َُ » هَب لَا ٣َذْخُ

ًِجْشٍ   ْٖ ِٓ ٍُ رَسَحٍ  ِٓضْوَب  ِٚ ِْجِ َٕ ك٠ِ هَ ًَب  ْٖ َٓ ْٕ . «اُْغََ٘خَ  ََ ٣ُؾِتُ أَ َٕ اُشَعُ ٌَ اِ ٍَ سَعُ هَب

ُٚ ؽَغََ٘خً َٗؼُِْ َٝ ُٚ ؽَغًَ٘ب  ْٞثُ َٕ صَ ٌُٞ ٣َ . ٍَ ٌِجْشُ ثَيَشُ » هَب ٍَ اُْ َٔب ٌَ ٣ُؾِتُ اُْغَ ٤ِٔ َٚ عَ َٕ اَُِ اِ

ْٔوُ اَُ٘بطِ  َٝؿَ  «اُْؾَنِ 
86.245. Ibnu Mas‟ud RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tidak dapat masuk 
surga orang yang dalam hatinya terdapat seberat zarah kesombongan. Seseorang 
berkata: Bagaimana dengan orang yang suka pakaian bagus dan sandal bagus? 
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Jawab Nabi SAW: Sesungguhnya Allah Indah dan menyukai keindahan. Sombong 
ialah menolak kebenaran dan menghina orang (Muslim). 

 
87. TAMU 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ هَب

 « ِٚ ُٖ ثِبَُِ ِٓ َٕ ٣ُئْ ًَب  ْٖ َٓ َٝ  ، ُٚ ّْ م٤َْلَ ٌْشِ ٤ُِْ ِّ ا٥خِشِ كَ ْٞ َٝا٤َُْ  ِٚ ُٖ ثِبَُِ ِٓ َٕ ٣ُئْ ًَب  ْٖ َٓ

َْ خ٤َْشًا  ٤َِْوُ ِّ ا٥خِشِ كَ ْٞ َٝا٤َُْ  ِٚ ُٖ ثِبَُِ ِٓ َٕ ٣ُئْ ًَب  ْٖ َٓ َٝ  ، ُٚ َٔ َْ سَؽِ ٤َِْقِ ِّ ا٥خِشِ كَ ْٞ َٝا٤َُْ

ُٔذْ  ْٝ ٤َُِقْ  «أَ
87.246. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, hendaklah menghormati tamunya; siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian hendaklah menjalin silaturahmi; siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian hendaklah berkata baik atau diam 
(Bukhari & Muslim). 
 

88. TANGIS 

 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ُٖ ػُجَبدَحَ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٠ٌَ عَؼْذُ ثْ ٍَ اؽْزَ هَب

ُٙ اَُ٘ج٠ُِ  ُٚ كَؤَرَب َُ َٟٞ ٌْ ِٖ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ؽَ ِٖ ثْ َٔ َٓغَ ػَجْذِ اُشَؽْ  ُٙ ٣َؼُٞدُ

َٓغْؼُٞدٍ   ِٖ ِٚ ثْ َٝػَجْذِ اَُِ َٝهَبؿٍ  ِٖ أَث٠ِ  َٝعَؼْذِ ثْ ْٞفٍ  َٔب - سم٠ الله ػْٜ٘ - ػَ كََِ

 ٍَ ِٚ كَوَب ِِْٛ ُٙ ك٠ِ ؿَبؽ٤َِخِ أَ َٞعَذَ ِٚ كَ ََ ػ٤ََِْ ِٚ . « هَذْ هَن٠َ » دَخَ ٍَ اَُِ هَبُُٞا لَا ٣َب سَعُٞ

٠ٌَ اَُ٘ج٠ُِ .  ٌَبءَ اَُ٘ج٠ِِ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - كَجَ ُّ ثُ ْٞ َٔب سَأَٟ اُْوَ ف٠ِ الله - كََِ

ٍَ - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ْٞا كَوَب ٌَ َٝلَا » ثَ  ، ِٖ ْٓغِ اُْؼ٤َْ َٚ لَا ٣ُؼَزِةُ ثِذَ َٕ اَُِ َٕ اِ َٔؼُٞ أَلَا رَغْ

َٜزَا  ْٖ ٣ُؼَزِةُ ثِ ٌِ ََُٝ ِٕ اُْوَِْتِ ،  ِٚ - ثِؾُضْ ُْ - َٝأَؽَبسَ ا٠َُِ ُِغَبِٗ ْٝ ٣َشْؽَ  «أَ
88.247. Ibn Umar berkata: Rasulullah SAW bersama Abdurrahman bin Auf, Sa‟ad 
bin Abi Waqash dan Abdullah bin Mas‟ud pergi menjenguk Sa‟ad bin Ubadah, lalu 
Rasulullah menangis. Ketika para hadirin melihat tangis Rasulullah, mereka pun 
menangis. Maka Rasulullah bersabda : Tidakkah kamu suka mendengar bahwa 
Allah tidak akan menyiksa karena air mata atau kesedihan hati, tetapi Allah 
menyiksa atau merahmati karena ini (sambil menunjuk lidah) (Bukhari & Muslim). 

 

ِّ ػَي٤َِخَ هَبَُذْ ثَب٣َؼَْ٘ب اَُ٘ج٠َِ  ْٖ أُ ِٖ ا٤َُِ٘بؽَخِ- ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ َٜبَٗب ػَ َٗ َٝ 
88.248. Ummu Athiyah RA berkata: Nabi SAW membaiat kami (para wanita) agar 
tidak merintih dalam tangis (Bukhari & Muslim). 
 

89. TAQWA 

 ِٚ ٍُ اَُِ ََ سَعُٞ ٍَ عُئِ ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  َٓب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ًْضَشِ  ْٖ أَ ػَ

 ٍَ َُ اَُ٘بطَ اُْغََ٘خَ كَوَب ُٖ اُْخُُِنِ » ٣ُذْخِ َٝؽُغْ  ِٚ َٟٞ اَُِ َٓب . «رَوْ ًْضَشِ  ْٖ أَ ََ ػَ َٝعُئِ

 ٍَ َُ اَُ٘بطَ اَُ٘بسَ كَوَب َٝاُْلَشْطُ » ٣ُذْخِ  ُْ  «اُْلَ
89.249. Abu Hurairah RA berkata: Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang apa yang 
paling sering memasukkan orang ke dalam surga, jawabnya: Taqwa kepada Allah 
dan baik budi. Dan ketika ditanya: Apakah yang sering memasukkan orang ke 
dalam neraka? Jawabnya : Mulut dan kemaluan (Tirmidzi). 
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 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ ٠ُِ سَعُٞ ٍَ هَب ْٖ أَث٠ِ رَسٍ هَب َٔب » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٚ ؽ٤َْضُ ارَنِ اَُِ

 ٍٖ َٝخَبُِنِ اَُ٘بطَ ثِخُُِنٍ ؽَغَ َٜب  ْٔؾُ َٝأَرْجِغِ اُغ٤َِئَخَ اُْؾَغََ٘خَ رَ ْ٘ذَ  ًُ» 
89.250. Abu Dzar dan Muadz bin Jabal RA berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: Bertaqwalah kepada Allah di mana saja engkau berada, dan ikutilah 
perbuatan jahat dengan kebaikan, niscaya ia menghapus kejahatan itu, dan 
bergaulah dengan sesama manusia dengan budi yang baik (Tirmidzi). 

 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ِٚ ػَ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٕ ٣َوُٞ ًَب  ُٚ َٗ َْ ا٠ِِٗ » أَ ُٜ اَُِ

ِـ٠َ٘  َٝاُْ َٝاُْؼَلَبفَ  َٝاُزُو٠َ  ُٜذَٟ   «أَعْؤَُُيَ اُْ
89.251. Abdullah bin Mas‟ud RA berkata: Nabi SAW pernah berdoa: Allahumma inni 
as‟alukal huda wat-tuqa wal „afafa walghina (Ya Allah, saya mohon kepada-Mu 

hidayah, ketaqwaan, kesopanan dan kekayaan) (Muslim). 
 

90. TAWAKAL 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ِٖ اُْخَيَبةِ هَب َٔشَ ثْ ْٖ ػُ ْْ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ٌُ ْٞ أََٗ َُ

َٔبفًب  ْـذُٝ خِ َٔب رُشْصَمُ اُي٤َْشُ رَ ًَ  ْْ ِٚ َُشُصِهْزُ ًُِِ َٞ ِٚ ؽَنَ رَ َٕ ػ٠ََِ اَُِ ًَُِٞ َٞ ْْ رَ ْ٘زُ ًُ

 «َٝرَشُٝػُ ثِيَبًٗب 
90.252. Umar RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Jika kamu 
bertawakal kepada Allah dengan sungguh-sungguh, niscaya Allah akan memberi 
rezeki kepadamu, sebagaimana Ia memberi rezeki kepada burung yang keluar pagi 
dengan perut kosong dan kembali senja hari dengan perut kenyang (Tirmidzi). 

ِٖ ػَجَبطٍ  ِٖ اثْ َُ  )ػَ ٤ًِ َٞ َْ اُْ ِٗؼْ َٝ  ُٚ َ٘ب اَُِ َٖ  (ؽَغْجُ ُّ ؽ٤ِ ِٚ اُغَلَا ُْ ػ٤ََِْ ٤ِٛ َٜب اِثْشَا هَبَُ

َٔذٌ  ُٓؾَ َٜب  َٝهَبَُ ُْو٠َِ ك٠ِ اَُ٘بسِ ،  َٖ هَبُُٞا - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - أُ َٕ اَُ٘بطَ  )ؽ٤ِ اِ

 َُ ٤ًِ َٞ َْ اُْ ِٗؼْ َٝ  ُٚ َ٘ب اَُِ َٝهَبُُٞا ؽَغْجُ َٔبًٗب  ْْ ا٣ِ ُٛ ْْ كَضَادَ ُٛ ْٞ ْْ كَبخْؾَ ٌُ َٔؼُٞا َُ  (هَذْ عَ
90.253. Abdullah bin Abbas berkata: Hasbunallahu wa ni‟mal-wakil adalah kalimat 
yang dibaca oleh Nabi Ibrahim ketika dilempar ke dalam api, juga dibaca oleh Nabi 
Muhammad SAW ketika orang kafir berkata: Sesungguhnya orang-orang telah 
mengumpulkan semua tenaga dan kekuatan, oleh sebab itu takutlah kamu, maka 
mukmin bertambah iman dan mereka mengucap Hasbunallahu wa ni‟mal-wakil  - 
Cukuplah Allah bagi kami; Dialah sebaik-baik pelindung (Bukhari). 

 ِٚ ٍِ اَُِ ْ٘ذُ خَِْقَ سَعُٞ ًُ  ٍَ ِٖ ػَجَبطٍ هَب ِٖ اثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ًٓب كَوَب ْٞ ٣َ

َٛيَ اِرَا »  ُٙ رُغَب َٚ رَغِذْ َٚ ٣َؾْلَظْيَ اؽْلَظِ اَُِ َٔبدٍ اؽْلَظِ اَُِ ًَِِ ُٔيَ  ُّ ا٠ِِٗ أُػَِِ ٣َب ؿُلَا

َٔؼَذْ ػ٠ََِ  ِٞ اعْزَ َٓخَ َُ َٕ الُأ ْْ أَ َٝاػَِْ  ِٚ ْٖ ثِبَُِ ْ٘ذَ كَبعْزَؼِ َٝاِرَا اعْزَؼَ  َٚ ٍِ اَُِ عَؤَُْذَ كَبعْؤَ

 ْٕ َٔؼُٞا ػ٠ََِ أَ ِٞ اعْزَ ََُٝ ُٚ َُيَ  ُٚ اَُِ ًَزَجَ ْ٘لَؼُٞىَ اِلَا ثِؾ٠َْءٍ هَذْ  ٣َ ْْ ْ٘لَؼُٞىَ ثِؾ٠َْءٍ َُ ٣َ ْٕ أَ

 ُّ ُٚ ػ٤ََِْيَ سُكِؼَذِ الَأهْلَا ُٚ اَُِ ًَزَجَ ْْ ٣َنُشُٝىَ اِلَا ثِؾ٠َْءٍ هَذْ  ٣َنُشُٝىَ ثِؾ٠َْءٍ َُ

 «َٝعَلَذِ اُقُؾُقُ 
90.254. Abdullah bin Abbas berkata: Pada suatu hari saya berada di belakang Nabi 
Muhammad SAW lalu beliau bekata: Hai anak, akan kuajarkan padamu beberapa 
kalimat: Peliharalah ajaran Allah, maka Allah akan memeliharamu, dan peliharalah 
ajaran Allah, niscaya kamu dapati Allah selalu di hadapanmu. Apabila kamu 
meminta, mintalah kepada Allah, dan apabila kamu minta tolong, mintalah 
pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, andaikata umat manusia sepakat untuk 
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memberi manfaat kepadamu, niscaya tak akan sampai sesuatu pun darinya 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah.  Andaikata mereka sepakat untuk 
membahayakan kamu, tak akan sampai bahaya itu kepadamu, kecuali menurut apa 
yang telah ditetapkan Allah. Pena diangkat dan keringlah kertas (Tirmidzi). 
 
 

91. TEKUN 

َٕ اَُ٘ج٠َِ  ْٖ ػَبئِؾَخَ أَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْٓشَأَحٌ هَب َٛب ا ْ٘ذَ َٝػِ َٜب  ََ ػ٤ََِْ دَخَ

 « ِٙ َٛزِ  ْٖ َٜب . هَبَُذْ كُلَاَٗخُ . « َٓ ْٖ فَلَارِ ِٓ ًُشُ  ٍَ . رَزْ َٔب » هَب ْْ ثِ ٌُ ْٚ ، ػ٤ََِْ َٓ

َُِٔٞا  ُٚ ؽَز٠َ رَ َُ اَُِ َٔ ِٚ لَا ٣َ َٞاَُِ َٕ ، كَ َّ . « رُي٤ِوُٞ َٓب دَا  ِٚ ِٖ ا٤َُِْ َٕ أَؽَتَ اُذ٣ِ ًَب َٝ

ُٚ ِٚ فَبؽِجُ  ػ٤ََِْ
91.255. Aisyah RA berkata: Ketika Nabi masuk ke rumah kami, ketepatan ada 
seorang wanita. Nabi bertanya: Siapakah wanita itu? Kami menjawab: Ini Fulanah 
yang terkenal banyak sekali melakukan shalat. Maka Nabi bersabda: Hendaknya 
mengerjakan shalat sekuatnya saja, tanpa memaksakan diri, maka Allah tidak akan 
jemu menerima amalmu hingga engkau jemu beramal. Dan amalan agama yang 
lebih disukai Allah ialah yang dikerjakan berkesinambungan (Bukhari & Muslim). 

 

ِٖ اُْؼَبؿِ  ْٔشِٝ ثْ ُٖ ػَ ِٚ ثْ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَجْذُ اَُِ ٍُ اَُِ ٍَ ٠ُِ سَعُٞ ٍَ هَب هَب

ََ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ -  ُّ ا٤َُِْ َٕ ٣َوُٞ ًَب  ، ٍٕ ََ كُلَا ِٓضْ  ْٖ ٌُ ِٚ ، لَا رَ ٣َب ػَجْذَ اَُِ

 َِ َّ ا٤َُِْ  «كَزَشَىَ ه٤َِب
91.256. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
Hai Abdullah, janganlah kamu seperti Fulan; dahulu selalu melakukan shalat malam 
kemudian meninggalkannya (Bukhari & Muslim). 
 

92. TETANGGA 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ِٖ اَُ٘ج٠ِِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ هَب

َٖ ؽَبحٍ »  ْٞ كِشْعِ ََُٝ َٜب ،  َٕ عَبسَحٌ ُِغَبسَرِ َٔبدِ لَا رَؾْوِشَ ُٔغِِْ  «٣َب ِٗغَبءَ اُْ
92.257. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Hai wanita 
muslimah, jangan merasa rendah memberi tetangga, walau hanya sekadar ujung 
kaki kambing (Bukhari & Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ْٔشٍٝ هَب ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ خ٤َْشُ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

 ِٙ ْْ ُِغَبسِ ُٛ ِٚ خ٤َْشُ ْ٘ذَ اَُِ ِٕ ػِ َٝخ٤َْشُ اُْغ٤ِشَا  ِٚ ْْ ُِقَبؽِجِ ُٛ ِٚ خ٤َْشُ ْ٘ذَ اَُِ الَأفْؾَبةِ ػِ

» 
92.258. Abdullah bin Amr RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sebaik-
baik teman di sisi Allah ialah yang terbaik kepada temannya, dan sebaik-baik 
tetangga di sisi Allah ialah yang terbaik terhadap tetangganya (Tirmidzi). 
 

93. TIDUR 

َٕ اَُ٘ج٠ُِ  ًَب  ٍَ ْٖ ؽُز٣َْلَخَ هَب ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ِٚ هَب َٟٝ ا٠َُِ كِشَاؽِ اِرَا أَ

َٝأَؽ٤َْب »  ُٓٞدُ  ِٔيَ أَ ٍَ . « ثِبعْ َّ هَب َٓب » َٝاِرَا هَب ِٚ اَُزِٟ أَؽ٤َْبَٗب ثَؼْذَ  ْٔذُ َُِِ اُْؾَ

ِٚ اُُ٘ؾُٞسُ  َٝا٤َُِْ َ٘ب  َٓبرَ  «أَ
93.259. Hudzaifah berkata bahwa Rasulullah SAW jika hendak tidur berdoa: 
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Bismika Allahumma ahya wa`amutu dan jika bangun tidur berdoa: Alhamdu 
lillahilladzi ahyana ba‟da ma amatana wa ilaihin-nusyur (Bukhari). 

ْٖ ؽُز٣َْلَخَ  َٕ اَُ٘ج٠ُِ - ػَ ًَب  ٍَ اِرَا أَخَزَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - سم٠ الله ػ٘ٚ هَب

 ٍُ َْ ٣َوُٞ ِٙ صُ ُٙ رَؾْذَ خَذِ َٝمَغَ ٣َذَ  َِ َٖ ا٤َُِْ ِٓ  ُٚ َٝأَؽ٤َْب » َٓنْغَؼَ ُٓٞدُ  ِٔيَ أَ َْ ثِبعْ ُٜ اَُِ

 » . ٍَ ِٚ اُُ٘ؾُٞسُ » َٝاِرَا اعْز٤َْوَظَ هَب َٝا٤َُِْ َ٘ب  َٓبرَ َٓب أَ ِٚ اَُزِٟ أَؽ٤َْبَٗب ثَؼْذَ  ْٔذُ َُِِ  «اُْؾَ
93.260. Hudzaifah RA berkata: Jika Nabi SAW hendak tidur malam, beliau 
meletakkan tangan di bawah pipinya kemudian berdoa: Allahumma bismika amutu 
wa‟ahya -Ya Allah, dengan nama-Mu saya mati dan hidup- dan apabila bangun tidur 
membaca: Alhamdu lillahilladzi ahyana ba‟da ma amatana wa ilaihin-nusyur -Segala 
puji bagi Allah yang menghidupkan aku sesudah mematikanku dan kepada-Nya aku 
akan kembali (Bukhari). 

 

ِٔغَ اَُ٘ج٠َِ  ُٚ عَ ِٟ أََٗ ْٖ أَث٠ِ عَؼ٤ِذٍ اُْخُذْسِ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ اِرَا » ٣َوُٞ

َٜب  ٤ُُْؾَذِسْ ثِ َٝ َٜب ،  َٚ ػ٤ََِْ َٔذِ اَُِ ٤َِْؾْ ِٚ ، كَ َٖ اَُِ ِٓ  ٠َِٛ َٔب  َٜب كَبَِٗ ْْ سُإ٣َْب ٣ُؾِجُ ًُ سَأَٟ أَؽَذُ

َٛب  ْٖ ؽَشِ ِٓ ٤َِْغْزَؼِزْ  ِٕ ، كَ َٖ اُؾ٤َْيَب ِٓ  ٠َِٛ َٔب  ُٙ ، كَبَِٗ ٌْشَ َٔب ٣َ ِٓ َٝاِرَا سَأَٟ ؿ٤َْشَ رَُِيَ   ،

 ُٙ َٜب لَا رَنُشُ َٛب لَأؽَذٍ ، كَبَِٗ ًُشْ َٝلَا ٣َزْ  ،» 
93.261. Abu Sa‟id Al-Khudri RA mendengar Nabi SAW bersabda: Jika salah 
seorang bermimpi menyenangkan, itu dari Allah; maka hendaknya mengucapkan 
puji syukur kepada Allah dan menceritakannya. Dalam riwayat lain: Jangan 
ceritakan kecuali kepada orang yang kausukai. Jika bermimpi menakutkan, itu dari 
setan, maka berlindunglah kepada Allah, dan jangan ceritakan kepada orang lain; 
itu tidak berbahaya (Bukhari & Muslim). 
 

 
 

94. TOBAT 

ْٓشَأَحٍ هُجَِْخً ، كَؤَر٠َ اَُ٘ج٠َِ  َٖ ا ِٓ َٕ سَعُلًا أَفَبةَ  َٓغْؼُٞدٍ أَ  ِٖ ِٖ اثْ ف٠ِ الله - ػَ

ُٚ - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ٍَ اَُِ ْٗضَ ُٙ ، كَؤَ َِ  )كَؤَخْجَشَ َٖ ا٤َُِْ ِٓ َٝصَُُلًب  َٜبسِ  ِْ اُقَلَاحَ ىَشَك٠َِ اَُ٘ أَهِ

َٖ اُغ٤َِئَبدِ  ِٛجْ َٕ اُْؾَغََ٘بدِ ٣ُزْ ٍَ  . (اِ َٛزَا هَب ِٚ أ٠َُِ  ٍَ اَُِ َُ ٣َب سَعُٞ ٍَ اُشَعُ » كَوَب

 ْْ ِٜ ًُِِ َٓز٠ِ  ٤ِٔغِ أُ  «ُِغَ
94.262. Ibnu Mas‟ud RA berkata: Seorang laki-laki mencium perempuan, kemudian 
ia memberitahukan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka Allah menurunkan ayat: 
Aqimishshalata tharafayinnahari wa zulafan minallaili, innal-hasanati yudzhibnas-
sayyi`ati - Tegakkanlah shalat pada waktu siang dan sebagian malam. 
Sesungguhnya kebaikan itu menghapus keburukan. Maka orang itu berkata: Ya 
Rasulullah, apakah itu khusus untukku? Jawab Nabi: Untuk semua umatku (Bukhari 
& Muslim). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  ُٓٞع٠َ ػَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ََ » هَب َٝعَ َٚ ػَضَ  َٕ اَُِ اِ

 َِ ُٓغ٠ِءُ ا٤َُِْ َٜبسِ ٤َُِزُٞةَ  ُٙ ثِبَُ٘ ٣ََٝجْغُوُ ٣َذَ َٜبسِ  ُٓغ٠ِءُ اَُ٘ َِ ٤َُِزُٞةَ  ُٙ ثِب٤َُِْ ٣َجْغُوُ ٣َذَ

َٜب  ْـشِثِ َٓ  ْٖ ِٓ ْٔظُ   «ؽَز٠َ رَيُِْغَ اُؾَ
94.263. Abu Musa RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya Allah 
mengulurkan tangan-Nya pada waktu malam, supaya orang yang berdosa pada 
waktu siang bertobat, dan mengulurkan tangan-Nya di waktu siang, supaya orang 
yang berbuat dosa di waktu malam bertobat, hingga matahari terbit dari tempat 
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terbenamnya (Muslim). 

 ِٚ ٍَ اَُِ ِٔؼْذُ سَعُٞ ٍَ عَ َٓبُِيٍ هَب  ُٖ ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-أََٗظُ ثْ ٍَ » ٣َوُٞ هَب

َٝلَا  َٕ ك٤ِيَ  ًَب َٓب  ْٞر٠َِ٘ ؿَلَشْدُ َُيَ ػ٠ََِ  َٝسَعَ ْٞر٠َِ٘  َٓب دَػَ َّ اَِٗيَ  َٖ آدَ ُٚ ٣َب اثْ اَُِ

َٝلَا  ْـلَشْر٠َِ٘ ؿَلَشْدُ َُيَ  َْ اعْزَ َٔبءِ صُ َٕ اُغَ َـذْ رُُٗٞثُيَ ػََ٘ب ْٞ ثََِ َُ َّ َٖ آدَ أُثَب٠ُِ ٣َب اثْ

َْ َُو٤ِز٠َِ٘ لَا رُؾْشِىُ ث٠ِ  ْٞ أَر٤َْز٠َِ٘ ثِوُشَاةِ الَأسْكِ خَيَب٣َب صُ َّ اَِٗيَ َُ َٖ آدَ أُثَب٠ُِ ٣َب اثْ

ْـلِشَحً  َٓ َٜب   «ؽ٤َْئًب لَأر٤َْزُيَ ثِوُشَاثِ
94.264. Anas RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda bahwa Allah 
berfirman: Hai anak Adam, sesungguhnya selama kau berdoa dan mengharap 
kepada-Ku, pasti Aku ampuni apa yang telah lalu darimu, dan tak Aku hiraukan 
berapa banyak. Hai anak Adam, andaikata dosamu telah sampai ke langit, 
kemudian kau minta ampun kepada-Ku, Aku ampuni. Hai anak Adam, andaikata 
kau datang kepada-Ku dengan dosa sepenuh bumi tetapi kau menghadap kepada-
Ku, tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu yang lain, niscaya Aku memberi 
engkau ampunan sepenuh bumi itu (Tirmidzi). 

ُٛش٣َْشَحَ  ْٖ أَث٠ِ  ٍَ اَُ٘ج٠ُِ - سم٠ الله ػ٘ٚ - ػَ ٍَ هَب - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - هَب

 « ْٕ ًَش٠َِٗ ، كَبِ ُٚ اِرَا رَ َٓؼَ َٗب  َٝأَ ِٖ ػَجْذِٟ ث٠ِ ،  ْ٘ذَ ظَ َٗب ػِ ُٚ رَؼَب٠َُ أَ ٍُ اَُِ ٣َوُٞ

َٓلٍأ خ٤َْشٍ  ُٚ ك٠ِ  ًَشْرُ َٓلٍأ رَ ًَش٠َِٗ ك٠ِ  ْٕ رَ َٝاِ ُٚ ك٠ِ َٗلْغ٠ِ ،  ًَشْرُ ِٚ رَ ًَش٠َِٗ ك٠ِ َٗلْغِ رَ

ْٕ رَوَشَةَ ا٠ََُِ رِسَاػًب  َٝاِ ِٚ رِسَاػًب ،  ْٕ رَوَشَةَ ا٠ََُِ ثِؾِجْشٍ رَوَشَثْذُ ا٤َُِْ َٝاِ  ، ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ

ََُٝخً  َٛشْ  ُٚ ْٔؾ٠ِ أَر٤َْزُ ْٕ أَرَب٠ِٗ ٣َ َٝاِ ِٚ ثَبػًب ،   «رَوَشَثْذُ ا٤َُِْ
94.265. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Allah telah 
berfirman: Aku mengikuti sangkaan hamba-Ku, dan Aku selalu menyertainya di 
mana ia ingat kepada-Ku. Demi Allah, sungguh Allah lebih senang tobat hamba-Nya 
daripada seseorang yang mendapatkan kembali barangnya yang telah hilang di 
hutan. Siapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya 
sehasta, dan siapa mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat kepadanya 
sedepa. Bila ia datang kepada-Ku dengan berjalan maka Aku datang kepadanya 
dengan berjalan cepat (Bukhari & Muslim). 
 

95. TOLONG MENOLONG 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ْٖ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٖ َٗلَظَ ػَ َٓ

 ْٖ َٓ َٝ َٓخِ  ِّ اُْو٤َِب ْٞ ًُشَةِ ٣َ  ْٖ ِٓ ًُشْثَخً   ُٚ ْ٘ ُٚ ػَ ٤َْٗب َٗلَظَ اَُِ ًُشَةِ اُذُ  ْٖ ِٓ ًُشْثَخً   ٍٖ ِٓ ُٓئْ

 ُٙ ًٔب عَزَشَ ُٓغِِْ ْٖ عَزَشَ  َٓ َٝ َٝا٥خِشَحِ  ٤َْٗب  ِٚ ك٠ِ اُذُ ُٚ ػ٤ََِْ ُٓؼْغِشٍ ٣َغَشَ اَُِ ٣َغَشَ ػ٠ََِ 

 ْٖ َٓ َٝ  ِٚ ِٕ أَخ٤ِ ْٞ َٕ اُْؼَجْذُ ك٠ِ ػَ ًَب َٓب  ِٕ اُْؼَجْذِ  ْٞ ُٚ ك٠ِ ػَ َٝاَُِ َٝا٥خِشَحِ  ٤َْٗب  ُٚ ك٠ِ اُذُ اَُِ

 ٌّ ْٞ َٔغَ هَ َٓب اعْزَ َٝ ِٚ ىَش٣ِوًب ا٠َُِ اُْغََ٘خِ  ُٚ ثِ َُ ُٚ ََ اَُِ َٜ ًٔب عَ ِٚ ػِِْ ِٔظُ ك٤ِ ِْزَ عََِيَ ىَش٣ِوًب ٣َ

 ُْ ِٜ ْْ اِلَا َٗضََُذْ ػ٤ََِْ ُٜ َ٘ ُٚ ث٤َْ ٣ََٝزَذَاسَعَُٞٗ  ِٚ ًِزَبةَ اَُِ  َٕ ِٚ ٣َزُِْٞ ْٖ ث٤ُُٞدِ اَُِ ِٓ ك٠ِ ث٤َْذٍ 

 ْٖ َٓ َٝ  ُٙ ْ٘ذَ ْٖ ػِ َٔ ُٚ ك٤ِ ُْ اَُِ ُٛ ًَشَ َٝرَ ٌَخُ  َٔلَائِ ُْ اُْ ُٜ َٝؽَلَزْ َٔخُ  ُْ اُشَؽْ ُٜ َٝؿَؾ٤َِزْ ٤ٌَِ٘خُ  اُغَ

 ُٚ ِٚ َٗغَجُ ْْ ٣ُغْشِعْ ثِ َُ ُٚ َُِٔ ِٚ ػَ  «ثَيَؤَ ثِ
95.266. Abu Hurairah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Siapa yang 
melapangkan suatu kesukaran seorang mukmin di dunia, Allah akan melapangkan 
kesukarannya di hari kiamat. Dan siapa yang meringankan kemiskinan orang 
miskin, Allah akan meringankan baginya di dunia dan di akhirat. Dan siapa yang 
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menutup kejelekan orang muslim, Allah akan menutupi kejelekannya di dunia dan di 
akhirat. Allah selalu menolong hamba, selama hamba itu menolong saudaranya. 
Dan siapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan memudahkan 
baginya jalan menuju surga. Dan tiada berkumpul suatu kaum dalam masjid untuk 
membaca dan mempelajari Kitab Allah, melainkan kepada mereka diturunkan 
ketenangan, mereka diliputi rahmat, dikerumuni Malaikat, dan disebut-sebut oleh 
Allah di depan para Malaikat-Nya. Dan siapa yang lambat amal perbuatannya, tidak 
dapat dipercepat oleh nasab keturunannya (Muslim). 
 

96. WANITA 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ْٔشٍٝ أَ ِٖ ػَ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ٤َْٗب » هَب اُذُ

َٔشْأَحُ اُقَبُِؾَخُ  ٤َْٗب اُْ َٓزَبعِ اُذُ َٝخ٤َْشُ   .«َٓزَبعٌ 
96.267. Abdullah bin Amr bin Ash RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Dunia adalah kesenangan sementara, dan sebaik-baik kesenangan dunia ialah 
wanita yang shalihah (Muslim). 
 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ْٓشَأَحٍ » هَب َُ لِا لَا ٣َؾِ

َٜب  ٍّ ػ٤ََِْ َٓؾْشَ َٓغَ رِٟ  ٤َََُِْٝخٍ اِلَا   ٍّ ْٞ َٓغ٤ِشَحَ ٣َ ِّ ا٥خِشِ رُغَبكِشُ  ْٞ َٝا٤َُْ  ِٚ ُٖ ثِبَُِ ِٓ  «رُئْ
96.268. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiada 
dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
bepergian menempuh perjalanan sehari semalam kecuali bersama mahramnya 
(Bukhari & Muslim). 
 

97. WUDHU 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ُٛش٣َْشَحَ أَ ْٖ أَث٠ِ  ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ َٞمَؤَ اُْؼَجْذُ » هَب اِرَا رَ

 ُْ ُٔغِِْ ُٖ - اُْ ِٓ ُٔئْ ِٝ اُْ َٜب - أَ َُ خَي٤ِئَخٍ َٗظَشَ ا٤َُِْ ًُ  ِٚ ِٜ َٝعْ  ْٖ ِٓ ُٚ خَشَطَ  َٜ َٝعْ  ََ َـغَ كَ

َٔبءِ  َٓغَ اُْ  ِٚ ٤َْ٘ َٔبءِ - ثِؼ٤َْ َٓغَ آخِشِ هَيْشِ اُْ  ْٝ َُ - أَ ًُ  ِٚ ْٖ ٣َذ٣َْ ِٓ ِٚ خَشَطَ  ََ ٣َذ٣َْ كَبِرَا ؿَغَ

َٔبءِ  َٓغَ اُْ  ُٙ َٜب ٣َذَا َٕ ثَيَؾَزْ ًَب َٔبءِ - خَي٤ِئَخٍ  َٓغَ آخِشِ هَيْشِ اُْ  ْٝ ََ - أَ كَبِرَا ؿَغَ

َٔبءِ  َٓغَ اُْ  ُٙ َٜب سِعْلَا َٓؾَزْ َُ خَي٤ِئَخٍ  ًُ ِٚ خَشَعَذْ  َٔبءِ - سِع٤َِْْ َٓغَ آخِشِ هَيْشِ اُْ  ْٝ - أَ

َٖ اُزُُٗٞةِ  ِٓ  «ؽَز٠َ ٣َخْشُطَ َٗو٤ًِب 
97.269. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jika seorang 
muslim atau mukmin berwudhu dan membasuh muka, keluarlah dari mukanya tiap 
dosa yang terlihat oleh kedua matanya bersama tetesan air. Dan bila membasuh 
kedua tangannya, keluarlah tiap dosa yang dikerjakan oleh tangannya bersama 
tetesan air yang terakhir, dan bila membasuh kakinya, keluarlah darinya dosa yang 
dikerjakan oleh kakinya bersama tetesan air sehingga bersih dari dosa (Muslim). 
 

ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ  ٍَ ا٠ِِٗ عَ ُٛش٣َْشَحَ هَب ٍُ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػٖ أَث٠ِ  َٕ » ٣َوُٞ اِ

ِٖ اعْزَيَبعَ  َٔ ُٞمُٞءِ ، كَ ْٖ آصَبسِ اُْ ِٓ  َٖ ُٓؾَغ٤َِِ َٓخِ ؿُشًا  َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ َٕ ْٞ َٓز٠ِ ٣ُذْػَ أُ

 َْ ٤َِْلْؼَ ُٚ كَ ََ ؿُشَرَ ْٕ ٣ُي٤ِ ْْ أَ ٌُ ْ٘ ِٓ» 
97.270. Abu Hurairah RA berkata: Saya mendengar Nabi SAW bersabda: 
Sesungguhnya umatku pada hari kiamat dikenal putih semua bagian anggota 
wudhunya dari bekas wudhu, maka siapa suka memperlebar putih mukanya, 
lakukanlah (Bukhari & Muslim). 
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 ْٖ َٔشَػَ ِٖ اُْخَيَبةِػُ ٍَ اَُ٘ج٠ِِ  اثْ ٍَ هَب ْْ » -  ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ -  هَب ٌُ ْ٘ ِٓ َٓب 

َٞمَؤُ ك٤َُجِِْؾُ  ْٖ أَؽَذٍ ٣َزَ ْٝ ك٤َُغْجِؾُ - ِٓ ُٚ - أَ َٚ اِلَا اَُِ ْٕ لَا اَُِ َٜذُ أَ ٍُ أَؽْ َْ ٣َوُٞ ُٞمُٞءَ صُ اُْ

 ْٖ ِٓ  َُ َٔب٤َِٗخُ ٣َذْخُ َٞاةُ اُْغََ٘خِ اُضَ ُٚ أَثْ ُٚ اِلَا كُزِؾَذْ َُ َٝسَعُُُٞ  ِٚ َٔذًا ػَجْذُ اَُِ ُٓؾَ  َٕ َٝأَ

َٜب ؽَبءَ   «أ٣َِ
97.271. Umar bin Khaththab RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Tiada seorang 
berwudhu dan menyempurnakan wudhu kemudian berdoa: Asyhadu alla ilaha 
illallahu wahdahu la syarikalah wa`asyhadu anna Muhammadan „abduhu 
warasuluhu, melainkan pasti dibukakan baginya delapan pintu surga, dan ia boleh 
memilih dari pintu mana pun ia akan masuk (Muslim). 
 

98. YATIM 

 ْٖ ِٖ اَُ٘ج٠ِِ ػَ َٖ عَؼْذٍ ػَ َِ ثْ ْٜ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - عَ ِْ » هَب َُ ا٤َُْز٤ِ ًَبكِ َٝ َٗب  أَ

ٌَزَا  َٛ ُٞعْي٠َ. « ك٠ِ اُْغََ٘خِ  َٝاُْ ِٚ اُغَجَبثَخِ  ٍَ ثِبِفْجَؼ٤َْ  َٝهَب
97.271. Sahl bin Sa‟ad RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda: Saya dan orang 
yang memelihara anak yatim dengan baik, di surga demikian - beliau 
mengisyaratkannya dengan kedekatan jari telunjuk dan jari tengah (Muslim). 
 

99. ZALIM 

 ِٚ ٍَ اَُِ َٕ سَعُٞ ِٚ أَ ِٖ ػَجْذِ اَُِ ْٖ عَبثِشِ ثْ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ارَوُٞا » هَب

 َٕ ًَب  ْٖ َٓ َِْٛيَ  َٕ اُؾُؼَ أَ َٝارَوُٞا اُؾُؼَ كَبِ َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ َٔبدٌ ٣َ َْ ظُُِ َٕ اُظُِْ َْ كَبِ اُظُِْ

 ْْ ُٜ َٓ َٓؾَبسِ َٝاعْزَؾَُِٞا   ْْ ُٛ َٓبءَ ٌُٞا دِ ْٕ عَلَ ْْ ػ٠ََِ أَ ُٜ ََِٔ ْْ ؽَ ٌُ  «هَجَِْ
99.273. Jabir RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Waspadalah kamu dari 
aniaya, karena aniaya itu merupakan kegelapan di hari kiamat, dan waspadalah dari 
kikir karena kikir telah membinasakan umat-umat sebelum kamu; mendorong 
mereka hingga menumpahkan darah dan menghalalkan yang haram (Muslim). 
 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  لَا ٣َؤْخُزُ أَؽَذٌ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ

َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ ٣َ َٖ ُٚ ا٠َُِ عَجْغِ أَسَم٤ِ ُٚ اَُِ َٞهَ ِٚ اِلَا ىَ َـ٤ْشِ ؽَوِ َٖ الَأسْكِ ثِ ِٓ  «ؽِجْشًا 
99.274. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Seseorang 
tidak mengambil hak orang lain, walau sejengkal tanah, kecuali ia akan dikalungi 
tanah tujuh kali lipat oleh Alllah pada hari kiamat (Bukhari & Muslim). 

ِٖ اَُ٘ج٠ِِ  َٔخَ ػَ ِّ عََِ ْٖ أُ ٍَ - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ - ػَ ْْ » هَب ٌُ َٝاَِٗ َٗب ثَؾَشٌ ،  َٔب أَ اَِٗ

 ُٚ َٝأَهْن٠َِ َُ ْٖ ثَؼْلٍ ،  ِٓ  ِٚ َٖ ثِؾُغَزِ ُْؾَ َٕ أَ ٌُٞ ٣َ ْٕ ْْ أَ ٌُ ََ ثَؼْنَ ََُٝؼَ  ، َٕ ُٞٔ رَخْزَقِ

َٔب  ِٚ ؽ٤َْئًب ، كَلَا ٣َؤْخُزْ ، كَبَِٗ ْٖ ؽَنِ أَخ٤ِ ِٓ  ُٚ ْٖ هَن٤َْذُ َُ َٔ َٔغُ ، كَ َٓب أَعْ  ِٞ ػ٠ََِ َٗؾْ

َٖ اَُ٘بسِ  ِٓ ُٚ هِيْؼَخً   «أَهْيَغُ َُ
99.275. Ummi Salamah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya saya manusia biasa, dan kamu mengadukan perkara kepadaku. 
Mungkin salah seorang di antara kamu lebih pandai menjelaskan alasan 
dakwaannya daripada orang lain, sehingga aku putuskan baginya berdasarkan 
keterangan yang kudengar. Siapa yang telah kumenangkan atas hak orang lain, 
maka itu sama saja dengan kuberikan kepadanya sepotong api neraka (Bukhari & 
Muslim). 
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ْٗقَبس٣َِخِ  َُْٞخَ الَأ ْٖ خَ ِٔؼْذُ اَُ٘ج٠َِ - سم٠ الله ػٜ٘ب - ػَ ف٠ِ الله - هَبَُذْ عَ

ٍُ - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ُْ » ٣َوُٞ ُٜ َـ٤ْشِ ؽَنٍ ، كََِ ِٚ ثِ ٍِ اَُِ َٓب َٕ ك٠ِ  َٞمُٞ َٕ سِعَبلًا ٣َزَخَ اِ

َٓخِ  َّ اُْو٤َِب ْٞ  «اَُ٘بسُ ٣َ
99.276. Khaulah binti Tsamir istri Hamzah RA berkata: Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: Sesungguhnya ada beberapa orang yang mempergunakan harta 
Allah tanpa hak, maka bagi mereka api neraka pada hari kiamat (Bukhari). 
 

100. ZIARAH KUBUR 

 ِٚ ٍُ اَُِ َٕ سَعُٞ ًَب  ٍَ ْٖ ثُش٣َْذَحَ هَب ْْ اِرَا خَشَعُٞا - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ُٜ ُٔ ٣ُؼَِِ

 َٖ ٤ِ٘ ِٓ ُٔئْ َٖ اُْ ِٓ ََ اُذ٣َِبسِ  ْٛ ْْ أَ ٌُ ُّ ػ٤ََِْ ٍُ اُغَلَا ْْ ٣َوُٞ ُٜ َٕ هَبئُِِ ٌَب َٔوَبثِشِ كَ ا٠َُِ اُْ

ُْ اُْؼَبك٤َِخَ ٌُ ََُٝ َ٘ب  َُ َٚ ٍُ اَُِ َٕ أَعْؤَ ُٚ َُلَاؽِوُٞ ْٕ ؽَبءَ اَُِ َٝاَِٗب اِ  َٖ ٤ِٔ ُٔغِِْ  .َٝاُْ
100.277. Buraidah RA berkata bahwa Nabi SAW mengajarkan kepada para 
sahabatnya; jika pergi ke kubur supaya membaca: Assalamu‟alaikum ahladdiyari 
minal mu`minin walmuslimin, wa`inna insya-allah bikum lahiqun, as`alullaha lana 
walakumul-„afiyah - Selamat sejahtera bagimu penghuni kubur dari kaum mukminin 
dan muslimin, dan kami insya Allah akan menyusul kamu; kami mohon kepada 
Allah untuk kami dan kamu sekalian keselamatan (Muslim). 
 

101. ZUHUD 
 

  ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍُ هَب ْٜشٍ ٣َوُٞ ْٞسِدًا أَخَب ث٠َِ٘ كِ ِٚ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ُٓغْزَ َٝاَُِ

 ِٙ َٛزِ  ُٚ ْْ اِفْجَؼَ ًُ َُ أَؽَذُ َٓب ٣َغْؼَ  َُ ِٓضْ ٤َْٗب ك٠ِ ا٥خِشَحِ اِلَا  َٝأَؽَبسَ ٣َؾ٠٤َْ - َٓب اُذُ

َْ ٣َشْعِغُ - ثِبُغَجَبثَخِ  ْ٘ظُشْ ثِ ٤َِْ ِْ كَ  «ك٠ِ ا٤َُْ
101.278. Al-Mustaurid bin Syaddad RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Demi Allah, tiada perbandingan dunia ini dengan akhirat, kecuali seperti seorang 
yang memasukkan jarinya ke dalam lautan luas, maka perhatikanlah berapa banyak 
air yang terbawa (Muslim). 

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٍَ هَب ُٛش٣َْشَحَ هَب ْٖ أَث٠ِ  ْٗظُشُٝا ا٠َُِ » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-ػَ ا

َٔخَ  ْٕ لَا رَضْدَسُٝا ِٗؼْ َٞ أَعْذَسُ أَ ُٜ ْْ كَ ٌُ ْٞهَ َٞ كَ ُٛ  ْٖ َٓ ْ٘ظُشُٝا ا٠َُِ  َٝلَا رَ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  ََ ْٖ أَعْلَ َٓ

 ِٚ  «اَُِ
102.279. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: Lihatlah 
orang yang di bawahmu, dan jangan melihat yang di atasmu, karena demikian itu 
lebih tepat, supaya kau tak meremehkan karunia Allah kepadamu (Bukhari & 
Muslim). 

َٔشَ  ِٖ ػُ ِٚ ثْ ْٖ ػَجْذِ اَُِ ِٚ - سم٠ الله ػٜ٘ٔب - ػَ ٍُ اَُِ ٍَ أَخَزَ سَعُٞ ف٠ِ الله - هَب

ٍَ - ػ٤ِٚ ٝعِْ  ٌِج٠ِ كَوَب ْ٘ َٔ ٍَ » ثِ ْٝ ػَبثِشُ عَج٤ِ ًَؤََٗيَ ؿَش٣ِتٌ ، أَ ٤َْٗب  ْٖ ك٠ِ اُذُ ًُ » .

َٝاِرَا أَفْجَؾْذَ كَلَا  ْ٘زَظِشِ اُقَجَبػَ ،  ْٓغ٤َْذَ كَلَا رَ ٍُ اِرَا أَ َٔشَ ٣َوُٞ ُٖ ػُ َٕ اثْ ًَب َٝ

ْٞرِيَ َٔ ْٖ ؽ٤ََبرِيَ ُِ ِٓ َٝ َٔشَمِيَ ،  ْٖ فِؾَزِيَ ُِ ِٓ َٝخُزْ  َٔغَبءَ ،  ْ٘زَظِشِ اُْ   .رَ

101.280. Ibnu Umar RA berkata: Rasulullah SAW memegang bahuku sambil 
bersabda: Jadilah kamu di dunia ini bagaikan orang asing, atau orang rantau. Ibn 
Umar berkata menyimpulkan: Jika kamu berada di waktu sore, maka jangan tunggu 
hingga datang pagi, dan jika kamu berada di waktu pagi, jangan tunggu datangnya 
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waktu sore. Pergunakanlah saat sehatmu untuk bekal di masa sakit dan hidupmu 
untuk bekal mati (Bukhari). 

ٍَ أَر٠َ اَُ٘ج٠َِ  ِٟ هَب ِٖ عَؼْذٍ اُغَبػِذِ َِ ثْ ْٜ ْٖ عَ ٍّ ػَ ْٖ أَث٠ِ ؽَبصِ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ -ػَ

ُٚ - ٝعِْ ُٚ أَؽَج٠ََِ٘ اَُِ ِْزُ ِٔ َٗب ػَ ٍَ اِرَا أَ َٔ ِٚ د٠َُُِ٘ ػ٠ََِ ػَ ٍَ اَُِ ٍَ ٣َب سَعُٞ ٌَ كَوَب سَعُ

 ِٚ ٍُ اَُِ ٍَ سَعُٞ ٤َْٗب » - ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ-َٝأَؽَج٠ََِ٘ اَُ٘بطُ كَوَب َٛذْ ك٠ِ اُذُ اصْ

َٔب ك٠ِ أ٣َْذِٟ اَُ٘بطِ ٣ُؾِجُٞىَ  َٛذْ ك٤ِ َٝاصْ  ُٚ  «٣ُؾِجَيَ اَُِ
101.281. Abul Abbas Sahil bin Sa‟ad As-Sa‟idi berkata: Seseorang datang kepada 
Nabi SAW dan berkata: Ya Rasulullah, tunjukilah saya amal perbuatan yang apabila 
saya kerjakan disukai Allah dan disukai orang-orang. Jawab Nabi: Jangan rakus 
kepada dunia, niscaya dikasihi Allah dan jangan tamak pada hak orang niscaya 
dikasihi manusia (Ibnu Majah). 

 
 

*** 

 
 

 
 

 

 

 

 

 


